5.1

BAB V

PEMBAHASAN

Ekstraksi Kombinasi Daun Lidah Buaya (Aloe vera) (DLB), Daun
Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) (DJB), dan Rimpang Kunyit
(Curcuma domestica Val.jRK)

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zatdagk@n
perbedaan kelarutan terhadap dua zat yang tidalgdakcampur. Pelarut
polar akan mudah larut dengan zat yang memilikiapi@s tinggi.
Ekstraksi komponen fitokimia pada DLB, DJB dan RKenggunakan
pelarut metanol 96 %. Metanol akan memecahkan mindan membran
sel ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK menyebapkatorkpok
senyawa polar dalam ekstrak akan mudah larut daietanol. Ekstraksi
900 gram simplisa DLB, DJB dan RK diperoleh jumisistrak 763,38
gram dengan presentase rendemen ekstrak 84,82 @oayinya setiap
gram ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK dengan pelaretanol akan

menghasilkan esktrak sebanyak 84,82 gram.

5.2 Uji Pelarut Metanol

Reaksi esterifikasi antara minyak goreng dan métalemgan
bantuan asam sulfat akan menghasilkan aroma whlagil uji pelarut
metanol dalam ekstrak kombinasi DLB, DJB dan Rlakitkercium aroma
wangi yang menunjukan bahwa ekstrak masi menganchatgnol. Secara
umum reaksi esterifikasi pembentukan aroma wangilaad sebagai

berikut:
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CH,

0 / H,S0, 0
)K/\/\/\/\/\/\/\ ) Jk/\/\/\/\/\/\/\
@ + -H' H C/o
H* -OH ¢
Asam palmitat metanol dalam ekstrak Metil palmitat

Gambar 5.1 Reaksi esterifikasi
Pada senyawa asam palmitat, adanya perbedaan tkereéglatifan

antara atom C dengan atom O menyebapkan elektralereng tertarik ke
atom O. Keadaan ini menyebapkan ikatan antara &afengan atom O
tidak stabil dan putus menjadi’ @an OH. Pada pelarut metanol, adanya
perbedaan kelektronegatifan antara atom O dengem Ht menyebapkan
elektron cenderung ke atom O dan atom H lepas sebdigatom O
menjdi O. lon C dari asam palmitat akan berinteraksi dengarddi
metanol membentuk senyawa metil palmitat, sedangikarH™ dan OH

membentuk air sebagai hasil samping.
53 Analisis Sifat Fisiko Kimia Ekstrak Kombinasi DLB, DJB, dan RK
5.3.1 Penetapan Massa Jenis

Hasil penetapan massa jenis ekstrak kombinaBi, DB dan RK
menggunakan pelarut metanol adalah 0,8482 gramArtinya dalam 1
mL ekstrak dengan metanol terdapat 0,8482 gramadkkbmbinasi DLB,

DJB dan RK. Atau dengan kata lain,

0,8482 gram ekstrak kombinasio 1 mL larutan
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5.3.2 Uji Kelarutan

Hasil uji kelarutan ekstrak kombinasi DLB, DJBand RK
menggunakan pelarut aquades, metanol, asetonfdiorodan dietil eter
menunjukan ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK ladatam pelarut
polar seperti aquades, metanol dan aseton tetigh tarut dalam pelarut
nonpolar seperti kloroform dan dietil eter.

Kelarutan senyawa polar dalam ekstrak dengamrygelpolar
mengindikasikan terbentuknya ikatan hidrogen. Secamolekular
pembentukan ikatan hidrogen antara aquades, maianchseton dengan
senyawa Asam Metil-3,5-bis(p-metoksi-karbonil-fegipid-
metoksibenzoat (Metil  3,5-Bis(P-methoxy carbonyl phenoxy)-4-

methoxybenzoic acid)3

/CH3
O TR <
) ~(Wather) =—=0Q, H Air
Wath
H/O\ Air - ‘H/O ( ather)
H ~(Wather) ’
/O\H\\
Air
(Wather) /CH3

H3C*O R o)

Asam Metil-3,5-bis(p-metoksi- karboml fen0k51)-

H 4-metoksibenzoat }_{ Air
O\H (Metll 3,5-Bis(P-methoxy carbonyl phenoxy)- H*O (Wather)
Air ™. e 4-m§{hoxyben.01c acid) Q i
(Wather) ™. . S H3C{
s o /O
™ H;C-Q

Asam Metil-3 5-bls(p -metoksi-karbonil-fenoksi)- O—H |
4- metok51benzoat O/ 0] CHs
(Metil 3,5- Bls(P—methoxy carbonyl phenoxy)-

4- methoxyben.ozc acid)

i CHO
H Air e AR (Wather)

(Wather) (Wather)
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Metanol

Metanol Metanol
(Methanol) B (Methanol) (Methanol)
HaC T O—H"
A HC”
T J " QCHq
Oxu (\3 ____________________________ Metanol
CHy 77— - —/ 0) . CHs (Methanol)
—————————— HsC /
___________ Metanol @3 , o . :
/CH{{" (Methanol) o | Asam Metil-3 5-bls(p-mgtok§}:karbon1l-fenok51)-
o HaC = —H 4-metoksibenzoat
------- / (Metil 3,5-Bis(P-methoxy carbonytphenoxy)-
4-methoxybenzoic acid) ‘H\

,'I, \“ : i
l C K \\“\ /O
| ) 3 Ho T H,C
| T y |
\ ~~~~~~~~ O ________ etano
e 1TTria , b o e

sam Metil-3,5-bis(p-metoksi-karbonil-fenoksi) (Methanol)

4-metoksibenzoat
(Metil 3,5-Bis(P-methoxy carbonyl phenoxy)-
4-methoxybenzoic acid)

TSCW/CHQ,\
L O Aseton ™ Aseton
! Aset
\ (Acetone) 0 o.. “ :;;00:6 ) (Acetone)
| H SO e CHs
| h HsC
‘o) 30{ ____3_____§
Y Aseton
HsC (Acetone) o HaC
BT | \ N
N, e T (©) 0O o
o} 7~
. N,
H;C—0O CHa;.
9 HO
O /</ Aseton\"'---._____o o
H3C/ | _.-H3C CHB\\\ O (Acce:t}:ne) \
o Aseton  “n N & H3C\
(Acetone) S HsC O CHs
Asam Metil-3,5-bis(p-metoksi-karbonil- . CH3
fenoksi)- G O CHs
4-metoksibenzoat | \H c
(Metil 3,5-Bis(P-methoxy carbonyl phenoxy)- o) 3
4-methoxybenzoic acid) Asam Metil-3,5-bis(p-metoksi-karbonil- Ase t81
fenoksi)-
(Acetone)

4-metoksibenzoat
(Metil 3,5-Bis(P-methoxy carbonyl phenoxy)-
4-methoxybenzoic acid)

Gambar 5.2 Kelarutan senyawa Asam Metil-3,5-bis(p-ratoksi-karbonil-
fenoksi)-4-metoksibenzoat(methyl 3,5-bis(p-methoxy carbonyl
inasi DLB,

phenoxy)-4-methoxybenzoic acidgkstrak kombinasi
DJB dan RK dengan pelarut polar.
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5.3.3

Pembentukan ikatan hidrogen antara senyawa polatragk
kombinasi DLB, DJB dan RK seperti senyawa Asam Ng§-bis(p-
metoksi-karbonil-fenoksi)-4-metoksibenzoaimethyl  3,5-bis(p-methoxy
carbonyl phenoxy)-4-methoxybenzoic aadidngan pelarut polar seperti
aguades, metanol dan aseton terjadi karena addektmoa bebas dari
atom O pada senyawa Asam Metil-3,5-bis(p-metokdddail-fenoksi)-4-
metoksibenzoat (methyl 3,5-bis(p-methoxy carbonyl phenoxy)-4-
methoxybenzoic acidyang berkeelektronegatifan tinggi mengakibatkan
atom O menghasilkan muatan parsial negatif, sedangitom H yang
elektropositif menghasilkan muatan parsial positftom O yang
bermuatan parsial negatif seolah-olah berikatangalenatom H yang
bermuatan parsial positif membentuk ikatan hidrogddal ini
menyebapkan senyawa polar dalam ekstrak kombinaBj DJB dan RK
seperti senyawa Asam Metil-3,5-bis(p-metoksi-karbfamoksi)-4-
metoksibenzoat (methyl 3,5-bis(p-methoxy carbonyl phenoxy)-4-
methoxybenzoic acidarut dalam pelarut polar seperti aquades, metanol
dan aseton.

Penentuan Titik Didih

Hasil penentuan titik didih ekstrak kombinasi QLDJB dan RK
adalah 96C. Titik didih berhubungan dengan adanya gaya -taekarik
antara ion molekul dalam ekstrak kombinasi DLB, Ddan RK.
Besar/kecilnya titik didih dalam ekstrak sangat gaetung pada

kuat/lemahnya gaya tarik antar molekul yang ditkaju dengan ikatan
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hidrogen. Secara molekular pembentukan ikatan gefrcantar molekul

dalam ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK digambarkaimagai berikut:

. . 2,6-Dimetoksi-fenol
(3S*,5R*,6R*,7E,9.xi.)-3,6-Epoksi-

7-megastigmena-5,9-diol
HsC, ,CHs HiCyq o CHs
g H-""

"""" 2,4-Diamin-5-(3',4', metilen-

Hy dioksifenil)-6o-?t~i~l:?irimidin
; Flonoglusmol
H. )r— 2 v + o
”I
H;C— O}———@‘O CH, k 14 Benzenadlol

£ / 6H-

' Asam Metil 3,5-bis(p-metoksi- / 6] 76_5)i?11ildnrc())n,
H~C H karbonil-fenoksi)-4-metoksibenzoat' 4

} 3 )

H ‘2—0’ ....................................... QN P
N2 H
0] \ \
CH
2,3-Butanad3;ol O

2,3-Dihidro-3,5-dihidroksi-4H-6-metil-4-piranon
Gambar 5.3 lkatan hidrogen antar molekul dalam ekstak kombinasi DLB,
DJB dan RK.

Pembentukan ikatan hidrogen antar molekul terjadiapbeberapa
senyawa dalam ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RKntdianya
senyawa (3S*,5R*,6R*,7E,9.x1.)-3,6-Epoksi-7-megagstena-5,9-diol;
2,6-Dimetoksi-fenal, 2,4-Diamin-5-(3’,4’-metilen-aksifenil)-6-etil-
pirimidin; Floroglusinol; Asam Metil 3,5-bis(p-méksi-karbonil-fenoksi)-
4-metoksibenzoat; 1,4-Benzenadiol; 2,3-Dihidro-8ifndroksi-4H-6-
metil-4-piranon; 2,3-Butanadiol dan 1,7-Dihidro-&-purinon

Atom O maupun N yang berkeelektronegatifan tinggiach

senyawa-senyawa tersebut akan menghasilkan muatesnalp negatif,
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5.3.4

sedangkan atom H yang elektropositif akan mendtasimuatan parsial
positif. Atom O maupun atom N yang bermuatan phrsegatif seolah-
olah berikatan dengan atom H yang bermuatan parsstif membentuk
ikatan hidrogen. Semakin banyak ikatan hidrogengytmbentuk maka
semakin besar energi yang dibutuhkan untuk mematugdatan hidrogen
tersebut. Hal ini pula yang menyebapkan tinggingik didih dalam

ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK.
Penentuan Putar Optik

Hasil penentuan putar optik menunjukan ekstrak koneadh DLB,
DJB dan RK diperoleh sudut putar jen[s]5= +19,2 pada konsentrasi
0,5 gram/mL, memberi makna senyawa-senyawa polamdakstrak
kombinasi DLB, DJB dan RK seperti senyawa Asam imester-3-
metoksi-4-hidroksi-benzenasetat(Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-
methoxy-, methyl estemnemutar atau mempolarisasi cahaya kekanan

sebesar 19%2

Sudut putar jeniga]h= +14,66 pada konsentrasi 0,58 gram/mL,
memberi makna senyawa-senyawa polar dalam ekstradbikasi DLB,
DJB dan RK seperti senyawa Asam,-metil ester-3-kse#-hidroksi-
benzenaseta{Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-, metkyérke
memutar atau mempolarisasi cahaya kekanan sebesé¥. 1

Sudut putar jeniga]h= +11,08 pada konsentrasi 0,66 gram/mL,

memberi makna senyawa-senyawa polar dalam ekstmadbikasi DLB,
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DJB dan RK seperti senyawa Asam,-metil ester-3-kse#-hidroksi-
benzenaseta{Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-, metkyérke
memutar atau mempolarisasi cahaya kekanan sebk8é¥. 1

Tanda (+) menunjukan ekstrak kombinasi DLB, DJB B#hyang
merotasi bidang cahaya terpolarisasi dearah kétekstrorotay)Artinya
ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK memiliki senyalieal. Proyeksi
molekul senyawa Asam,-metil ester-3-metoksi-4-Hdrdenzenasetat
(Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-, metbkigrepada ekstrak

kombinasi DLB, DJB dan RK digambarkan sebagai logrik

2
HO
m
|
CH
o o5 °

Asam,-metil ester-3-metoksi-4-hidroksi-benzenasetat
(Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-, methyl ester)

HaC

Gambar 5.4 Proyeksi molekul senyawa Asam,-metil est-3-metoksi-4-
hidroksi-benzenasetat (Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-
methoxy-, methyl esterflalam ekstrak kombinasi DLB,
DJB dan RK
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5.4  Analisis Komponen Fitokimia Ekstrak Kombinasi OLB, DJB, dan RK
5.4.1 Uiji Alkaloid

Hasil analisis fitokimia ekstrak kombinasi DLBJB dan RK pada

uji alkaloid dengan reagen Mayer dan Wagner sel@gaut:

1. Reagen Mayer
Hasil analisis reagen Mayer terbentuk endapan pwuéihg
menunjukan adanya kelompok senyawa alkaloid dalakatrak
kombinasi DLB, DJB dan RK. Secara molekular regeinbentukan
endapan putih dapat digambarkan sebagai berikut:
4Klg) +HeClougy —>  KClyyg +KoHelylg)

Cl 0
O -

N
HN 2HCI -
2 I\ | /> + KZ[HgI4](aq) — 2H

N 0
1,7-Dihidro-6H-6-purinon ’l'}‘l. +
(6H-purin-6-one, 1, 7-dihydro) <\N / NH

|
es
oV T

N
Merkuri-bis( 1-H-6-0kso0-6,7-dihidro-1-purinil)
(bis(6-0x0-6, 7-dihydro-1 H-purin-1-yl)mercury)
Endapan Putih

2KlI(aq) +2HI(q) + 4HClg,,

Gambar 5.5 Reaksi senyawa 1,7-Dihidro-6H-6-purinor{6H-purin-6-one, 1,7-
dihydro) dengan reagen Mayer
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Langkah pertama Kl ditambah HgQiereaksi membentuk KCI

dan Kj[Hgls. Langkah kedua ¥Hgls dilarutkan dalam HCI
membentuk HgG| Kl dan HI. Adanyaperbedaan keelektonegatifan

antara atom Hg dan ClI menyebabkan elektron cendeteniarik ke
atom Cl. Keadaan tersebut mengakibatkan ikatarrast@m Hg dan
Cl menjadi tidak stabil dan putus menghasilkan kgt dan ion Cl.
lon Hf* kemudian mengikat ion Nada 2 senyawa 1,7-Dihidro-6H-6-
purinon (6H-purin-6-one, 1,7-dihydrojnembentuk senyawa Merkuri-
bis(1-H-6-0kso-6,7-dihidro-1-purinil) (Bis(6-0x0-6,7-dihydro-1H-
purin-1-yl)mercury)endapan berwarna putibDengan demikian dapat
disimpulkan ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK merdang
kelompok senyawa alkaloid.

. Reagen Wagner

Hasil analisis reagen Wagner membentuk endapanatcokl
menunjukan adanya kelompok senyawa alkaloid dalaatrak
kombinasi DLB, DJB dan RK. Secara molekular regembentukan

endapan coklat dapat digambarkan sebagai berikut:
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Klg) +Ia)—> K'(aq) *+ I37aq)

W H* K‘(s) ”?<s> W
I\( K+ I o +Kl(aq) + Hlg)

1,7-Dihidro- 6H 6-purinon 1-lodo-1,7- d|h|dr0 6H-6-purinon
(6H-purin-6-one, 1,7-dihydro) (1-iodo-1,7-dihydro-6 H-purin-6-one)

Endapan coklat
Gambar 5.6 Reaksi senyawa 1,7-Dihidro-6H-6-purinor{6H-purin-
6-one, 1,7-dihydroflengan reagen Wagner

Kl ditambah yodium bereaksi membentuk i, I*, dan 21,
Senyawa 1,7-Dihidro-6H-6-purinon (6H-purin-6-one, 1,7-dihydro)
mengandung atom N, memiliki pasangan elektron bebasgga atom
N bereaksi dengan ion" Imembentuk ikatan kovalen koordinasi,
disamping itu adanya perbedaan keelektronegatifitara atom N dan
H menyebabkan elektron cenderung tertarik ke atomKBadaan
tersebut mengakibatkan ikatan antara atom N dan dfjadi tidak
stabil dan putus, kemudian terjadi pembentukkariaikayang kuat
antara ion Ndengan ion'l membentuk senyawa kompleks 1-lodo-1,7-
Dihidro-6H-6-purinon (1-lodo-1,7-dihydro-6H-purin-6-one) sebagai
hasil utama, sedangkan Kl dan HI sebagai hasil sgm@engan
demikian dapat disimpulkan ekstrak kombinasi DLB]BDdan RK

mengandung kelompok senyawa alkaloid.
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5.4.2 Uji Flavonoid

Hasil uji flavonoid menggunakan reagen Wilstatemiin (HCI
dan serbuk magnesium) menunjukan perubahan warmgadneorange
yang membuktikan ekstrak kombinasi DLB, DJB dan Ri€ngandung
kelompok senyawa flavonoid. Secara molekular petoit@n kompleks

kuning magnesium flavonoida sebagai berikut:

Mg + 2H' () —=Mg*(4q) + Hyg)

H+
HO HO 0]
+ Mg +2H) H—Cl, \ * 2y
Mg?" + H, O/Mg
B Magnesium 5-hidroksibenzena-1,3-bis(olat)
Floroglusinol (Magnesium 5-hydroxybenzene-1,3-bis(olate))

(Phloroglucinol)
Kompleks berwarna orange

Gambar 5.7 Reaksi reagen Wilstater Sianidin dengansenyawa
Floroglusinol (phloroglucinol)

Langkah pertama, adisi dengan logam Mg. Logam Mggya
dilarutkan dalam asam akan membentuk ion*MgPada senyawa
Floroglusinol (phloroglucinol) ada beda kelektronegatifan antara atom O
dan atom H menyebapkan elektron cenderung teardtom O. Keadaan
tersebut mengakibatkan ikatan antara atom O dadaH stabil dan putus
menjadi ion H dan O. lon M¢®* kemudian mengikat anion oksida dari
senyawa Floroglusinol(phloroglucinol) membentuk kompleks orange
garam Magnesium 5-hidroksibenzena-1,3-bis(olgfylagnesium  5-

hydoxybenzene-1,3-bis(olate)).
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5.4.3 Uji Saponin

Hasil analisis metode Forth membentuk busa menanj@danya
kelompok senyawa saponin dalam ekstrak kombina®,[MJB dan RK.
Secara molekular reaksi pembentukan busa dapambagan sebagai
berikut:

HiC  CHs

0
SN oy
H,C
4,4, Ta-trimetil-5,6,7, 7a-tetrahidro-6-hidroksi,- s (Z)-Karboksi((ZSAS)-2,4-dihidroksi-
(6S-cis)-2-(4H)-Benzofuranon 2,6,6-trimetilsikloheksilidena)metanida
(2(4H)-Benzofuranone, 5 6,7, 7a- _ ((2)-carboxy((2S,4S)-2,4-dihydroxy-
tetrahydro-6-hydroxy-4, 4, 7a-trimethyl-, (6S-cis)) 2,6,6-trimethylcyclohexylidene)methanide)
C + o=¢C’ +
O/ %O + \‘3 H
Gas Penyebap busa

(IR,3S)-1,5,5-trimetil-6-metilenasiklohesena-1,3-diol
((1R,35)-1,5,5-trimethyl-6-methylenecyclohexane-1,3-diol)

Gambar 5.8 Reaksi senyawa 4,4,7a-trimetil-5,6,7, atrahidro-6-hidroksi,-
(6S-cis)-2-(2H)-Benzofuranon (2(4H)-Benzofuranone,5,6,7,7a-
tetrahydro-6-hydroxy-4,4,7a-trimethyl-, (6S-cigjengan metode
Forth
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Saponin merupakan kelompok senyawa yang bersifaifdik
(memiliki gugus hidrofilik dan gugus hidrofobik). eByawa 4,4,7a-
trimetil-5,6,7,7a-tetrahidro-6-hidroksi,-(6 S-cis)t2H)-Benzofuranon
dihidrolisis menyebapkan ikatan antara O dan Cguatanjadi Cdan O.
Interaksi H dan OH dari air dengan atom ‘Cdan O menghasilkan
senyawa (Z)-Karboksi((2S,4S)- 2, 4- dihidroksi- 26, 6-
trimetilsikloheksilidena) metanidgZ)-Carboxy((2S,4S)-2, 4-dihydroxy-2,
6, 6-trimethylcyclohexylidene) methanidkemudianterurai lagi menjadi
(1R,3S)-1,5,5-trimetil-6-metilenasikloheksena-1i8td  ((1R,3S)-1,5,5-
trimethyl-6-methylenecyclohexane-1,3-didhn gas C® (penyebapkan

busa).

5.4.4 Uji Tanin

Hasil uji Tanin terlihat adanya endapan coklat yamgnunjukan
ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK dengan gelatmlapat kelompok
senyawa tanin. Secara molekular reaksi pembentegkaiapan gelatin

dapat digambarkan sebagai berikut:
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.
0 7 O HHOY 0 0
Cg-l CH'N'C'C'N'CHZC-NH-(FH'C'N
0 I +
CHs C
Hc-0 0 \\O
Gelatin
/O
HsC O Tanin
Asam Metil 3,5-bis(p-metoksi-karbonil-fenoksi)-4-
metoksibenzoat
(methyl 3,5-bis(p-methoxy carbonyl phenoxy)-4-
methoxybenzoic acid)
9 1o 9 H HZ 9 H 9
CH-N-C-C-N-C *C-N-(l.‘,H“C-N
HOHHQ GHa CH, H H
H2N—(I3-C-N-(|3-C-N (?HQ | (l)l—N—C _(lf—N 0
CHy; H " Mg 0 HaC OO—{
2 OH Q
0] CH,
0 + H,0
Endapan Coklat
Kompleks Tanin-gelatin 0 o
HC

Gambar 5.9 Reaksi Gelatin dengan senyawa Asam Met#,5-bis(p-metoksi-
karbonil-fenoksi)-4-metoksibenzoat (methyl 3,5-bis(p-methoxy
carbonyl phenoxy)-4-methoxybenzoic acid)

Perbedaan keelektronegatifan antara atom O dandel enyawa
Asam Metil 3,5-bis(p-metoksi-karbonil-fenoksi)-4-taksibenzoaf{methyl
3,5-bis(p-methoxy carbonyl phenoxy)-4-methoxybenzoi acid)
menyebapkan atom H terprotonasi menjadisedangkan O menjadi"O
Gelatin (protein) berperan sebagai basa yang akelepaskan ion OH

untuk berikatan dengan "Hmembentuk air sebagai hasil samping.
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Sedangkan interaksi antara @ngan C menghasilkan kompleks tanin-
gelatin dengan endapan coklat sebagai hasil ut@eagan demikian
ekstrak kombinasi DLB, DJB dan RK mengandung keloknpenyawa

tanin.
5.4.5 Uji Steroid dan Triterpenoid

Hasil analisis reagen Liebermann-Burchard (asantatismhirida
dan HSO, pekat), membentuk kompleks berwarna kuning kehijaua
menunjukan adanya kelompok senyawa Steroid daerpgeihoid dalam
ekstrak kombinasi DLB, DJB, dan RK. Warna kuningrupakan tipikal
Steroid, sedangkan hijau tipikal Triterpenoid. Sacanolekular reaksi
pembentukan kompleks Steroid/Triterpenoid ekstraklinasi DLB, DJB,
dan RK terlihat pada dua kelompok senyawa ster@d thiterpenoid
berikut:

4,48 -Trimetiltrisiklo[6.3.1.0(1,5)]
dodekana-2, 9-diol
(4, 4, 8-Trimethyltricyclo[6.3.1.0(1, 5)]
dodecane-2, 9-diol)

HC G, HaC

O
O
e s e

3-Hydroxy-1,1,7-trimethyldecahydro-3a,7-
methanocyclopenta[8]annulen-6-yl acetate

Kompleks Triterpenoid-asetat
berwarna kuning kehijauan
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HyC
/\ _
oo+ 0

(
0]

4,4,7a-.trimetil-.5,6,7,.7a- Anhidrat
tetrahidro-6-hidroksi,-

((6S,7aR)-4,4, 7a-trimethyl-2-oxo-
(6S-cis)-2-(4H)-Benzofuranon, 2,4,5,6,7,7a-hexahydrobenzofuran-6-yl acetate)
(2(4H)-Benzofuranone, 5, 6, 7, 7a-
tetrahydro-6-hydroxy-
4, 4, Ta-trimethyl-, (6S-cis))

asam asetat

Kompleks Steroid-asetat
berwarna kuning kehijauan

Gambar 5.10 Reaksi reagen Liebermann-Burchard dengakelompok
senyawa Steroid atau Triterpenoid
Asam Asetat (hISO;) mampu mereduksi ikatan antara C dan O pada

anhidrat asam asetat maupun ikatan antara O daad&l genyawa 4, 4, 8,-
Trimetrilsiklo [6.3.1.0(1,5)] dodekana-2,9-dig4, 4,8-Trimethyltricyclo
[6.3.1.0(1,5)] dodecane-2,9-diolan senyawa 4, 4, 7a-trimetil-5, 6, 7, 7a-
tetrahidro -6-hidroksi,- (6S-cis) -2- (4H)- Benzdnon (2(4H)-
Benzofuranone,5,6,7,7a-tetrahydro-6-hydoxy-4,4cifaethyl-, (6S-cis)
menjadi C dan Oserta H dan O. lon CH;CO' dari anhidrat asam asetat
akan berinteraksi dengan” @enghasilkan kompleks steroid/triterpenoid-
asetat berwarna kuning kehijauan, sedangkan ion;CO® akan
berinteraksi dengan Hmembentuk CHCOOH sebagai hasil samping.
Warna kuning dominan dari hijau menunjukan jumlaér&d lebih banyak

dibandingkan Triterpenoid, hal ini didukung dengiata GC-MS.
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5.5  Analisis Komponen Senyawa Kimia Ekstrak Kombinai DLB, DJB,
dan RK

5.5.1 Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Analisis kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukamtuk menegaskan
hasil yang didapat pada skrining fitokimia. Anaigromatografi lapis tipis
(KLT) dilakukan untuk kelompok senyawa yang menkkan hasil positif
seperti uji alkaloid, flavonoid, saponin, taninjtdrpenoid dan steroid.
Pelarut pengembang yang digunakan pada kromatdgma$ tipis (KLT)
adalah metanol:air (8:2). Hasil analisis tersebethuomjukan timbulnya noda
berwarna kuning dengan lampu UV 254 nm dengan Rited,89, Rf 0,91,
Rf 0,86. Hasil analisis menunjukan ekstrak komhbitdsB, DJB, dan RK
mengandung golongan senyawa flavonoid. Timbulnyadanalengan
berbagai nilai Rf menunjukan adanya interaksi makkgugus -OH pada
flavonoid dengan gugus polar pada fase diam (siel. Secara umum
interaksi molekular pada analisis kromatografi daptipis (KLT)

digambarkan sebagai berikut:

O\H 2,6-Dimetoksi-fenol H OH
__ (Phenol, 2,6-dimethoxy)
HiC /
\ \O Floroglusinol
HsC \ / (Phloroglucinol)
\O / OH
\ HO O—CHjs /
HO-..__
2-Metoksi-4- T . “\‘ 4 i y
(1-propenil-3-hidroksi)-fenol OH OH OH OH OH
(Phenol, 4-(3hydroxy-1-propenyl)- | | | | |
2-methoxy) ,,.—S:l\o/ :'\O/S:'\O/S:'\O/S:'\*
Silica gel

Gambar 5.11 Interaksi molekular kelompok senyawa #ivonoid dengan silica gel
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Interaksi molekular gugus —OH flavonoid diperkuadridpita
serapan pada bilangan gelombang 3419,3 yang menunjukan spektra

gugus —OH aromatik dan —OH alifatik.
5.5.2 Infra Merah (IR)

Analisis Spektrum infra merah (IR) ekstrak kombiriakB, DJB,
dan RK memperlihatkan adanya pita serapan padagaifa gelombang
3419,5 cnt dengan bentuk pita melebar merupakan pita serapan
gugus —NH yang mengindikasikan bahwa gugus-gugselat terdapat
dalam bentuk alifatik maupun aromatik. Pita serajagamm pada bilangan
gelombang 1053,29 ¢irmerupakan pita serapan gugdéH memperkuat
adanya senyawa yang mengandung unsur N dalam lekstrabinasi
DLB, DJB, dan RK. Adanya unsur N dalam ekstrak korasi DLB, DJB,
dan RK diperkuat oleh pita serapan tajam pada dpiangelombang
2344,53-2364,55 cth yang merupakan pita serapan dari ulur —C=N
alifatik maupun aromatik, serta pita serapan tajpada bilangan
gelombang 1454,34 cfyang merupakan pita serapan dari ulueNGlan

ulur —C-N.

Pita serapan pada bilangan gelombang 3419;5demgan bentuk
pita melebar juga merupakan pita serapan dari gu@ks$ alifatik dan —
OH aromatik. Adanya senyawa alifatik diperkuat dengnunculnya ulur
—C=C- alifatk pada bilangan gelombang 1634,9*crSedangkan

senyawa aromatik diperkuat dengan munculnya ulstG-Grromatik pada
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bilangan gelombang 1454,34 ¢mBaik senyawa alifatik maupun
aromatik ditemukan ulur #€C- pada bilangan gelombang 2078,41¢m
keberadaan ulur €C- akan dibuktikan dengan data fragmen GC-MS.

Pita serapan pada bilangan gelombang 2364,55 roenunjukan
ulur —.C=0 mengindikasikan senyawa dalam ekstrak diasi DLB,
DJB, dan RK terdapat senyawa keton dan asam kaldtogsrta senyawa
eter (C-O-C) pada bilangan gelombang 1053,29.cRita serapan pada
bilangan gelombang 1634,9 ¢rmenunjukan renggang —C=0 amida.

Selain senyawa aromatik, analisis spektrum infrarame(IR)
ekstrak kombinasi DLB, DJB, dan RK menunjukan pstrapan dari
renggang -Si-H (2078,41 ¢ty —Si-CH; dan Si-O-C (1053,29 cf), Si-O-
Si (1032,26 crl) dan Si-C (587,10 cr). Hal ini mengindikasikan
senyawa dalam ekstrak kombinasi DLB, DJB, dan Riajeat senyawa
eter silikon dan metil silikon alifatik. Dalam eksk kombinasi DLB, DJB,
dan RK juga terdapat senyawa alkil halida (R-X) gban adanya pita
serapan pada bilangan gelombang 578,10' grang merupakan pita
serapan gugus —C-Br dan gugus —C-Cl.

Hasil vibrasi spektra IR dapat menjelaskan adakg#an antara
molekul ekstrak kombinasi DLB, DJB, dan RK yang emkan sifat
fisikokimia seperti titik didih dan kelarutan. Adanikatan antara molekul
dalam ekstrak kombinasi DLB, DJB, dan RK diperkdati data gugus

fungsi pada pita serapan bilangan gelombang 34X%8 yang
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menunjukkan serapan regang gugus -NH aromatik, alfatik, -OH

alifatik dan -OH aromatik.

5.5.3 Gas Chromatography dan Mass Spectromef@C-MS)
5.5.3.1 Identifikasi senyawa 3-karboksi-N, N, N-trnetil-klorida-2-hidroksi-

1-Propanaminium, (.+-.) (1-Propanaminium, 3-carboxy-2-hidroxy-N,
N, N-trimethyl-, chloride, (.+-.)

Spekta fragmen senyawa 3-karboksi-N, N, N-trimidokida-2-
hidroksi-1-Propanaminium, (.+-.)(1-Propanaminium, 3-carboxy-2-
hidroxy-N, N, N-trimethyl-, chloride, (.+-(m/z=197) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (Mm/z=197. lon molekul (M) m/z= 197
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -NjgH (m/z= 95)
menghasilkan puncak ion (Mm/z=102. Fragmentasi gugus -N(gkCl
didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33spektra serapan
ulur -C-N- alifatik, 587,10 ci spektra serapan gugus —C-Cl dan
1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z=197 juga memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —OH ih/z=17) menjadi —Ckl(m/z= 15), fragmentasi gugus —OH
(m/z= 17), dan pembentukan ikatan rangkap C=N dan C=C
menghasilkan puncak ion (Mm/z=96. Subsitusi gugus —OH menjadi —
CHs didukung data IR pada bilangan gelombang 3419,3 spektra
serapan gugus —OH alifatik menjadi 1384,33'@pektra serapan gugus

—CHs, fragmentasi gugus —OH bilangan gelombang 3418)5 spektra

serapan gugus —OH alifatik, pembentukan ikatankam@=N dan C=C
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bilangan gelombang 2364,55 ¢repektra serapan ulur C=N dan 1634,9
cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 96 memperlihatkan adanya reduksi
rangkap -C=N menjadi -C-N, subsitusi gugus CazE 28) menjadi —
OH (m/z=17), reduksi rangkap C=C dan fragmentasi gugusz{@itz=
15) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 88. Reduksi rangkap -C=N
menjadi -C-Ndidukung data IR pada bilangan gelombang 2364,55 cm
spektra serapan ulur C=N menjadi 1384,33'spektra serapan ulur -C-
N- alifatik, subsitusi gugus C=0 menjadi —OH bilanggelombang
234453 cnt spektra serapan ulur C=0 menjadi 3419,5" cspektra
serapan gugus —OH alifatik, reduksi rangkap C=Cfdegmentasi gugus
—CH; bilangan gelombang 1634,9 ¢repektra serapan ulur C=C alifatik
dan 1384,33 cthspektra serapan gugus —H

lon molekul (M) m/z=88 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
-C-N menjadi -C=N, subsitusi gugus —Oid/¢=17) menjadi C=0r/z=
28) dan pembentukan rangkap -C=C menghasilkan guimra (M")
m/z=84. Subsitusi gugus -C-N menjadi -C=N dan subsigugjus —OH
(m/z= 17) menjadi C=0 didukung data IR pada bilangarorgbang
1384,33 crit spektra serapan ulur -C-N- alifatik menjadi 2364¢8n*
spektra serapan C=N alifatik dan 3419,5"spektra serapan gugus —OH
alifatik menjadi 2344,53 cihspektra serapan ulur C=0, pembentukan
rangkap -C=C bilangan gelombang 1634,9*cepektra serapan ulur

C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 84 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z=1) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkangiunc
ion (M") m/z=81. Fragmentasi atom H dan pembentukan rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 1844,43spektra serapan
—CH allifatik dan 1634,9 cihspektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 81 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- (/z= 16), reduksi 2 rangkap C=C dan 1 rangkap C=N
menghasilkan puncak ion (Mm/z= 74. Sedangkan fragmentasi gugus
HN-CCCC- n/z= 63) menghasilkan puncak ion (M m/z= 18.
Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada bilangalombang
234453 cnit spektra serapan ulur C=0, reduksi rangkap C=Cdila
gelombang 1634,9 cspektra serapan C=C alifatik, reduksi C=N
bilangan gelombang 2364,55 ¢mspektra serapan C=N alifatik
sedangkan fragmentasi gugus HN-CCCC- bilangan dwlog 1634,9
cm’ spektra serapan C=C alifatik, 2364,55 tspektra serapan C=N
alifatik dan 3419,5 cihspektra serapan -NH alifatik.

lon molekul (M) m/z=74 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—C-N- menjadi -C=N dan fragmentasi atom id/£= 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 71. subsitusi gugus —C-N- menjadi -C=N
didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33spektra serapan
ulur -C-N- alifatik menjadi 2364,55 chspektra serapan C=N alifatik,
fragmentasi atom H bilangan gelombang 1844,43 spektra serapan —

CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 71 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CH (m/z= 13) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 58. Sedangkan
subsitusi gugus —-NH (m/z= 16) menjadi —CH rf/z= 13) dan
pembentukan siklik menghasilkan puncak ion \k/z=66. Fragmentasi
gugus —CH terlihat pada data IR bilangan gelombadg4,43 crit
spektra serapan —CH alifatik, subsitusi gugus -N#hjaxdi —CH bilangan
gelombang 3419,5 cispektra serapan -NH alifatik menjadi 1844,43
cm?® spektra serapan —CH alifatik, pembentukan sikliangan
gelombang 1844,43 cispektra serapan —CH alifatik dan 1634,9cm
spektra serapan ulur -C=C- alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan adanya reduksi
rangkap C=N dan pembentukan rangkap C=C sertatgsbgugus —Chl
menjadi CH menghasilkan puncak ion (Mm/z=55. Reduksi rangkap
C=N dan pembentukan rangkap C=C didukung data iR galangan
gelombang 2364,55 chspektra serapan C=N alifatik dan 1634,9%cm
spektra serapan ulur -C=C- alifatik, subsitusi gugH menjadi CH
bilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra serapan gugus —Oienjadi
1844,43 crit spektra serapan —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya subsitusi
rangkap C=C menjadi€C dan subsitusi gugus -C-N menjadeNCdan
reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak ion)(M/z=52. Subsitusi
rangkap C=C menjadi=C dan reduksi rangkap C=C terlihat pada data

IR bilangan gelombang 1634,9 ¢mpektra serapan ulur -C=C- alifatik
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menjadi 2078,41 crhspektra serapan ulur =C, subsitusi rangkap —C-N
menjadi -GN bilangan gelombang 1384,33 ¢spektra serapan gugus -
C=C menjadi 1384,33 cthspektra serapan ulur =8 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 52 memperlihatkan adanya reduksi
rangkap -&N menjadi -C=N dan fragmentasi atom —-Q@n/{= 12)
menghasilkan puncak ion (Mm/z= 44. Sedangkan reduksi rangkap -
C=N dan -GC menjadi -C=C- dan pembentukan siklik menghasilka
puncak ion (M) m/z= 36. Reduksi rangkap =Bl menjadi -C=N dan
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
1384,33 crit spektra serapan gugus=iC menjadi 2364,55 cthspektra
serapan gugus —C=N dan 1844,43'cepektra serapan —CH alifatik,
reduksi rangkap €N dan -GGC menjadi -C=C- dan pembentukan
siklik, bilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra serapan gugussiC
dan 1384,33 cih spektra serapan gugus=C menjadi 1634,9 cfh
spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 44 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan puncak ion {M
m/z 41. Pembentukan siklik dan fragmentasi atom Hiklicig data IR
pada bilangan gelombang 1844,43capektra serapan —CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 41 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -C=N ifn/z= 27) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 15.
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5.5.3.2

Fragmentasi gugus -C=N didukung data IR pada bdangelombang
2364,55 crit spektra serapan alur —C=N alifatik.

lon molekul (M) m/z= 36 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak io
(M") m/z=30. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap Cd@kding
data IR pada bilangan gelombang 1844,43" spektra serapan —CH
alifatik dan 1634,9 cspektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 30 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ= 1) menghasilkan puncak ion
(MY m/z= 27. Pembentukan rangkap C=C dan fragmentasi afom
didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan
C=C alifatik dan 1844,43 cihspektra serapan —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=15 memperlihatkan adanya fragmentasi 3
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion (Mm/z 12. Fragmentasi
atom H didukung data IR pada bilangan gelombang 4&4cm’ spektra

serapan —CH alifatik.

Identifikasi senyawa Asam FormagFormic acid)

Spektra fragmen senyawa Asam Forrgiarmic acid) (m/z= 46)
memperlihatkan adanya puncak ion molekul(Mh/z=46. lon molekul
(M") m/z= 46 memperlihatkan adanya subsitusi gugus QOn@= 28)
menjadi C=C 1fn/z= 24) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 41.
Sedangkan subsitusi gugus —Om/4= 17) menjadi C=0 nf/z= 28)

menghasilkan puncak ion (yim/z= 32. Subsitusi gugus C=0 menjadi
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C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 234drB* spektra
serapan gugus —C=0 alifatik menjadi 1634,9 cspektra serapan ulur
C=C alifatik, subsitusi gugus —OH menjadi C=0 bjan gelombang
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 234453
spektra serapan gugus —C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 41 memperlihatkan subsitusi gugus -OH
(m/z= 17) menjadi C=Cnf/z= 24), pembentukan siklik dan rangkap
C=C menghasilkan puncak ion {Mm/z= 36. Subsitusi gugus -OH
menjadi C=C dan rangkap C=C serta pembentukark siidukung data
IR pada bilangan gelombang 3419,5 tspektra serapan gugus —OH
alifatik menjadi 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 36 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z= 12) dan pembentukan rangkapE@ menghasilkan puncak ion
(M%) m/z= 26. Fragmentasi atom —C- didukung data IRaphilangan
gelombang 1844,43 chspektra serapan —CH alifatik dan 1634,9cm
spektra serapan ulur C=C alifatik, pembentukan kapgC=C bilangan
gelombang 1384,33 chspektra serapan gugusC alifatik.

lon molekul (M) m/z= 29 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 18. Sedangkan
fragmentasi atom -On{/z=16) menghasilkan puncak ion (Mm/z=15.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

1844,43 crit spektra serapan —CH alifatik dan 1634,9'cspektra
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serapan ulur C=C alifatik, fragmentasi atom -O-afgan gelombang
234453 crit spektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z=15 memperlihatkan adanya fragmentasi 3
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion {Mm/z=12. Fragmentasi
atom H didukung data IR pada bilangan gelombang 284cm’ spektra

serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.3Identifikasi senyawa 1-Hidroksi-2-propanon(2-Propanone, 1-
hidroxy)

Spektra fragmen senyawa 1-Hidroksi-2-propa(®®ropanone, 1-
hidroxy) (m/z= 74) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M
m/z=74. lon molekul (M) m/z= 74 memperlihatkan subsitusi gugus —
OH (m/z= 17) menjadi -C=C ri/z= 12), pembentukan siklik dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 67.
Subsitusi gugus —OH menjadi -C=C sesuai data I|Ra plaithngan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik dan 1634,9
cm’ spekra serapan C=C alifatik, pembentukan siklik tagmentasi
atom H bilangan gelombang 2844,43 tspektra serapan -CH alifatik
dan 1634,9 ci spekra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 74 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —GHm/z= 15) menghasilkan puncak ion {Mm/z=
60. Fragmentasi gugus —glKesuai data IR pada bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus —H
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lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CCCC- (m/z=48) dan pembentukan 2 ikatan hidrogen pada mokekul
menghasilkan puncak ion () padam/z= 20. Fragmentasi gugus —
CCCC- didukung data IR pada bilangan gelombang ;9684 spektra
serapan ulur -C=C- alifatik, sedangkan pembentukatan hidrogen
didukung data titik didih ().

lon molekul (M) m/z=60 memperlihatkan subsitusi gugus —C=0
(m/z= 28) menjadi C=C ri/z= 24) dan fragmentasi atom Hinfz= 1)
menghasilkan puncak ion (IMm/z=55. Subsitusi gugus —C=0 menjadi
C=C didukungan dengan data IR pada bilangan gelognpa44,53 cil
spektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi 1639 spektra serapan
ulur C=C alifatik, fragmentasi atom H bilangan gelmng 2844,43 cth
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- /z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 43.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) dengarm/z=43 memperlihatkan subsitusi gugus
gugus —OH fi/z= 17) menjadi —CHri/z= 13) dan pembentukan siklik
menghasilkan puncak ion (\m/z= 37. Fragmentasi atom —Cmfz=
12) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 31. Sedangkan fragmentasi

gugus —OH 1f/z= 17) dan pembentukan rangkap@ menghasilkan
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5.5.34

puncak ion (M) m/z 26. Subsitusi gugus gugus —OH menjadi —CH dan
pembentukan siklik didukung data IR pada bilangalogbang 3419,5
cm® spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik, fragmentasi atom -Gt d®H bilangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 3419,5
cm? spektra serapan gugus —OH alifatik, pembentukagkap GC
bilangan gelombang 1384,33 ¢spektra serapan gugusC alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 26 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C+1(/z= 12) menghasilkan puncak ion {(Mpada
m/z= 15. Fragmentasi atom —C- didukung data IR dengéandan
gelombang 2844,43 chspektra serapan —CH alifatik dan 1634,9cm

spektra serapan ulur C=C alifatik.

Identifikasi Senyawa Asam-2-hidroksietil-ropenoat ester (2-
Propenoic acid, 2-hidroxyethyl ester)

Spektra fragmen senyawa Asam-2-hidroksietil-2-pnopé ester
(2-Propenoic acid, 2-hidroxyethyl este(n/z= 116) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (Mm/z=116. lon molekul (M) m/= 116
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -CH-Oi/z£€ 30)
menghasilkan puncak ion (Y m/z= 86. Fragmentasi gugus -CH-OH
didukung data IR pada bilangan gelombang 3419.% spektra serapan
gugus —OH alifatik dan 2844,43 €nspektra serapan —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=86 memperlihatkan fragmentasi gugus -CH

(m/z= 13) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 73. Fragmentasi atom —
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O- (m/z= 16), pembentukan siklik dan rangkap C=C menghasilk
puncak ion (M) m/z= 68. Sedangkan subsitusi gugus C+@zE 28)
menjadi —OH 1h/z= 17), fragmentasi gugus -CGHm/z= 26) dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion {(Mm/z=61.
Fragmentasi gugus —CH, atom H dan fragmentasi gugQs} didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" spektra serapan —CH
alifatik, fragmentasi atom —O- bilangan gelombaBg£53 crit spektra
serapan gugus C=0, pembentukan siklik dan rangkaf Gilangan
gelombang 1634,9 cispektra serapan ulur C=C alifatik, subsitusi
gugus C=0O menjadi —OH bilangan gelombang 2344,53 spektra
serapan gugus C=0O menjadi 3419,5"capektra serapan gugus —OH
alifatik.

lon molekul (M) m/z=68 memperlihatkan fragmentasi atom -C-
(m/z= 12) menghasilkan puncak ion {Mpadam/z= 58. Sedangkan
fragmentasi gugus 4€-O-(m/z= 31) dan reduksi rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Y padam/z= 40. Fragmentasi atom -C-
didukung data IR bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan —CH
alifatik, fragmentasi gugus 48-O- bilangan gelombang 2844,43 tm
spektra serapan O-GH reduksi rangkap C=C bilangan gelombang
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z= 1) dan pembentukan rangkap@ menghasilkan puncak

ion (M) m/z=55. Pembentukan rangkagC didukung data IR bilangan
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gelombang 2078,41 chspektra serapan gugussC dan fragmentasi
atom H 2844,43 cthspektra serapan —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) dan pembentukan siklik menghasilkan puncak ion
(M") m/z=44. Fragmentasi atom —C- dan siklisasi didukumpea data
IR pada bilangan gelombang 2844,43'cspektra serapan gugus -CH.

lon molekul (M) m/z= 44 dan 40 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —CHn(z= 13) menghasilkan puncak ion {Mm/z=
31 dan 27. Fragmentasi gugus —CH didukung dengéa kR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH.

lon molekul (M) m/z= 31 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan atom Hnf/z=1) serta pembentukan 1 ikatan
hidrogen pada air menghasilkan puncak iorf)(M/z= 19. Fragmentasi
atom —C- dan atom H didukung dengan data IR bilangglombang
2844,43 crit spektra serapan —CH alifatik, sedangkan pembentuka
ikatan hidrogen didukung data titik didih fax).

lon molekul (M) m/z= 27 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion {Mm/z=15. Fragmentasi
atom —C- dan atom H didukung dengan data IR bilangglombang

284443 crit spektra serapan —CH alifatik.
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5.5.3.5

Identifikasi senyawa 2,3-Butanadidl?,3-Butanediol)

Spektra fragmen senyawa 2,3-Butanadi¢R,3-Butanediol)
(m/z=90) memperlihatkan adanya puncak ion molekufkt/z=90. lon
molekul (M") m/z=90 memperlihatkan adanya fragmentasi guguszCH
(m/z=15) menghasilkan puncak ion (Mm/z=75. Fragmentasi gugus —
CHs; sesuai data IR pada bilangan gelombang 1384,33 spektra
serapan gugus —GH

lon molekul (M) m/z= 75 memperlihatkan subsitusi gugus —OH
menjadi -CH menghasilkan puncak ion (IWMm/z=72. Subsitusi gugus —
OH menjadi -CH didukung data IR pada bilangan gelombang 3419,5
cm™ spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 72 memperlihatkan fragmentasi gugus -
CH; (m/z= 14) dan fragmentasi atom hfz= 1) menghasilkan puncak
ion (M) m/z=57. Fragmentasi gugus -G#an atom H didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
alifatik.

lon molekul (M) m/z=57 memperlihatkan fragmentasi gugus -CH
(m/z=13) menghasilkan puncak ion (Mm/z=45. Fragmentasi gugus —
CH didukung data IR pada bilangan gelombang 2844m3 spektra
serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 45 memperlihatkan adanya

pembentukan rangkap=C menghasilkan puncak ion {Mm/z= 41.
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5.5.3.6

Fragmentasi gugus —OHn(z= 17) serta pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Y padam/z= 27. Pembentukan rangkap
C=C dan C=C masing-masing didukung data IR pada dpmlian
gelombang 1634,9 chspektra serapan C=C alifatik dan 2078,4I*cm
spektra serapan gugusC, fragmentasi gugus —OH bilangan gelombang
3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 41 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom -C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion (Mm/z=31. Fragmentasi
atom -C- didukung data IR pada bilangan gelomba84423 cnt

spektra serapan gugus -CH alifatik.
Identifikasi senyawa 1,2-Siklopentanadio(i,2-Cyclopentanedione)

Spektra  fragmen  senyawa  1,2-Siklopentanadioifl,2-
CyclopentanedioneYm/z= 101) memperlihatkan adanya puncak ion
molekul (M") m/z=101 dengan 3 ikatan hidrogen pada gugus C=0. lon
molekul (M") m/z= 101 memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atom H
(m/z= 1) menghasilkan puncak ion {(Mm/z= 98. Pembentukan ikatan

hidrogen didukung data titik didih (80).

lon molekul (M) m/z= 98 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ= 1) menghasilkan puncak ion
(M%) m/z= 95. Pembentukan rangkap C=C didukung data IR pada

bilangan gelombang 1634,9 ¢mspektra serapan C=C alifatik,
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fragmentasi atom H bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan

gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 95 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion {M m/z= 82.
Sedangkan fragmentasi atom —@3/4= 16) menghasilkan puncak ion
(M%) m/z=79. Fragmentasi gugus -CH didukung data IR patandpn
gelombang 2844,43 chrspektra serapan gugus -CH alifatik, fragmentasi
atom —O- pada bilangan gelombang 2344,53 spektra serapan gugus

C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 79 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom -C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion (Mm/z=69. Fragmentasi
gugus -CH if/z= 13) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 66. Fragmentasi gugus C=Qnfg= 24) dan
pemutusan rangkap C=C menghasilkan puncak iofl) (M/z= 58.
Fragmentasi atom -C- dan -CH didukung data IR padangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik, pemutusan
dan pembentukan rangkap C=C bilangan gelombang,d634" spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=75 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (M/z=17) menjadi C=0rt/z=28) dan pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Yim/z= 72. Subsitusi gugus —OH menjadi

C=0 didukung data IR pada bilangan gelombang 34t&% spektra
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serapan gugus —OH alifatik menjadi 2344,53'@pektra serapan gugus
C=0 alifatik, pembentukan C=C bilangan gelombang3416 cni

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 69 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion {M m/z= 55.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 66 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- /z= 16) menghasilkan puncak ion (M m/z= 52.
Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada bilangalombang

234453 crit spektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (M/z=28) menjadi —OHr/z=17) dan fragmentasi atom —Cn/gz=
12) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 45. Subsitusi gugus C=0
menjadi —OH didukung data IR pada bilangan gelomh2844,53 cni
spektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi 3418% spektra serapan
gugus —OH alifatik, fragmentasi atom —C- bilangafombang 2844,43

cm* spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=52 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion

(M%) m/z= 49. Pembentukan rangkap C=C dan fragmentasi atom H
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didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 49 memperlihatkan adanya subsitusi
rangkap C=C menjadi € dan fragmentasi atom -Cmfz= 12)
menghasilkan puncak ion (Mm/z=39. Subsitusi rangkap C=C menjadi
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 1639 spektra
serapan ulur C=C alifatik menjadi 2078,41 tspektra serapan gugus
C=C alifatik, fragmentasi atom —C- bilangan gelomb&8#4,43 crit

spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=45 memperlihatkan pembentukan rangkap
C=C menghasilkan puncak ion (M m/z= 42. pembentukan =£C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2078,41 spektra serapan

gugus GC alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 42 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C-n(/z= 12) dan pembentukan 3 ikatan hidrogen
pada gugus —OH menghasilkan puncak ion)(k/z= 35. Sedangkan
fragmentasi atom —C(/z= 12) dan 1 atom Hnf/z= 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=31. Fragmentasi atom —C- dan H didukung data IR
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik, sedangkan pemkan

ikatan hidrogen didukung data titik didih fax).
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5.5.3.7

lon molekul (M) m/z= 39 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 27. fragmentasi atom —C- didukung data IR
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik,
pembentukan C=C bilangan gelombang 1634,3 spektra serapan ulur

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=27 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=C menjadi €C dan fragmentasi 2 atom Hin{z= 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=24. Subsitusi gugus C=C menjadiC didukung
data IR pada bilangan gelombang 1634,9" apektra serapan ulur C=C
alifatik menjadi 2078,41 cthspektra serapan=C alifatik, fragmentasi
atom H bilangan gelombang 2844,43 tispektra serapan gugus -CH

alifatik.
Identifikasi senyawa FendlPhenol)

Spektra fragmen senyawa Feno(Phenol) (m/z= 94)
memperlihatkan adanya puncak ion “JMm/z= 94 dengan 3 ikatan
hidrogen pada gugus -OH. lon molekul "fMn/z= 126 memperlihatkan
adanya fragmentasi 3 atom H/g= 3) menghasilkan puncak ion {M
m/z= 123. Pembentukan ikatan hidrogen didukung dai& tidih

(90°C).

lon molekul (M) m/z= 94 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus —OH 1fi/z=17) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak
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ion (M") m/z= 80. Sedangkan fragmentasi gugus —CH-CH-@tz (=
48) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncaKMoh m/z= 47.
Fragmentasi gugus —OH dan —CH-CH-CH didukung d&aphda
bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan gugus —OH aromatik
dan 2844,43 ch spektra serapan gugus -CH aromatik, reduksi rangka
C=C bilangan gelombang 1454,4 tnspektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 80 memperlihatkan adanya resonansi,
pembentukan 1 rangkap C=C dan fragmentasi atommit = 1)
menghasilkan puncak ion (Y m/z= 77. Peristiwa resonansi dan
pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalargelombang
1454,34 crit spektra serapan —C=C- aromatik, fragmentasi atom H

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ion "\Mm/z= 74 kemudian
memperlihatkan reduksi atom —Gn/g= 12) menghasilkan puncak ion
(MY m/z= 66. Kemudian memperlihatkan pembentukan siklik dan
fragmentasi atom Hnf/z = 1) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 63.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilangamyedag 1454,34
cm’ spektra serapan —C=C- aromatik, reduksi atom -a@-fchgmentasi
atom H bilangan gelombang 2844,43 tispektra serapan gugus —CH

aromatik dan alifatik.
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5.5.3.8

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion (M) m/z=55. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukuaig d
IR pada bilangan gelombang 2844,43 'capektra serapan gugus —CH

alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon (M") m/z=55 memperlihatkan pembentukan 3 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Ym/z=50. Pembentukan C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 1634,9" apektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 50 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 39.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 cnt spektra serapan gugus —CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.
Identifikasi Trans 1,2-Siklopentadiol1,2-Ciclopentanediol, trans)

Spektra fragmen senyawa Trans 1,2-Siklopentad{dl2-
Ciclopentanediol, transinemperlihatkan adanya puncak ion*jMada
m/z= 100. lon molekul (M) m/z= 100 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —OHmM{z= 17) dan pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Mm/z=84. Sedangkan fragmentasi gugus —
C-CH-CH-CH- {n/z= 38) dan fragmentasi atom Hm(z= 1)

menghasilkan puncak ion (Mpadam/z= 61. Fragmentasi gugus —OH
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didukukung data IR pada bilangan gelombang 34195 spektra
serapan gugus —OH alifatik, pembentukan C=C bilangalombang
1634,9 cnt spektra serapan ulur C=C alifatik, fragmentasiugugC-
CH-CH-CH- dan atom H bilangan gelombang 2844,43" cspektra

serapan gugus —CH alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 84 memperlihatkan adanya
pembentukan rangkap C=C dan fragmentasi atom nMz= 1)
menghasilkan puncak ion () pada m/z= 81. pembentukan C=C
didukukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra
serapan ulur C=C alifatik dan fragmentasi atom Krigian gelombang

284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 81 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —Ca{/z=12) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 72. Fragmentasi atom —C- didukukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 crepektra serapan gugus —CH

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 72 memperlihatkan adanya resonansi,
pembentukan siklik dan fragmentasi atom H (m/z=nignghasilkan
puncak ion (M) m/z=69. Sedangkan fragmentasi gugus —@ifzE 17)
pembentukan siklik dan rangkap C=C menghasilkancgkirion (M)
m/z=51. Peristiwa resonansi dan pembentukan C=C diduigikiata IR

pada bilangan gelombang 1634,9tepektra serapan ulur C=C alifatik
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dan 3419,5 cih spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentagugu-
OH bilangan gelombang 3419,5 ¢rapektra serapan gugus —OH alifatik,
pembentukan siklik dan fragmentasi atom H bilanggglombang

284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=69 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (m/z= 17) menjadi C=0 ri/z= 28) dan pembentukan rangkap
menghasilkan puncak ion (yim/z=66. Subsitusi gugus —OH menjadi
C=0 didukukung data IR pada bilangan gelombang B4d8i* spektra
serapan gugus —OH alifatik menjadi 2364,55'@spektra serapan gugus

C=0.

lon molekul (M) m/z=66 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (M/z=28) menjadi —OHr/z=17) dan fragmentasi atom —Qn/gz=
12) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 58. Sedangkan fragmentasi
atom —C-(m/z= 12) menghasilkan puncak ion {Mm/z=55. Subsitusi
gugus C=0 menjadi —OH didukung data IR pada bilang@lombang
antara lain 2344,53 chspektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi
3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentasinatC-
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan

puncak ion (M) padam/z=44. Fragmentasi gugus —gHidukung data
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IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH

alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z=28) menjadi HO (m/z=18) dan fragmentasi atom —Cm/gz=
12) menghasilkan puncak ion {Mpadam/z=47. Subsitusi gugus C=0
menjadi HO didukung data IR pada bilangan gelombang 234d53
spektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi 34183 spektra serapan
gugus —OH alifatik, fragmentasi atom —C- bilang@&hombang 2844,43
cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=44 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (M/z=17) menjadi —Ckl (m/z= 14) dan fragmentasi atom Ir{z=
1) menghasilkan puncak ion {Mm/z=41. Subsitusi gugus —OH menjadi
—CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 3419,5 spektra
serapan gugus —OH alifatik menjadi 2844,43'@pektra serapan gugus

-CH alifatik.
5.5.3.9 Identifikasi senyawa N-Asetil-4(H)-piridin(4(H)-Pyridine, N-acetyl)

Spektra fragmen senyawa N-Asetil-4(H)-piridd{H)-Pyridine, N-
acetyl) (m/z 126) memperlihatkan adanya puncak ion*j\in/z= 126
dengan 3 ikatan hidrogen pada gugus C=0. lon mbldkl) m/z=126

memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atomniz€ 3) menghasilkan
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puncak ion (M) m/z=123. Pembentukan ikatan hidrogen didukung data

titik didih (94°C).

lon molekul (M) m/z= 123 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —NH 1fn/z= 15) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) denganm/z= 119, sedangkan fragmentasi gugucH
CO (m/z=43) dan pembentukan rangkap C=N darCOmnenghasilkan
puncak ion (M) m/z= 77. Fragmentasi gugus —NH didukung data IR
pada bilangan gelombang 3419,5 tspektra serapan —NH aromatik,
pembentukan C=C, C=N dareC bilangan gelombang 1454,34 tm
spektra serapan C=C aromatik, 2364,55"cspektra serapan C=N
alifatik dan 2078,41 crh spektra serapan=C alifatik, fragmentasi
gugus HC-CO bilangan gelombang 2344,53 tspektra serapan gugus

C=0 alifatik dan 1384,33 cinspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) menghasilkan puncak ion {(Mdenganm/z= 110.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=110 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan puncak ion {M
m/z=107. Pembentukan siklik dan fragmentasi atom Hldidg data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH

alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=107 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ionM/z=104. Pembentukan
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 168%9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 104 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 4 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion (M) m/z=99. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukuaig d
IR pada bilangan gelombang 1634,9 trspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 99 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion’)(Mh/z= 93.
Pembentukan siklik dan C=C didukung data IR patimban gelombang

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 93 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion (M) m/z=86. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukuaig d
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH

alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—CHs; (m/z=15) menjadi —CHr/z= 13) dan fragmentasi atom h/(z=
1) menghasilkan puncak ion (M m/z= 80. Subsitusi gugus —GH

menjadi —CH dan fragmentasi atom H didukung datgdBa bilangan
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gelombang 1384,33 chspektra serapan gugus —Oienjadi 2844,43

cm* spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=80 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z= 28) menjadi —OH rfi/z= 17) dan fragmentasi gugus —CH
(m/z=13) menghasilkan puncak ion {Mdenganm/z= 73. Sedangkan
fragmentasi atom —O41(/z= 16), atom H ifn/z= 1) serta pembentukan
rangkap C=C menghasilkan puncak ion"JMenganm/z=63. Subsitusi
gugus C=0 menjadi —OH terlihat pada data IR denbdangan
gelombang 2344,53 chspektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentagiigu-CH
dan atom H bilangan gelombang 2844,43*cspektra serapan gugus -
CH alifatik, fragmentasi atom —O- bilangan gelompa844,53 cni

spektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z=73 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ion "\Mdengan m/z= 70.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 70 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap &C (m/z= 24) menghasilkan puncak ion (M m/z= 66.
Pembentukan €C didukung data IR pada bilangan gelombang 2078,41

cm* spektra serapar=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 66 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH r/z= 13) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak
ion (M") m/z=60. Fragmentasi gugus —OHfz= 17) dan pembentukan
rangkap C=C menghasilkan puncak ionJMn/z= 50. Fragmentasi
gugus —CH dan gugus —OH didukung data IR padadalamelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 34195 spektra
serapan gugus —OH alifatik, reduksi dan dan pemikantC=C bilangan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 60 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan rangkap C=C menghasilkan puncak ion")(Wh/z= 56.
Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukung datgdRa bilangan
gelombang -CH alifatik dan 1634,9 ¢mspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=56 memperlihat adanya subsitusi gugus —
OH (m/z=17) menjadi C=0r/z=28) dan fragmentasi atom Ifh(z=1)
menghasilkan puncak ion (Ym/z= 53. Fragmentasi atom —Cm(z=
12) dan subsitusi gugus —OHnf= 17) menjadi HO (m/z= 18)
menghasilkan puncak ion (Yim/z=47. Sedangkan fragmentasi gugus -
CH-OH (m/z= 30) dan fragmentasi atom Hm(z= 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 43. Subsitusi gugus —OH menjadi gugus C=0
didukung data IR pada bilangan gelombang 34193 spektra serapan

gugus —OH alifatik menjadi 2344,53 ¢nspektra serapan gugus C=0O
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alifatik, fragmentasi atom —C- dan fragmentasimatél bilangan
gelombang 2844,43 cispektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9
cm® spektra serapan ulur C=C alifatik, fragmentasi ugugCH-OH
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik.
5.5.3.10 Identifikasi senyawa Metanolbenzen@enzenemethanol)

Spektra fragmen senyawa MetanolbenzéBanzenemethanol))
memperlihatkan adanya puncak ion “JMm/z= 108 diperoleh dari
puncak ion molekul (M m/z= 136 terfragmen menjadi puncak ion
molekul (M) m/z= 119 dan menjadi puncak ion molekul M
m/z=m/z=111. lon molekul (M) m/z= 136 memperlihatkan adanya
subsitusi gugus $C-O- (M/z=31) menjadi gugus —CHm/z=14) dan
fragmentasi atom H menghasilkan puncak ion’)(kh/z= 119. Adisi
gugus HC-O- menjadi gugus —CHtlan fragmentasi atom H didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" pektra serapan gugus

O-CHs; menjadi 1384,33 cihspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 111.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 111 memperlihatkan adanya subsitusi

gugus —C=0 ri/z= 28) menjadi gugus —OHM(/z= 17) dan reduksi 3
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rangkap C=C menghasilkan puncak ion"Jvh/z= 108. Subsitusi gugus
—C=0 menjadi gugus —OH reduksi 3 ikatan rangkap @rlthat pada
data IR, terutama pada bilangan gelombang 2344y53spektra serapan
gugus C=0 alifatik menjadi 3419,5 ¢mspektra serapan gugus —OH

alifatik dan 1634,9 chspektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 108 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —OH 1fh/z=17) menjadi C=0ri/z=28) menghasilkan puncak ion
(M%) m/z= 105. Juga memperlihatkan adanya fragmentasi guQus$ —
(m/z=17) menghasilkan puncak ion {Mm/z=91. Subsitusi gugus —OH
menjadi C=0 didukung data IR pada bilangan gelomt2419,5 crit
spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 2344c88" spektra

serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 105 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —O- ketonnf/z= 16) dan atom HnG/z=1) menghasilkan puncak
ion (M) m/z= 94. Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada

bilangan gelombang 2344,53 ¢rapektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z=94 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
gugus C=0 rf/z= 28) menjadi gugus —OH1(z= 17) dan fragmentasi
gugus —CH-CH ro/z= 26) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 86.
Sedangkan fragmentasi gugus —GhZ= 13) menghasilkan puncak ion

(M%) m/z=82. Fragmentasi gugus —CH-CH dan —CH didukung tRita
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pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 91 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14), fragmentasi atom Hn(z=1) dan pembentukan
rangkap C=C menghasilkan puncak ionJMn/z= 79. Fragmentasi
gugus —CH dan fragmentasi atom H didukung data IR pada b#lang
gelombang 2844,43 ch spektra serapan ulur -CH aromatik,
pembentukan C=C bilangan gelombang 1634,3 spektra serapan ulur

C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 86 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH-CH-CHkl (m/z=41) menghasilkan puncak ion {Mm/z=46.
Fragmentasi gugus —CH-CH-GHdidukung data IR pada bilangan
gelombang 1634,9 cinspektra serapan ulur C=C alifatik, 2844,43%cm
spektra serapan gugus -CH alifatik, dan 1384,33 spektra serapan

gugus —CH.

lon molekul (M) m/z=79 memperlihatkan adanya pembentukan 3
rangkap C=C menghasilkan puncak ion \Mn/z= 74. Sedangkan
fragmentasi atom —C-n{/z= 12) dan menghasilkan puncak ion ‘M
m/z=68. pembentukan C=C didukung data IR pada bilaggémmbang
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik, fragmentasimateC-

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan ulur -CH aromatik.
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lon molekul (M) m/z= 68 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan puncak ion {M
m/z=65. Pembentukan siklik dan fragmentasi atom H didgkdata IR

pada bilangan gelombang 284443 cspektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=65 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ionJMn/z= 62. Fragmentasi
gugus —CH 1fn/z= 13) dan pembentukan rangkapE@ menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 51. Sedangkan reduksi rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Mm/z=54. Pembentukan rangkap C=C dan
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 20781 spektra
serapan EC alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik,
fragmentasi gugus —CH bilangan gelombang 2844,43" mpektra

serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 54 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 43.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z=39. Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada

bilangan gelombang 2078,41 ©¢mspektra serapan =C alifatik,
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pembentukan C=C bilangan gelombang 1634,3 spektra serapan ulur

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 39 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan rangkap C=C menghasilkan puncak ion")(Nh/z= 36.
Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukung datgdRa bilangan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.11 Identifikasi senyawa 2-Metoksi-fendPhenol, 2-methoxy)

Spektra fragmen senyawa 2-Metoksi-fer{Blhenol, 2-methoxy)
memperlihatkan adanya puncak ion"jvh/z= 124 diperoleh dari puncak
ion molekul (M) m/z= 281 terfragmen menjadi puncak ion molekul
(M) m/z= 179 menjadi puncak ion molekul (M m/z= 168 dan
kemudian menjadi puncak ion molekul JMm/z= 141. Pembentukan
puncak ion molekul (M m/z=281 didukung data kandungan senyawa
kimia maupun kelompok senyawa kimia ekstrak kom&ifLB, DJB

dan RK.

lon molekul (M) m/z= 281 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -GH1,0, (m/z= 116) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 179.
Fragmentasi gugus 81,0, didukung data IR pada bilangan gelombang
2844,43 crit spektra serapan gugus -CH alifatik, 3419,5*cspektra
serapan gugus —OH alifatik, 2844,43 tspektra serapan gugus O-CH

dan 1015,20 cihspektra serapan gugus C-O-C (eter).
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lon molekul (M) m/z= 179 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion (M m/z= 168.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=168 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH-CH (m/z= 28) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z=141. Fragmentasi gugus -CH-gHidukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
alifatik dan 1384,33 cth spektra serapan gugus —Hreduksi C=C

bilangan gelombang 1454,34 ¢rapektra serapan -C=C- aromatik.

lon molekul (M) m/z= 141 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 124. fragmentasi gugus —Gldan pembentukan
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34" apektra serapan -C=C-

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 124 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 124.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z= 109 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —O- (n/z=16), atom H fn/z=1) dan pembentukan rangkap C=C
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menghasilkan puncak ion (Yim/z=96. Fragmentasi atom —O- didukung
data IR pada bilangan gelombang 2344,53" @pektra serapan gugus
C=0 alifatik, fragmentasi atom H dan pembentukangkap C=C

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan -C=C- alifatik.

lon molekul (M) m/z=96 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (Mm/z=17) menjadi C=0nG/z= 28) dan fragmentasi gugus -&H
(m/z=14) menghasilkan puncak ion (Mm/z=81. Subsitusi gugus —OH
menjadi C=0 didukung data IR pada bilangan gelomt2419,5 crit
spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 2344c88" spektra
serapan gugus C=0 alifatik, fragmentasi gugus ,-Chllangan

gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=81 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z=28) menjadi gugus —OHM/z=17), fragmentasi gugus -GH
dan fragmentasi atom Hn{z= 1) menghasilkan puncak ion {Mm/z=
74. Subsitusi gugus C=0 menjadi gugus —OH didukdai IR pada
bilangan gelombang 2344,53 ¢nspektra serapan gugus C=0 alifatik
menjadi 3419,5 cth spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentasi
gugus -CH dan atom H bilangan gelombang 2844,43"cepektra

serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=74 memperlihatkan adanya subsitusi gugus

—OH (m/z=17) menjadi gugus C=0n{z=28), pembentukan siklik dan 2
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rangkap C=C menghasilkan puncak ion'\Ivh/z=65. Subsitusi gugus —
OH menjadi gugus C=0 didukung data IR pada bilangelombang
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 234453

spektra serapan gugus C=0 alifatik, pembentukalik silan rangkap

C=C bilangan gelombang 1634,9 tspektra serapan -C=C- alifatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH 1f/z= 13) menghasilkan puncak ion {M m/z= 53.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangglombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 53 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=0 ifi/z= 28) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak
ion (M) m/z= 43. Fragmentasi gugus C=0O didukung data IR pada
bilangan gelombang 2344,53 ¢nspektra serapan gugus C=0 alifatik
dan reduksi rangkap C=C bilangan gelombang 16343 spektra
serapan -C=C- alifatik.

5.5.3.12 Identifikasi senyawa Asam monometil ester, butanadioat
(Butanedioic acid, monomethyl ester)

Spektra fragmen senyawa Asam monometil ester, adiaat
(Butanedioic acid, monomethyl este(in/z= 133) memperlihatkan
adanya puncak ion (W m/z=133 dengan 1 ikatan hidrogen pada gugus
C=0. Pembentukan ikatan hidrogen didukung dataditih (9FC). lon
molekul (M") m/z= 133 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus CH

(m/z=16) menghasilkan puncak ion {Mm/z=118, sedangkan subsitusi
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gugus -O-CH (m/z=31) menjadi -CH-CH (m/z=27) dan fragmentasi 1
atom H (/z=1) menghasilkan puncak ion {Mm/z=128. Fragmentasi
gugus —CH didukung data IR pada bilangan gelombang 1384183 c
spektra serapan gugus —£1dubsitusi gugus -O-GHnenjadi -CH-CH
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus O-£B844,43
cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 118 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=0 r/z= 28) menghasilkan puncak ion (M m/z= 104,
subsitusi gugus —OHnN{/z= 17) menjadi gugus —CHm/z= 15) dan
pembentukan rangkap C=C menghasilkan puncak io) (Mz= 114,
fragmentasi gugus —OHn{z= 17) menghasilkan puncak ion (Mm/z=
101. Hal ini didukung data IR pada bilangan gelongbaerturut-turut
234453 crit spektra serapan gugus C=0 alifatik, 3419,5' spektra
serapan gugus —OH alifatik menjadi 1384,33'@pektra serapan gugus
—CHs, 1634,9 crit spektra serapan ulur C=C alifatik dan 3419,5'cm

spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 114 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=0 rf/z= 28), pembentukan sikilik dan 2 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Y m/z= 107. Fragmentasi gugus C=0

didukung data IR pada bilangan gelombang 2344,53spektra serapan
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gugus C=0 alifatik, pembentukan siklik dan C=C hgan gelombang

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 107 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH 1ifn/z=13), reduksi rangkap dan fragmentasi atomrifz€ 1)
menghasilkan puncak ion (ym/z= 97. Fragmentasi gugus —CH dan
atom H didukung data IR pada bilangan gelombang 284cm’ spektra

serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=97 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion
(M") m/z=94. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H didukiatey
IR pada bilangan gelombang 1634,9 trspektra serapan ulur C=C

alifatik dan 2844,43 cthspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=94 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (Mm/z=17) menjadi —CkHl (m/z=14), fragmentasi gugus —Olr(z=
17), fragmentasi gugus —Chh(z=13) dan subsitusi gugus —Olh/fgz=
17) menjadi C=0rf/z=28) menghasilkan puncak ion {Mm/z=91, 87

dan 83.

lon molekul (M) m/z=87 memperlihatkan adanya fragmentasi —
CH, (m/z=14), menghasilkan puncak ion {Mm/z=69. Fragmentasi —
CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra

serapan gugus -CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=Crn/z=25), fragmentasi atom Hn(z=1) dan subsitusi gugus
C=0 menjadi —OH menghasilkan puncak ion"Ivh/z=59. Sedangkan
fragmentasi gugus C=0n(z=28) menghasilkan puncak ion (Mm/z=
63. Fragmentasi gugus C=C dan fragmentasi atomddkdng data IR
pada bilangan gelombang 2344,53 ‘crepektra serapan gugus C=0O
alifatik dan 2844,43 crh spektra serapan gugus -CH alifatik, subsitusi
gugus C=0O menjadi —OH bilangan gelombang 2344,53 spektra
serapan gugus C=0 alifatik menjadi 3419,5'spektra serapan gugus —

OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 69 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -C=0 r/z= 28), fragmentasi 2 atom -O4n(z= 16) dan
pembentukan siklik, serta fragmentasi gugus -CH-Q@vWz= 41)
menghasilkan puncak ion (Yim/z=45, 39 dan 32. Fragmentasi gugus -
C=0 dan fragmentasi atom —O- didukung data IR phdangan
gelombang 2344,53 cin spektra serapan gugus C=0O alifatik,
pembentukan siklik bilangan gelombang 2844,43" spektra serapan
gugus -CH alifatik, fragmentasi gugus -CH-CO- bjan gelombang
2844,43 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 2344,53" cm

spektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus —CH 1h/z= 13) dan atom Hni/z= 1), fragmentasi gugus —GH
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(m/z= 14) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 55 dan 51. Hal ini
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 45 memperlihatkan adanya fragmentasi 2
atom H M/z=1), subsitusi gugus —OHM(z= 17) menjadi C=0r(/z=
28) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan puonal’) m/z=
42. Subsitusi gugus —OH menjadi C=0 didukung dBt@dda bilangan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik menjadi
234453 crit spektra serapan gugus C=0 alifatik, fragmentasinaiti
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik,
pembentukan rangkap C=C bilangan gelombang 163479 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=39 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion
(M") m/z=36. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H didukiatey
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH

alifatik dan 1634,9 cihspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 36 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 26.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=32 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH menjadi C=0 menghasilkan puncak ion*\Wh/z= 29. Subsitusi
gugus —OH menjadi C=0 didukung data IR pada bilang@lombang
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 234453

spektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 29 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 18.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 26 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 15 dan ion
molekul (M) m/z= 15 memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atom H
(m/z=1). Fragmentasi atom —C- dan fragmentasi atom Idkdidg data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
alifatik.

5.5.3.13 Identifikasi senyawa 2,3-Dihidro-3,5-dihidbksi-6-metil-4H-4-

piranon (4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihidroxy-6-methyl

senyawa 2,3-Dihidro-3,5-dihidroksi-6-metil-4H-4-g@mon  (4H-
Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihidroxy-6-methyl) memperlihatkan
adanya puncak ion (W m/z= 144. lon molekul (M) m/z= 144
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —@¥<£ 17) dan reduksi
rangkap menghasilkan puncak ion ‘M m/z= 134 sedangkan

fragmentasi gugus —OHmM{z= 17) dan pembentukan rangkap C=C
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menghasilkan puncak ion (Y m/z= 126. Fragmentasi gugus —OH
didukung data IR pada bilangan gelombang 34193 spektra serapan
gugus —OH aromatik, reduksi dan pembentukan C=Gngdn
gelombang C=C 1454,34 ¢hspektra serapan gugus —C=C- aromatik.
lon molekul (M) m/z= 134 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 1109.
Fragmentasi gugus —GHsesuai data IR dengan bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z= 126 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=0 rf/z= 28) menghasilkan puncak ion (M m/z= 97.
Fragmentasi gugus C=0 didukung data IR pada bilargglombang

234453 crit spektra serapan gugus C=0 aromatik.

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z= 1), pembentukan rangkap C=C dan siklik menghasilkan
puncak ion (M) m/z=115. Fragmentasi atom H didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik,
pembentukan C=C dan siklik bilangan gelombang B%4m* spektra

serapan gugus —C=C- aromatik.

lon molekul (M) m/z= 115 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 105.

Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
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284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=105 memperlihatkan adanya adisi gugus —
OH (m/z= 17) menjadi C=0nri/z= 28) dan reduksi atom Hm{z= 1)
menghasilkan puncak ion (yim/z=101. Hal ini didukung data IR pada
bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan gugus —OH alifatik

menjadi 2344,53 cthspektra serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 97 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH 1h/z= 17), fragmentasi atom —Cm(z= 12) dan subsitusi
gugus gugus —CH(m/z= 15) menjadi -CH ifi/z= 13) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=69. Fragmentasi gugus —OH, fragmentasi atom —
C- dan subsitusi gugus gugus —Jhenjadi -CH didukung data IR pada
bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan gugus —OH alifatik,
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik, 1634,9" cspektra

serapan ulur C=C alifatik, 1384,33 ¢rapektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z=87 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (m/z= 17) menjadi atom —C-n{/z= 12) pembentukan siklik dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 83.
Subsitusi gugus —OH menjadi atom —C- didukung tRtpada bilangan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik menjadi

284443 cnit spektra serapan gugus -CH alifatik, pembentuKdik slan
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fragmentasi atom H bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 83 memperlihatkan adanya pertukaran
posisi gugus —OHnN(/z= 17) dengan C=0nt/z= 28) dan fragmentasi
atom —C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion {Mm/z=73. Pertukaran
posisi gugus —OH dengan C=0 didukung data IR paitendan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik menjadi
234453 crit spektra serapan gugus C=0 alifatik, fragmentashatC-
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 69 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 58.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap &C (m/z= 24) dan reduksi atom Hm(/z= 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=55. Pembentukan ikatan rangkap@didukung
data IR pada bilangan gelombang 2078,41' spektra serapan=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- f/z= 12) menghasilkan puncak ion (M m/z= 46.
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Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=46 memperlihatkan adanya fragmentasi 2
atom H (m/z= 1) dan siklisasi menghasilkan puncak ion"\\Vh/z= 43.
Fragmentasi atom H dan siklisasi didukung data Helap bilangan

gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=43 memperlihatkan adanya subsitusi atom
—0O- (Mm/z=16) menjadi —CHrf/z= 13) dan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 39. Subsitusi atom —O- menjadi —CH didukung
data IR pada bilangan gelombang 1015,20" epektra serapan ulur C-

O-C (eter) menjadi 2844,43 &nspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=39 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ion*JMn/z= 36. Pembentukan
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 16849 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.14 Identifikasi senyawa Asam benzoéBenzoic acid)

Spektra fragmen senyawa Asam benZBanzoic acid{m/z=122)
memperlihatkan fragmentasi gugus —Ol4=17) menghasilkan puncak
ion (M) m/z=105. Hal ini didukung data IR pada bilangan gelongpa
3419,5 cnit spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=105 memperlihatkan fragmentasi atom —C-

(m/z=12) menghasilkan puncak ion (Mm/z=94. Fragmentasi atom —
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C- didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9cepektra serapan ulur C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 105 juga memperlihatkan subsitusi gugus
C=0 (m/z= 28) menjadi —OH ri/z= 17) dan fragmentasi gugus —CH-
CH-CH (m/z=39) menghasilkan puncak ion (Mm/z=73. Hal ini sesuai
data IR pada bilangan gelombang 3419,5" spektra serapan gugus —
OH alifatik, 2844,43 cil spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9
cm* spektra serapan ulur C=C allifatik, dan 2344,53 epektra serapan
gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 94 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CHz (m/z=15), reduksi atom Hnf/z=1) dan ikatan C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 77. Fragmentasi gugus —gdidukung data IR

pada bilangan gelombang 1384,33 cspektra serapan gugus —H

lon molekul (M) m/z= 73 memperlihatkan fragmentasi gugus -
CH»-CH, (m/z= 28) menghasilkan puncak ion (M m/z= 45.
Fragmentasi gugus -GHCH, didukung data IR pada bilangan

gelombang 2844,43 cirspektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=65 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z=12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak(M")

m/z=58. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukuatg tR pada
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bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan pembentukan siklik
dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion")(Mn/z= 51.
Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukung datgdRa bilangan
gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 45 memperlihatkan fragmentasi gugus -
CH-CH, (m/z=27) menghasilkan puncak ion (Mm/z=18. Fragmentasi
gugus -CH-CH didukung data IR pada bilangan gelombang 28443 c
! spektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 dan 39 memperlihatkan fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan atom Hni/z=1) menghasilkan puncak ion {M
m/z= 39 dan 28. Fragmentasi atom —C- dan atom H diduklaig IR
pada bilangan gelombang 284443 cspektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 28 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CH; (m/z=14) dan fragmentasi 2 atom kfz=1) menghasilkan puncak
ion (M) m/z= 12. Fragmentasi gugus —Glan fragmentasi atom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
ulur -CH alifatik.

5.5.3.15 Identifikasi senyawa 1-Isopropil-4-metil-4-sikloheksadiena (1-

Isopropyl-4-methyl-cyclohexa-1,4-diene)

Spektra fragmen senyawa 1-lsopropil-4-metil-1,4edikksadiena
(1-isopropyl-4-methyl-cyclohexa-1,4-dien@)/z= 136) memperlihatkan

fragmentasi atom -C-mn(z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C
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menghasilkan puncak ion (Mm/z=128. Hal ini sesuai data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH aromatik
dan 1454,34 cihspektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 128 memperlihatkan pembentukan 3
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion
(M%) m/z=121. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H didukun
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -
CH aromatik dan 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 121 memperlihatkan pembentukan
aromatik, pembentukan 2 rangkap C=C serta fragmieatam H (n/z=
1) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 115. Pembentukan aromatik,
C=C dan fragmentasi atom H didukung data IR paldafan gelombang
2844,43 cnt spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34 cm
spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=115 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z= 12), fragmentasi atom Hm{z= 1) dan reduksi 2 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Y m/z= 109. Fragmentasi atom —C-,
fragmentasi atom H dan reduksi rangkap C=C didukdaiz IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan fragmentasi 3 atom H
(m/z=1) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan punoca$®)

m/z=105. lon molekul (M) m/z= 105 juga memperlihatkan hal yang
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sama untuk menghasilkan puncak ion’vh/z= 101, 93, 89, 85, 81, 77
dst.. sampai pada ion (yim/z=39. Fragmentasi atom H didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43'cspektra serapan ulur -CH
alifatik, pembentukan rangkap C=C bilangan gelomba634,9 crit
spektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.16 Identifikasi senyawa 1,2-Benzenadifl,2-Benzenediol)

Spektra fragmen senyawa 1,2-Benzenadi{@l2-Benzenediol)
(m/z=110) memperlihatkan subsitusi 2 gugus —@iizE 17) menjadi2
gugus C=0 r/z= 28) menghasilkan puncak ion (M m/z= 105.
Subsitusi gugus —OH menjadjugus C=0 didukung data IR pada
bilangan gelombang 3419,5 énspektra serapan gugus —OH aromatik

menjadi 2344,53 cthspektra serapan C=0 aromatik.

lon molekul (M) m/z= 110 juga memperlihatkan fragmentasi
gugus —OH /z= 17) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion (M) m/z=92. Pembentukan rangkap C=C didukung data IR
pada bilangan gelombang 1454,34 ‘crepektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z=105 memperlihatkan subsitusi gugus C=0
(m/z=28) menjadi gugus —OHmM(z= 17), fragmentasi atom —Cm(z=
12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak(M") m/z=
101. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukdaz IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH aromatik

dan 1454,34 cihspektra serapan ulur C=C aromatik.
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lon molekul (M) m/z=101 memperlihatkan fragmentasi 3 atom H
(m/z= 1) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan guioca
(M%) m/z= 96. Fragmentasi atom H dan pembentukan C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH aromatik dan 1454,34 chspektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 96 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CH (m/z= 13) dan pemutusan rangkap C=C menghasilkan puiocak
(M%) m/z=87. Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pacsndpin

gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 92 memperlihatkan fragmentasi gugus —
OH (m/z= 17) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 77. Fragmentasi
gugus —OH didukung data IR pada bilangan gelomi@4ip,5 cnit

spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 87 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, fragmentasi atom Hnf/z= 1) dan pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Y m/z= 81. Pembentukan siklik,
fragmentasi atom H dan pembentukan C=C didukung dRt pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 81 memperlihatkan fragmentasi gugus

C=C (m/z= 24) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 59. Fragmentasi

342



gugus C=C didukung data IR pada bilangan gelomis84,9 cnit

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C, fragmentasi 2 atom id/¢=1) dan siklisasi menghasilkan
puncak ion (M) m/z= 73. Pembentukan C=C didukung data IR pada
bilangan gelombang 1454,34 ¢nspektra serapan ulur C=C aromatik,
fragmentasi atom H dan siklisasi bilangan gelomba8g4,43 crit

spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=73 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z=12), fragmentasi atom Hn/z= 1) dan reduksi 4 ikatan rangkap
C=C menghasilkan puncak ion {Mm/z= 69. Fragmentasi atom —C-,
atom H dan reduksi C=C didukung data IR pada b#dangelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=69 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C, fragmentasi 2 atom id/¢=1) dan siklisasi menghasilkan
puncak ion (M) m/z=64. Pembentukan C=C, fragmentasi atom H dan
siklisasi didukung data IR pada bilangan gelomb&844,43 crit
spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan ulur

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 64 dan 53 memperlihatkan fragmentasi

gugus —CH1fi/z=13) dan siklisasi menghasilkan masing-masing gunca

343



ion (M) m/z=53 dan 39. Fragmentasi gugus —CH didukung datatR p

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=59 memperlihatkan fragmentasi atom —O-
(m/z= 16) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 46. Fragmentasi atom —
O- didukung data IR pada bilangan gelombang 234453 spektra

serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 46 memperlihatkan fragmentasi gugus —
CH; (m/z= 14) dan -CH-CH (m/z= 25) menghasilkan masing-masing
puncak ion (M) m/z=32 dan 18. Fragmentasi gugus —&ldn -CH-CH
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus dan ulur -CH alifatik serta 1384,33 tspektra serapan gugus —

CHa.

lon molekul (M) m/z=39 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z=12) dan -CCHrf/z=25) menghasilkan masing-masing puncak ion
(M%) m/z= 27 dan 14. Fragmentasi atom —Qn/f= 12) dan -CCH
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus dan ulur -CH alifatik.

5.5.3.17 Identifikasi  senyawa  2,3-Dihidro-benzofumra  (2,3-Dihydro-
benzofuran)

Spektra fragmen senyawa 2,3-Dihidro-benzofu(2;8-Dihydro-
benzofuran)memperlihatkan adanyan puncak ion molekul \Nm/z=

123) dengan 3 ikatan hidrogen pada atom O etemiolekul (M") m/z=
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123 memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atom m/z£ 3)
menghasilkan puncak ion (yim/z= 120. Pembentukan ikatan hidrogen
didukung data titik didih ().

lon molekul (M) m/z=120 memperlihatkan fragmentasi gugus —
O- eter (n/z= 16) dan atom Hni/z= 1) menghasilkan puncak ion {M
m/z= 105. Sedangkan fragmentasi gugus —CH-CH-CH-Gi&z£ 65)
dan subsitusi atom -Om{z=16) menjadi —OHr/z=17) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=59. Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada
bilangan gelombang 1015,20 ¢nspektra serapan ulur C-O-C (eter),
fragmentasi gugus —CH-CH-CH-CH bilangan gelombaa§4134 cnit
spektra serapan ulur C=C aromatik dan 1454,3%4 spektra serapan
ulur -CH aromatik, fragmentasi atom H bilangan gadang 1454,34 cm
! spektra serapan ulur -CH aromatik, subsitusi at®mmenjadi —OH
bilangan gelombang 1015,20 ¢nspektra serapan ulur C-O-C (eter)
menjadi 3419,5 cthspektra serapan gugus —OH allifatik.

lon molekul (M) m/z=105 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap -&C (m/z= 25) menghasilkan puncak ion (Mm/z= 102.
Pembentukan 4&C didukung data IR pada bilangan gelombang 2078,41
cm* spektra serapar=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=102 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z= 12) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak(id")

m/z=94. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap C+€esuai data
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IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
alifatik dan 1454,34 cthspektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 94, 91 dan 81 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom H nf/z= 1) dan pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion (Ym/z=91, 81 dan 74. Fragmentasi atom H
dan pembentukan C=C didukung data IR pada bilamgglombang
1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=74 memperlihatkan fragmentasi atom —C-
(m/z=12) menghasilkan puncak ion {Mm/z=65. Fragmentasi atom —
C- didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cepektra serapan ulur C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan pembentukan siklik
dan rangkap C=C menghasilkan puncak iofi)(M/z=62. Pembentukan
siklik dan rangkap C=C didukung data IR pada biéangyelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 62 dan 51 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C41(/z= 12) dan atom Hn\/z=1). Sedangkan ion
molekul (M") m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -CH
(m/z= 13) dan reduksi ikatan rangkap C=C. Fragmentasugu¢CH,

atom H dan atom -C- didukung data IR pada bilangatombang
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2844,43 cnt spektra serapan gugus -CH alifatik, sedangkarke2di=C
bilangan gelombang 1634,9 ¢rapektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.18 Identifikasi senyawa Asam benzenasef@enzeneacetic acid)

Spektra fragmen senyawa Asam benzena@@&tzeneacetic acid)
(m/z=139) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M/z= 139
dengan 3 ikatan hidrogen pada gugus C=0. lon mbl@kl) m/z=139
memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atomniz€ 1) menghasilkan
puncak ion (M) m/z=136. Pembentukan ikatan hidrogen didukung data

titik didih (90°C).

lon molekul (M) m/z= 136 memperlihatkan fragmentasi gugus -
COOH (n/z= 45) menghasilkan puncak ion molekul jvm/z= 91.
Fragmentasi gugus -COOH didukung data IR pada d¢mlargelombang
3419,5 cnit spektra serapan gugus —OH alifatik dan 2344,53 spektra

serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 131 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH/z=17) dan reduksi rangkap C=@\z=24) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=118. Sedangkan fragmentasi gugus §C)
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=59. Fragmentasi gugus —
OH didukung data IR pada bilangan gelombang 34t&y3 spektra
serapan gugus —OH alifatik, fragmentasi gugus {-é@nh reduksi C=C

bilangan gelombang 1454,34 ¢rapektra serapan ulur C=C aromatik.
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lon molekul (M) m/z= 118 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH-COH (m/z= 43), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 77.
Fragmentasi gugus -GHCOH dan fragmentasi atom H didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
alifatik dan 2344,53 crh spektra serapan gugus C=0 alifatik, reduksi

C=C bilangan gelombang 1634,9 tspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 70. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH aromatik dan 1454,34 tmspektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z=70 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom /2= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=65. Pembentukan siklik dan fragmentasi
atom H didukung data IR pada bilangan gelombang 284cm’ spektra
serapan gugus -CH alifatik, pembentukan C=C bilangalombang
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=65 memperlihatkan adanya pembentukan 2

rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 62.
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Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9
cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 62 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=51. Fragmentasi
atom —C-, fragmentasi atom H dan reduksi C=C didgkdata IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 44. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.19 Identifikasi senyawa 1,4-Benzenadi(l,4-Benzenediol)

Spektra fragmen senyawa 1,4-Benzenad{@l4-Benzenediol)
(m/z=110) memperlihatkan adanya puncak ion molekufkh/z=110.
lon molekul (M) m/z=110 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —
OH (m/z=17), fragmentasi atom —Cm(z=12) dan reduksi 1 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 81. Fragmentasi
gugus —OH didukung data IR pada bilangan gelomt@#tp,5 crit
spektra serapan gugus —OH aromatik, fragmentasi af©- dan reduksi
C=C bilangan gelombang 1454,34 ‘tnspektra serapan ulur C=C

aromatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH aromatik.

349



lon molekul (M) m/z= 81 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=69. Sedangkan fragmentasi gugus —@tzE 17)
dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan puraakmiolekul
(M%) m/z= 63. Fragmentasi atom —C- dan reduksi atau pemkamtu
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 168%9 spektra
serapan ulur C=C alifatik dan 2844,43 tispektra serapan gugus -CH
alifatik, fragmentasi gugus —OH bilangan gelombaa#9,5 crit spektra
serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 53.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik dan 2844,43" apektra

serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.20 Identifikasi senyawa  2-Metoksi-4-vinil-feal (2-Methoxy-4-
vinylphenol)

Spektra fragmen senyawa 2-Metoksi-4-vinil-ferf@tMethoxy-4-
vinylphenol) (m/z= 153) memperlihatkan adanya puncak ion molekul
(M¥) m/z=153 dengan 3 ikatan hidrogen terbentuk pada gughs lon
molekul (M") m/z= 153 memperlihatkan adanya fragmentasi 3 atom H
(m/z= 1) menghasilkan puncak ion {Mm/z= 150. Pembentukan ikatan

hidrogen didukung data titik didih (80).
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lon molekul (M) m/z= 150 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 138.
Fragmentasi gugus —OHm(z= 17), reduksi 1 rangkap C=C dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M
m/z= 135. Sedangkan fragmentasi gugus -CH-CCC@¥z£ 61)
menghasilkan puncak ion molekul (Mdenganm/z= 89. Fragmentasi
atom —C-, atom H, reduksi C=C dan fragmentasi gugild-CCCC-
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH aromatik dan 1454,34 tmspektra serapan ulur C=C
aromatik, fragmentasi gugus —OH bilangan gelomb&149,5 cnit

spektra serapan gugus —OH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 138 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CCH-CH (m/z= 40) dan reduksi 2 rangkap C=@n/g= 24)
menghasilkan puncak ion molekul {Mdenganm/z= 103. Fragmentasi
gugus —CCH-CHl dan reduksi C=C didukung data IR pada bilangan
gelombang 1454,34 chspektra serapan ulur C=C aromatik, 2844,43
cm® spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1384,33 spektra

serapan gugus —GH

lon molekul (M) m/z= 135, 121 dan 77 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#1/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z= 121, 107 dan 66. Fragmentasi atom —C- didukung tRitpada

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 107 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12), subsitusi gugus —O-GHIm/z= 31) menjadi —OH
(m/z=17) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkanaguion
molekul (M") m/z=80. Sedangkan fragmentasi gugus —Os@h{z=31)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=77. Fragmentasi atom —C-
dan pembentukan C=C didukung data IR pada bilamgglombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik, subsitusi gugus —OsCQienjadi —OH
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus O-Chenjadi
3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentaguigu-O-

CHsbilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus O-CH

lon molekul (M) m/z= 80 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 74. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 74 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CHCH-CHs; (m/z=42) menghasilkan puncak ion molekul (M
denganm/z= 32. Fragmentasi gugus —CCH-gHidukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H
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lon molekul (M) m/z=66 memperlihatkan adanya pembentukan 1
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z= 63. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chrspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 55.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
51. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunta d® pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 44. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 44 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom /2= 1) menghasilkan

puncak ion molekul (M m/z=39. Pembentukan siklik, rangkap C=C
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dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=32 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (Mm/z=17) menjadi C=0r/z=28) dan fragmentasi atom kh(z=
1) menghasilkan puncak ion molekul Mdenganm/z= 29. Subsitusi
gugus —OH menjadi C=0 didukung data IR pada bilang@lombang
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 234453
spektra serapan gugus C=0 alifatik, fragmentasmatd bilangan

gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.21 Identifikasi senyawa 1-metil-4-(1-etil-md}-1,2-Sikloheksanadiol
(1,2-Cyclohexanediol, 1-methyl-4-(1-methylethyl))

Spektra fragmen senyawa 1-metil-4-(1-etil-metiB-1,
Sikloheksanadiol (1,2-Cyclohexanediol, 1-methyl-4-(1-methylethyl))
(m/z=172) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(ivi/z=172.
lon molekul (M) m/z= 172 memperlihatkan adanya subsitusi gugus —
CH; (m/z= 15) menjadi -CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=170. Subsitusi gugus —GHhenjadi -CH didukung
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 epektra serapan gugus —

CH; dan 2844,43 cthspektra serapan gugus dan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 170 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) dan pembentukan 3 rangkap C=C menghasilkan

puncak ion molekul (M) m/z= 152. Fragmentasi gugus -gHlan
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pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
cm* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 152 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12), reduksi 3 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=141. Sedangkan
fragmentasi gugus —OHMW(z= 17), —CH (m/z= 15), pembentukan 1
rangkap C=C dan fragmentasi atom id/4=1) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=119. Fragmentasi atom —C- dan fragmentasi atom
H didukung data IR pada bilangan gelombang 28443 spektra
serapan gugus -CH alifatik, reduksi dan pembentukaC bilangan
gelombang 1454,34 chrspektra serapan ulur C=C aromatik, fragmentasi
gugus —OH bilangan gelombang 3419,5'cspektra serapan gugus —OH
aromatik, dan fragmentasi gugus —@angan gelombang 1384,33 ¢m

spektra serapan gugus —€H

lon molekul (M) m/z=141 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(vh/z= 137.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 3419,5

cm* spektra serapan gugus —OH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 137 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 126.
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Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 112. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=112 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(kh/z= 108.
Fragmentasi gugus —CHm(z= 13), reduksi 2 rangkap C=C dan
fragmentasi atom Hnf/z=1) menghasilkan puncak ion molekul ‘M
m/z= 101. Sedangkan subsitusi gugus —QHlz&E 17) menjadi C=0
(m/z= 28), fragmentasi gugus —CHin(z= 13) dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=97. Pembentukan
dan reduksi C=C didukung data IR pada bilanganngleé;g 1634,9 cim
! spektra serapan ulur C=C alifatik, fragmentasiugugCH dan atom H
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan ulur -CH alifatik,
subsitusi gugus —OH menjadi C=0O bilangan gelomba4§9,5 cni
spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 2344c88" spektra

serapan gugus C=0 alifatik.

lon molekul (M) m/z= 97 memperlihatkan adanya pembentukan

siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
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93. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunta d® pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=93 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (M/z=28) menjadi —OHr/z=17) dan fragmentasi atom —Qn/gz=
12) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 88. Subsitusi gugus
C=0 menjadi —OH didukung data IR pada bilanganrgbkng 2344,53
cm’ spektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi 34198 spektra
serapan gugus —OH alifatik, fragmentasi atom —@nigan gelombang

284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=88 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (M/z= 17) menjadi C=0r(/z= 28), fragmentasi atom —Cm(z=
12) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkanafuna molekul
(M%) dengarm/z=82. Subsitusi gugus —OH menjadi C=0 didukung data
IR pada bilangan gelombang 3419,5 tspektra serapan gugus —OH
alifatik menjadi 2344,53 cih spektra serapan gugus C=O alifatik,
fragmentasi atom —-C- dan pembentukan C=C bilangalontang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=82 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion

molekul (M) m/z= 77. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H
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didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 clrspektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z= 28) menjadi —OH rf/z= 17) dan reduksi 2 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 71. Subsitusi gugus C=0
menjadi —OH didukung data IR pada bilangan gelomh2844,53 cni
spektra serapan gugus C=0 alifatik menjadi 34183 spektra serapan
gugus —OH alifatik, reduksi C=C bilangan gelombat®B4,9 cnit

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 71 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkancak ion
molekul (M) m/z=67. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan ulur -CH

alifatik dan 1634,9 cihspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan 5x fragmentasi antara
lain fragmentasi gugus -CC-O- (alkohal/g=40), fragmentasi gugus —
CCC- (m/z= 36), fragmentasi gugus -C-O- (alkoholjn/g= 28),
fragmentasi gugus -C-OHm{z= 29), dan gugus -CC-m(z= 24)
menghasilkan puncak ion molekul {Mdenganm/z=27, 31, 39, 43 dan
47. Fragmentasi gugus -CC-O- didukung data IR padangan
gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik dan 3419,5 cm

! spektra serapan gugus —OH allifatik, fragmentaguguC-O- dan -C-
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OH bilangan gelombang 3419,5 ¢rapektra serapan gugus —OH alifatik,
fragmentasi gugus —CCC- dan -CC- bilangan gelomtis84,9 crit

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 58. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 58 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom rifZ= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 53. Pembentukan siklik, fragmentasi
atom H dan pembentukan C=C didukung data IR padandan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.22 Identifikasi senyawa 2,6-Dimetoksi-fengPhenol, 2,6-dimethoxy)

Spektra fragmen senyawa 2,6-Dimetoksi-fen@®@henol, 2,6-
dimethoxy)m/z=154) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M
m/z= 154. lon molekul (M) m/z= 154 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —OHn{z=17), reduksi C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=139. Sedangkan
pembentukan 2 rangkap C=@n/g= 24), fragmentasi gugus —O-GH

(m/z= 21) menghasilkan puncak ion molekul Mdenganm/z= 120.
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Fragmentasi gugus —OH dan —O-Cdidukung data IR pada bilangan
gelombang 3419,5 cfn spektra serapan gugus —OH aromatik dan
284443 crit spektra serapan gugus —O-CHragmentasi atom H dan
pembentukan C=C bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1454,34 cthspektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=139 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(vh/z= 135.
Pembentukan 2 rangkap C=C didukung data IR padandah

gelombang 1454,34 cispektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 135 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 125.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
2844,43 cnt spektra serapan ulur -CH aromatik dan 1454,34' cm

spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 120 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH 1h/z= 17), reduksi 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=107. Fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 111.
Fragmentasi atom —-C-m{z= 12) dan gugus -O-CH (m/z=31)
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=79. Fragmentasi gugus C
(m/z= 48), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi atommitz%£ 1)

menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 75. Fragmentasi gugus —
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OH (m/z= 17), gugus -O-CH (m/z=31) dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 65. Fragmentasi gugus —
OH dan gugus -O-CHdidukung data IR pada bilangan gelombang
3419,5 crl spektra serapan gugus —OH aromatik dan 2844,43 cm
spektra serapan gugus O-¢CHragmentasi atom -C-, atom H,
pembentukan atau reduksi C=C dan fragmentasi gu@ijsbilangan
gelombang 2844,43 clrspektra serapan ulur -CH aromatik dan 1454,34

cm* spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 107 dan 39 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#1/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z=97 dan 29. Fragmentasi atom —C- didukung data bR fmélangan
gelombang 2844,43 clrspektra serapan ulur -CH aromatik dan 1454,34

cm* spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=97, 65, 55 dan 43 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M) m/z= 93, 61, 51 dan 39. Pembentukan siklik dan C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 93 dan 83 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#1/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (M

m/z=83 dan 71. Fragmentasi atom —C- didukung data bR fmélangan
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gelombang 2844,43 cinspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=61 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 55. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 43. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 29 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap &C menghasilkan puncak ion molekul (M m/z= 25.
Pembentukan €C didukung data IR pada bilangan gelombang 2078,41

cm* spektra serapan gugusC alifatik.

lon molekul (M) m/z= 25 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 51.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik.

362



5.5.3.23 Identifikasi senyawa 3-Metoksi-4-hidroksbenzaldehida
(Benzaldehyde, 4-hydroxy-3-methoxy)

Spektra fragmen senyawa 3-Metoksi-4-hidroksi-betetat
(Benzaldehyde, 4-hydroxy-3-methoxyin/z= 152) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (im/z=152. lon molekul (M) dengan
m/z= 152 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —@kik=17),
subsitusi gugus —O-CGHm/z=21) menjadi C=0 rfi/z= 28), resonansi
dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan puncak ion molekul
(M") m/z=137. Fragmentasi gugus —OH didukung data IR pddadsan
gelombang 3419,5 chspektra serapan gugus —OH aromatik, subsitusi
gugus —O-ChH menjadi C=0 bilangan gelombang 2844,43'cspektra
serapan gugus O-GHmenjadi 2344,53 cth spektra serapan C=O
aromatik, sedangkan resonansi dan fragmentasi &tgoada bilangan
gelombang 1454,34 chspektra serapan ulur C=C aromatik, 2844,43
cm* spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) denganm/z= 152 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —CCH-CHO-GI®- (m/z=87) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 65. Fragmentasi gugus —CCH-CHO-£B-
didukung data IR pada bilangan gelombang 28 4443 spektra
serapan gugus O-GH 2844,43 cnt spektra serapan gugus -CH
aromatik, 2344,53 cthspektra serapan C=0 alifatik dan 1454,34*cm
spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) denganm/z= 137 memperlihatkan adanya

fragmentasi atom —Cn{/z=12) dan pembentukan siklik menghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z=123. Sedangkan fragmentasi gugus C=0
(m/z= 28) menghasilkan puncak ion molekul M m/z= 109.
Fragmentasi atom —C- dan pembentukan siklik didgkdata IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan
1634,9 crit spektra serapan ulur C=C alifatik, fragmentasiugug=0

bilangan gelombang 2344,53 ¢rapektra serapan C=0 alifatik.

lon molekul (M) dengan m/z= 93 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —Cn{/z=12) dan subsitusi gugus —O-gfin/z=21)
menjadi CH-CHz (m/z= 29) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z= 81. Fragmentasi atom -C- didukung data IR padandpa
gelombang 2844,43 cinspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9
cm®* spektra serapan ulur C=C alifatik, subsitusi gug@sCH; menjadi
CH,-CHs bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus O-
CH; menjadi 2844,43 cth spektra serapan gugus -CH alifatik dan

1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom -O- alkohol f/z= 16) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z=51. Sedangkan fragmentasi gugus —C@/z€ 24) dan reduksi 1
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(senganm/z= 45.
Fragmentasi atom -O- didukung data IR pada bilangalombang

3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik, sedangkammfeatgsi
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gugus —CC- dan reduksi C=C bilangan gelombang 96684i* spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 12), pembentukan siklik dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (Mdenganm/z= 39. Fragmentasi
atom —C-, pembentukan siklik dan reduksi C=C didugkdata IR pada

bilangan gelombang 1634,9 ¢rapektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 39 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- /z= 12) menghasilkan puncak ion molekul ‘Mdengan
m/z= 39. Fragmentasi atom —C- didukung data IR padangén
gelombang 2844,43 cinspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.24 Identifikasi senyawa Asam,- metil-ester-Bretoksi-4-hidroksi-
benzenasetatBenzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-, methstee)

Spektra fragmen senyawa Asam,- metil-ester-3-metbks
hidroksi-benzenasetat,-(Benzeneacetic acid, 4-hydroxy-3-methoxy-,
methyl ester\m/z= 196) memperlihatkan adanya puncak ion molekul
(M%) m/z= 196. lon molekul (M) m/z= 196 memperlihatkan adanya
subsitusi gugus —O-CHim/z=21) menjadi —OHr/z=17) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 182. Fragmentasi gugus —O-&B-
(m/z=47) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=151. fragmentasi

gugus -CO-CHO- (m/z= 56) menghasilkan puncak ion molekul ‘M
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m/z=137. Fragmentasi gugus -CHCO-&8- (m/z=72) menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=122. Subsitusi gugus —O-Gkm/z=21)
menjadi -C-CH (m/z= 26), fragmentasi gugus —CO-CCH-O-Cfin/z=
84) dan fragmentasi atom Ifh(z= 1) menghasilkan puncak ion molekul
(M%) m/z=107. Subsitusi gugus —O-Ghhenjadi —OH didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43cspektra serapan gugus O-CH
menjadi 3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH aromatik, subsitusi
gugus —O-CH menjadi -C-CH bilangan gelombang 2844,43 ¢m
spektra serapan gugus O-QHenjadi2844,43 crit spektra serapan ulur
-CH alifatik dan 1634,9 cth spektra serapan ulur C=C alifatik,
fragmentasi gugus -CHCO-GHD-dan —CO-CCH-O-CH bilangan
gelombang 2344,53 chspektra serapan C=O alifatik, 1454,34tm
spektra serapan ulur C=C aromatik, 2844,43" apektra serapan ulur -

CH aromatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus O-£H

lon molekul (M) m/z= 137 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CCHCC- (m/z=50) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=89. Fragmentasi gugus —C&BC- dan
reduksi C=C didukung data IR pada bilangan gelomt2844,43 cri
spektra serapan ulur -CH aromatik dan 1454,34 spektra serapan ulur

C=C aromatik.

lon molekul (M) denganm/z= 122 memperlihatkan adanya

fragmentasi gugus -CH-GH(m/z= 28) menghasilkan puncak ion
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molekul (M") m/z= 94. Fragmentasi gugus -CH-gldidukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43capektra serapan ulur -CH alifatik

dan 1384,33 cihspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) dengan m/z= 94 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —OHMz= 17) dan fragmentasi atom Hnfz= 1)
menghasilkan puncak ion molekul {(Mm/z= 77. Fragmentasi gugus —
OH didukung data IR pada bilangan gelombang 34t8;8 spektra
serapan gugus —OH aromatik dan fragmentasi atom ilahgan

gelombang 2844,43 chrspektra serapan ulur -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 89 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH-OHr/z= 30) menghasilkan puncak ion molekul j\Mn/z=
59. Fragmentasi gugus —CH-OH didukung data IR phidangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan ulur -CH alifatik dan 3419,5

cm* spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 65.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=51.
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Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 44. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 44 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
39. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IR ap#&iangan
gelombang 2844,43 chnspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.25 Identifikasi senyawa 4-(3-Metoksi-fenil-4idroksi)-2-butanon (2-
Butanone, 4-(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)

Spektra fragmen senyawa 4-(3-Metoksi-fenil-4-hicipi2-
butanon (2-Butanone, 4-(4-hydroxy-3-methoxyphenylin/z= 194)
memperlihatkan adanya puncak ion molekuf\k/z=194. lon molekul
(MM m/z= 194 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus s—@tfz=
15) dan fragmentasi atom Ih(z=1) menghasilkan puncak ion molekul
(MY m/z= 179. Sedangkan fragmentasi gugus —Om/zE 17),
fragmentasi gugus GHD- (m/z=31), fragmentasi atom —Cm(z=12),
dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan puncak ion molekul

(M") m/z=133. Fragmentasi gugus —#idukung data IR pada bilangan
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gelombang 1384,33 chrspektra serapan gugus — ffagmentasi gugus
—OH bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan gugus —OH
aromatik, fragmentasi gugus G8- bilangan gelombang 2844,43 ¢tm
spektra serapan gugus O-¢CHragmentasi atom —C- dan fragmentasi
atom H bilangan gelombang 2844,43 tispektra serapan gugus -CH

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 179 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- (n/z= 16) dan pembentukan rangkap=@ menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 161. Fragmentasi atom —O- didukung
data IR pada bilangan gelombang 2344,53' spektra serapan C=0O
alifatik dan pembentukan rangkapgC bilangan gelombang 2078,41 cm

! spektra serapan=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 151 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus -CH-CH, (m/z= 28) menjadi &C (m/z= 24) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=147. Subsitusi gugus -GHCH, menjadi
menjadi G:C didukung data IR pada bilangan gelombang 284¢m3
spektra serapan gugus -CH alifatik menjadi 20781 spektra serapan

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 147 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 137.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

2078,41 crit spektra serapar=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 133 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 124.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
2844,43 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 124 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom /2= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=119. Pembentukan siklik, rangkap C=C
dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=119 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(vh/z= 115.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 115 dan 103 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -C-m(z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 107 dan 95. fragmentasi
atom —C- dan reduksi C=C didukung data IR padangin gelombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

370



lon molekul (M) m/z=107 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
103. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IRlapailangan
gelombang 2844,43 chnspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 103 dan 81 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M") m/z= 91 dan 77. Pembentukan siklik dan C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan ulur -CH

alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 91 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 81.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 dan 65 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -C-n(z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 69 dan 55. Fragmentasi
atom —C- dan reduksi C=C didukung data IR padanbda gelombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=69 memperlihatkan adanya pembentukan 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 65.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan rangkap €C menghasilkan puncak ion molekul (Vm/z=
51. Pembentukan siklik dan=C didukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan ulur -CH alifatik dan 2078,41

cm* spektra serapar=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (n/z= 12) dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (V) m/z= 43. Sedangkan fragmentasi atom —O-
keton (n/z= 16), subsitusi ulur €C menjadi ulur C=C dan dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M
m/z= 39. Fragmentasi atom —C- dan fragmentasi atom Hkdiog data
IR pada bilangan gelombang 2844,43cspektra serapan ulur -CH
alifatik, fragmentasi atom —O- bilangan gelombaBg£53 crit spektra
serapan C=0 alifatik, subsitusi ulu=C menjadi ulur C=C bilangan
gelombang 2078,41 chspektra serapan=C alifatik menjadi 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.
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5.5.3.26 Identifikasi  senyawa  1-Metil-4-(2-metilokisanil)-7-oksabisiklo
[4.1.0] heptana (7-Oxabicyclo [4.1.0] heptane, 1-methyl-4-(2-
methyloxiranyl)

Spektra  fragmen  senyawa  1-Metil-4-(2-metiloksirgiiH
oksabisiklo [4.1.0] heptan&/-Oxabicyclo [4.1.0] heptane, 1-methyl-4-
(2-methyloxiranyl) (m/z= 168) memperlihatkan adanya puncak ion
molekul (M) m/z= 168. lon molekul (M) m/z= 168 memperlihatkan
adanya fragmentasi gugus —€kin/z= 15) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=153. Fragmentasi gugus —g¢Hidukung data IR pada

bilangan gelombang 1384,33 ¢rapektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 153 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus HC-O- (eter)nf/z= 29) menjadi —OH rf/z= 17), fragmentasi
atom H (n/z=1) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan gunca
ion molekul (M) m/z=137. Subsitusi gugus HC—O- (eter) menjadi —OH
dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1015,20' cm
spektra serapan gugus C-O-C (eter) menjadi 3418 5spektra serapan
gugus —-OH alifatik, pembentukan C=C pada bilangatorgbang

1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 137 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus C=0 1fh/z= 28) menjadi —OH/z= 17), subsitusi rangkap C=C
menjadi GC dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 132. Subsitusi gugus C=0 menjadi —OH

didukung data IR pada bilangan gelombang 2344,53spektra serapan
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C=0 alifatik menjadi 3419,5 chspektra serapan gugus —OH alifatik,
subsitusi rangkap C=C menjadEC pada bilangan gelombang 1454,34
cm’ spektra serapan ulur C=C aromatik menjadi 2078m1 spektra

serapan €C alifatik, penambahan rangkap C=C bilangan gelargba

1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 132 memperlihatkan adanya reduksi 2
rangkap C=C dan fragmentasi atom —@/2=12) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 128. Fragmentasi atom —C-dan rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH aromatik dan 1454,34 tmspektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 128 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —CH (m/z= 15) menjadi —CH rfi/z= 13) dan pembentukan
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(Mn/z= 123.
Subsitusi gugus —CHmenjadi —CH didukung data IR pada bilangan
gelombang 1384,33 chspektra serapan gugus —Oienjadi 2844,43

cm* spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=123 memperlihatkan adanya fragmentasi 2
atom H (n/z= 1), pembentukan aromatik dan 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=119. Fragmentasi atom H,

pembentukan aromatik dan C=C didukung data IR phizngan
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gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1654,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 111.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
2844,43 cnt spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34 cm

spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=111 memperlihatkan adanya fragmentasi 2
atom H (n/z= 1), pembentukan siklik dan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=107. Fragmentasi atom H, pembentukan
siklik dan penambahan rangkap C=C didukung datgdRa bilanagn
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1654,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 107 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 97.
fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangaitombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 97 memperlihatkan adanya fragmentasi
pembentukan siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M) m/z=93. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH alifatik dan 1654,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=93 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z= 28) menjadi —CHl (m/z= 15) dan reduksi 2 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 83. Subsitusi gugus C=0
menjadi —CH didukung data IR pada bilangan gelombang 2344153 c
spektra serapan C=O alifatik menjadi 1384,33'capektra serapan
gugus —CH, reduksi C=C bilangan gelombang 1654,9 cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 83 memperlihatkan adanya fragmentasi
pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M®)
m/z=79. Pembentukan C=C didukung data IR pada bilaggémbang

1654,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 79 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH rf/z=13) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=71. Fragmentasi gugus —¢Hidukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
alifatik, reduksi C=C bilangan gelombang 1654,9 capektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya subsitusi atom
—0O- (M/z=16) menjadi —OHr/z=17) dan fragmentasi gugus —@a/¢=
12) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 59. Sedangkan
subsitusi atom —On{/z=16) menjadi —CHr(\/z=13) dan pembentukan

2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(vh/z= 50.
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Subsitusi atom —O- menjadi —OH didukung data IR apdmlangan
gelombang 1015,20 chspektra serapan gugus C-O-C (eter) menjadi
3419,5 crt spektra serapan gugus —OH alifatik, sedangkanitasbs
atom —O- menjadi —CH bilangan gelombang 1015,20" cspektra
serapan gugus C-O-C (eter) menjadi 2844,43 spektra serapan gugus
-CH alifatik, pembentukan C=C bilangan gelomban§418 cn" spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=59 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (m/z=17) menjadi C=0 rfi/z= 28) dan pembentukan 1 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=55. Subsitusi gugus —
OH menjadi C=0 didukung data IR pada bilangan gblmy 3419,5
cm™ spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 234453 spektra
serapan C=0 alifatik, pembentukan C=C bilanganrgbbng 1654,9 cin

! spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 50 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH f/z=13) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 43. Fragmentasi gugus —CH dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 43 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=

38. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunga d&® pada
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bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 38 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (n/z= 12) dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=29. Fragmentasi gugus —C- dan atom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 29 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=15.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.27 Identifikasi senyawa 3, 3, 4-Trimetil-4-netil-fenil)-siklopentanon
(Cyclopentanone, 3, 3, 4-trimethyl-4-(4-methylphény

Spektra fragmen senyawa 3, 3, 4-Trimetil-4-(4-rrietilil)-
siklopentanon (Cyclopentanone, 3, 3, 4-trimethyl-4-(4-methylpleny
(m/z=216) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(ivi/z= 216.
lon molekul (M) m/z=216 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —
CHz dan fragmentasi atom H(z=1) menghasilkan puncak ion molekul
(M) m/z= 201. Fragmentasi gugus —gHlidukung data IR pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢mspektra serapan gugus —H
fragmentasi atom H bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan

gugus -CH aromatik.
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lon molekul (M) m/z= 201 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 188.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
2844,43 cnt spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34 cm
spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 188 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 173.
Fragmentasi 2 gugus —@kin/z=15) menghasilkan puncak ion molekul
(M%) m/z=159. Fragmentasi gugus —CH-CH-Cki/¢=42) dan reduksi
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 153.
Fragmentasi gugus -C(GJd (m/z= 41) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z= 146. Fragmentasi gugus (-@kl (m/z= 45) dan
pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M")
m/z= 141. Fragmentasi atom —C- dan reduksi serta pemlkeamtC=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH aromatik dan 1454,34 tmspektra serapan ulur C=C
aromatik, fragmentasi gugus —gH-CH-CH-CH dan -C(CkJ, pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢rapektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 141 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 132.
Sedangkan ion molekul (1 m/z= 132 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -C-mn(/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C

menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=127. Fragmentasi atom —C-
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an reduksi C=C didukung data IR pada bilangan ge#mnyg 2844,43 cin
! spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,3%4spektra serapan
ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=127 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 4 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
117. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IRlapailangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH aromatik dan
1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 117 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- {n/z=12) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z= 110. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH aromatik dan alifatik, 1454,34 tispektra serapan ulur C=C
aromatik dan 1634,9 cirspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=110 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, fragmentasi atom Hnf/z= 1) dan pembentukan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (M m/z= 105. Sedangkan
fragmentasi gugus —COGHIM/z=43) dan pembentukan 3 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 77. Pembentukan siklik,
fragmentasi atom H dan pembentukan C=C didukung dRt pada
bilangan gelombang 1634,9 ¢nspektra serapan ulur C=C alifatik dan

2844,43 crit spektra serapan gugus -CH alifatik, sedangkanrfeaasi
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gugus —COCHlpada bilangan gelombang 2344,53 cepektra serapan
C=0 alifatik dan 1384,33 cinspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 105 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12), reduksi 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=99. Fragmentasi
atom —C-, reduksi C=C dan fragmentasi atom H didgkdata IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 99 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z=1), pembentukan siklik dan pembentukan 2 rangka@ C=
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 83. Fragmentasi atom H,
pembentukan siklik dan C=C didukung data IR patkngan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 71 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z=1), pembentukan siklik dan pembentukan 3 rangka@ C=
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 65. Fragmentasi atom H,
pembentukan siklik dan C=C didukung data IR patkngan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya pembentukan

siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
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60. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IRapé&idangan
gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 60 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12), fragmentasi atom Hn(z=1), dan reduksi 3 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul \Mn/z=55. Fragmentasi atom
—C-, fragmentasi atom H, dan reduksi C=C didukuagadiR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkancak ion
molekul (M") m/z=50. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IR
pada bilangan gelombang 1634,9 tepektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 50 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12), fragmentasi atom HM(z= 1), dan reduksi rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul \Mn/z=41. Fragmentasi atom
—C-, atom H, dan reduksi C=C didukung data IR pdnlangan
gelombang 2844,43 cispektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9
cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 41 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 29.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.
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5.5.3.28 Identifikasi senyawa 2-Metoksi-4-(1- propel-3-hidroksi)-, fenol
(Phenol, 4-(3-hydroxy-1-propenyl)-2-methoxy

Spektra fragmen senyawa 2-Metoksi-4-(1- properiieBoksi)-,
fenol (Phenol, 4-(3-hydroxy-1-propenyl)-2-methoxyjm/z= 184)
memperlihatkan adanya puncak ion molekul"\Vh/z= 184 dengan 2
ikatan hidrogen pada gugus —OH dan 2 di gugus @-@Gih molekul
(M") m/z= 184 memperlihatkan adanya fragmentasi 4 atonmkt= 4)
menghasilkan puncak ion (yim/z= 180. Pembentukan ikatan hidrogen

didukung data titik didih ().

lon molekul (M) m/z= 180 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH 1h/z=17), reduksi 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=167. Fragmentasi
gugus —OH didukung data IR pada bilangan gelomi@4ip,5 cnit
spektra serapan gugus —OH aromatik, fragmentasi &todan reduksi
C=C pada bilangan gelombang 1454,34 cspektra serapan ulur C=C

aromatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=167 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(vh/z= 163.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilangamyedag 1454,34

cm* spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 163 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- {n/z=12) dan reduksi rangkap C=C menghasilkan puncak ion

molekul (M") m/z= 155. Fragmentasi gugus —C- dan reduksi C=C
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didukung data IR pada bilangan gelombang 1454,34spektra serapan

ulur C=C aromatik dan 2844,43 €rspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 155 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
151. Pembentukan siklik dan C=C didukung data IRlapailangan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 151 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —OH 1f/z= 17) menjadi C=0 rf/z= 28) dan pembentukan 1
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 147.
Subsitusi gugus —OH menjadi C=0 didukung data IRaphilangan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik menjadi
234453 crit spektra serapan C=O alifatik, pembentukan C=C pada

bilangan gelombang 1634,9 ¢rapektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 147 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 137. Fragmentasi atom —C- dan
pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeog 1634,9
cm’* spektra serapan ulur C=C alifatik dan 2844,43' apektra serapan

gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 137 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus C=0 ifh/z=28) menjadi —OH/z=17), fragmentasi gugus —CH

(m/z=13) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan purmaknolekul
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(M%) m/z=131. Subsitusi gugus C=0 menjadi —OH didukung dRta
pada bilangan gelombang 2344,53 tspektra serapan C=0O alifatik
menjadi 3419,5 cth spektra serapan gugus —OH alifatik, fragmentasi
gugus —CH bilangan gelombang 2844,43'spektra serapan gugus -CH
alifatik dan reduksi C=C bilangan gelombang 1634r8" spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 131 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —OH 1h/z= 17) menjadi C=0 rf/z= 28) dan pembentukan 3
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(Mn/z= 124.
Subsitusi gugus —OH menjadi C=0 didukung data IRaphilangan
gelombang 3419,5 chmspektra serapan gugus —OH alifatik menjadi
234453 cnt spektra serapan C=0O alifatik sedangkan reduksi C=C

bilangan gelombang 1634,9 ¢rapektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=124 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ= 1) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=119. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 16349 spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus -O-CH (m/z=31) menjadi —OHr/z=17) dan reduksi 1 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul ‘Mn/z=109. Subsitusi gugus

-O-CH; menjadi —OH didukung data IR pada bilangan gelomgban
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284443 crit spektra serapan gugus O-Qidenjadi 3419,5 cihspektra
serapan gugus —OH alifatik sedangkan reduksi C+hdgn gelombang

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 109 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus C=0 ifi/z=28) menjadi —OHrf/z=17), reduksi 1 rangkap C=C
dan subsitusi gugus —-OHm(z= 17) menjadi —Chl (m/z= 14)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=103. Subsitusi gugus C=0
menjadi —OH didukung data IR pada bilangan gelomh2844,53 cni
spektra serapan C=0 alifatik menjadi 3419,5'@pektra serapan gugus
—OH alifatik, subsitusi gugus —OH menjadi —Chilangan gelombang
3419,5 cnt spektra serapan gugus —OH alifatik menjadi 284443
spektra serapan gugus -CH alifatik, sedangkan sddkC bilangan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 103 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 95. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 95, 81 dan 55 memperlihatkan adanya
pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M")
m/z=91, 77 dan 43. Pembentukan C=C didukung data IR pddngan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=91 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (M/z= 17) menjadi C=0rf/z= 28), fragmentasi atom —Cm(z=
12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan punmakriolekul (M)
m/z= 81. Subsitusi gugus —OH menjadi C=0 didukung d&apada
bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan gugus —OH alifatik
menjadi 2344,53 cth spektra serapan C=0O alifatik, sedangkan
fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C bilangan georg 2844,43 cm
! spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan ulur

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 65.
Sedangkan subsitusi gugus Ca@/4=28) menjadi —CHr/z=13) dan
pembentukan siklik menghasilkan puncak ion molefdl) m/z= 61.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik sedangkan subsitusi guge® menjadi —CH
bilangan gelombang 2344,53 ¢repektra serapan C=0 alifatik menjadi

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 61 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak

ion molekul (M) m/z= 55. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C

387



didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 43 memperlihatkan adanya pembentuan
siklik dan 1 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
39. Pembentuan siklik dan rangkap C=C didukung tRitpada bilangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 39 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 55.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.29 Identifikasi senyawa Asam-2-Propanoat, 3{metoksi-4-hidroksi-
fenil)-, metil ester (2-Propenoic acid, 3-(4-hydroxyphenyl)-, methyl
ester)

Spektra fragmen senyawa Asam-2-Propanoat, 3-(3ksiefe
hidroksi-fenil)-, metil ester(2-Propenoic acid, 3-(4-hydroxyphenyl)-,
methyl esterm/z= 208) memperlihatkan adanya puncak ion molekul
(M%) m/z= 208. lon molekul (M) m/z= 208 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —O-GHm/z=31) menghasilkan puncak ion molekul
(M¥) m/z= 178. Fragmentasi gugus —O-¢€Hdidukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnt spektra serapan O-GH
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lon molekul (M) m/z= 178 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus C=01/z=28), pembentukan rangkapsC dan fragmentasi atom
H (m/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 147.
Fragmentasi gugus C=0 didukung data IR pada bilargglombang
234453 crit spektra serapan gugus C=0, pembentuka@ Gilangan
gelombang 2078,41 chspektra serapan gugussC dan fragmentasi
atom H bilangan gelombang 2844,43 tispektra serapan gugus -CH

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 147 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CC- ih/z= 24), reduksi 2 rangkap C=C dan 1 rangkapCC
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=131. Fragmentasi gugus -
CC- dan reduksi C=C didukung data IR pada bilarggdambang 1634,9
cm™ spektra serapan ulur C=C alifatik sedangkan rédD&€ bilangan

gelombang 2078,41 cihspektra serapan gugusC.

lon molekul (M) m/z= 131 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —O-CH (m/z= 31) menjadi -CH-CH (m/z= 27), pembentukan
aromatik dan 1 rangkap C=C alifatik menghasilkangak ion molekul
(M%) m/z= 119. Subsitusi gugus —O-GHnenjadi -CH-CH didukung
data IR pada bilangan gelombang 1634,9" @spektra serapan O-GH
menjadi 2844,43 cthspektra serapan gugus -CH alifatik, pembentukan

aromatik 2844,43 cthspektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34
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cm* spektra serapan ulur C=C aromatik, pembentukan &&ik pada

bilangan gelombang 1634,9 ¢repektra serapan ulur C=C alifatik

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH 1f/z= 17) dan pembentukan rangkapE@ menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=101. Fragmentasi gugus —OH didukung
data IR pada bilangan gelombang 3419,5" spektra serapan gugus —
OH aromatik, sedangkan pembentukareCC bilangan gelombang

2078,41 crit spektra serapan ulueC aromatik.

lon molekul (M) m/z= 101 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan subsitusi ulur=C menjadi C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=91. Fragmentasi atom —C- didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
alifatik dan 1634,9 cih spektra serapan ulur C=C alifatik, subsitusi ulur
C=C menjadi C=C bilangan gelombang 2078,41'cspektra serapan
ulur C=C aromatik menjadi 1454,34 ¢mspektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 91 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=77.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.
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lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 65.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 51.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 40.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 40 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 28.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.30 Identifikasi senyawa 1-(4-Metil-fenil)-2-bomo-etanon (Ethanone, 2-
bromo-1-(4-methylphenyl)

Spektra fragmen senyawal-(4-Metil-fenil)-2-bromarein
(Ethanone, 2-bromo-1-(4-methylphenylin/z= 214) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (Mm/z= 214 dengan 3 ikatan hidrogen

pada gugus C=0. Pembentukan ikatan hidrogen diduéata titik didih
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(90°C). lon molekul (M) m/z=214 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus HC-CHs (m/z=30) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Mn/z=
183. Fragmentasi gugussBt-CH (m/z= 96) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z=119. Sedangkan fragmentasi gugu8HC-O- (m/z=
111) menghasilkan puncak ion molekul *Mm/z= 105. Fragmentasi
gugus HC-CHsdidukung datdR pada bilangan gelombang 1384,33%tm
spektra serapan gugus —§Hragmentasi gugus Br-CH bilangan
gelombang 587,10 cM spektra serapan gugus —C-Br, sedangkan
fragmentasi gugus 4Br-C-O- bilangan gelombang 587,10 ¢rapektra
serapan gugus —C-Br dan 2344,53'1C|$pektra serapan gugus C=0
alifatik, .

lon molekul (M) m/z= 183 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=172. Fragmentasi
atom —C-, atom H dan reduksi C=C didukung d&apada bilangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9
cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 172 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CCH-CH rti/z= 38) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z=134. Fragmentasi gugus —CCH-CH didukung tRtpada bilangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus C=0(m/z= 28) menjadi —OH(m/z= 17) fragmentasi atom —C-
(m/z=12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan purmaknolekul
(M) m/z= 114. Fragmentasi gugus C=@n/z= 28) dan reduksi 3
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 98.
Sedangkan subsitusi gugus Cé@/z=28) menjadi —-OHm/z=17) dan
fragmentasi gugus —CH-CH-CH-C-GKm/z=56) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=59. Subsitusi gugus C=0 menjadi —OH didukung
data IR pada bilangan gelombang 2344,53" @pektra serapan gugus
C=0 alifatik menjadi 3419,5 chspektra serapan gugus —OH alifatik,
fragmentasi gugus C=O bilangan gelombang 234453 epektra
serapan gugus C=0 alifatik, sedangkan fragmentasi aC- dan gugus
—CH-CH-CH-C-CH bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan
gugus -CH alifatik dan 1384,33 €nspektra serapan gugus —§tan
reduksi atau pembentukan C=C bilangan gelombang,263n" spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=98 memperlihatkan adanya pembentukan 3
rangkap C=C dan fragmentasi atomrifZ=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z= 91. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H
didukung datdR pada bilangan gelombang 1634,9capektra serapan
ulur C=C alifatik dan 2844,43 chspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 91 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
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ion molekul (M) m/z=86. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung datéR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cepektra serapan ulur C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 86 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 3 rangkap C=C dan fragmentasi atom /2= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 77. Pembentukan siklik, rangkap C=C
dan fragmentasi atom H didukung ddfa pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=65. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung datéR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 tepektra serapan ulur C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 65 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=51. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung datéR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cepektra serapan ulur C=C

alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=42. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung datéR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cepektra serapan ulur C=C
alifatik.

5.5.3.31 Identifikasi senyawa (6S-cis),- 4, 4, 7atmetil-5, 6, 7, 7a-tetrahidro-
6-hidroksi-2(4H)-benzofuranon (2(4H)-Benzofuranone, 5, 6, 7, 7a-
tetrahydro-6-hydroxy-4, 4, 7a-trimethyl-, (6S-cis)

Spektra fragmen senyawa (6S-cis),- 4, 4, 7a-Trirbetb, 7, 7a-
tetrahidro-6-hidroksi-2(4H)-benzofuran¢®(4H)-Benzofuranone, 5, 6, 7,
7a-tetrahydro-6-hydroxy-4, 4, 7a-trimethyl-, (6S)ci(m/z= 196)
memperlihatkan adanya puncak ion molekufYk/z=196. lon molekul
(M") m/z= 196 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —QH=
17) dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkanaguna molekul
(M") m/z=178. Fragmentasi gugus —OH didukung d&tpada bilangan
gelombang 3419,5 cispektra serapan gugus —OH aromatik, sedangkan

pembentukan C=C bilangan gelombang 1454,34" apektra serapan

ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 178 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (n/z= 12) dan fragmentasi atom Hn(z= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (V) m/z=163. Fragmentasi atom —C- dan atom H

didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
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gugus -CH aromatik dan 1454,34 tmspektra serapan ulur C=C

aromatik.

lon molekul (M) m/z=163 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 153.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 153 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=
140. Fragmentasi gugus —-gHlidukung data IR pada bilangan

gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=140 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- fn/z= 16) dan fragmentasi atom Hn{z= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 125. Fragmentasi atom —Omfz= 16)
dan subsitusi atom —Om(z= 16) menjadi gugus —CH(/z= 13) dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M
m/z= 119. Fragmentasi atom —Omfz= 16), dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=111. Sedangkan
fragmentasi atom —O-n{/z= 16), pembentukan 2 rangkap C=C dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M
m/z= 105. Fragmentasi atom —O- didukung data IR padangin

gelombang 2344,53 cin spektra serapan gugus C=0O alifatik dan
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bilangan gelombang 1015,20 ¢nspektra serapan gugus C-O-C eter,
subsitusi atom —O- menjadi —CH bilangan gelombafg5120 cnt
spektra serapan gugus C-O-C eter menjadi 2844,43sprektra serapan
gugus -CH alifatik, sedangkan pembentukan C=C dagnientasi atom
H bilangan gelombang 1634,9 ¢repektra serapan ulur C=C alifatik dan

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 105 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH rf/z=13) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 95. Fragmentasi gugus —CH dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 95 dan 79 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#1/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z=85 dan 67. Fragmentasi atom —C- didukung data bR félangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 85 dan 57 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M) m/z=79 dan 51. Pembentukan siklik dan rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 67 dan 51 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -C-m(z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=57 dan 43. Fragmentasi —
C- dan reduksi C=C didukung data IR pada bilangdargbang 2844,43
cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 43 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=27. Fragmentasi gugus —gHidukung
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 apektra serapan gugus —
CHs, sedangkan pembentukan C=C bilangan gelombang,d 634"

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 27 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 15.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

5.5.3.32 Identifikasi senyawa AdamantangAdamantane)

Spektra fragmen Adamantana (Adamantane) (m/z= 136)
memperlihatkan adanya puncak ion molekufk/z=136. lon molekul
(M") m/z= 136 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus—@tz=

14) dan fragmentasi atom lh(z=1) menghasilkan puncak ion molekul
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(M") m/z=121. Fragmentasi gugus —g#hn atom H didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 121 memperlihatkan adanya
pembentukan 3 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M")
m/z= 115. Pembentukan C=C didukung data IR pada bilangan
gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=115 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 107. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 107 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M") m/z= 102. Pembentukan siklik dan rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=102 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12), reduksi 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=93. Fragmentasi
atom —C- dan H serta reduksi C=C didukung data #dapbilangan
gelombang 2844,43 cinspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 93 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 86. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=86 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom rifZ= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=79. Pembentukan siklik, rangkap C=C
dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 79 dan 67 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkancgk ion
molekul (M) m/z= 74 dan 62. Pembentukan siklik dan rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 79 dan 53 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#r(/z=12), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi
atom H (n/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=79 dan
41. Fragmentasi atom -C-, reduksi C=C dan fragnsersdom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

gugus -CH alifatik dan 1634,9 ¢hspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 41 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=27.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.33 Identifikasi senyawa 1,7-Dihidro-6H-6-punon (6H-purin-6-one, 1,7-
dihydro)

Spektra fragmed,7-Dihidro-6H-6-purinor{6H-purin-6-one, 1,7-
dihydro) (m/z= 136) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M
m/z= 136. lon molekul (M) m/z= 136 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -O-n{/z= 16), pembentukan rangkap C=N dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M
m/z=119. Sedangkan fragmentasi gugus —CN-CH-CN-C-HN-@Mz=
118) menghasilkan puncak ion molekulj\/z=18. Fragmentasi atom
—O- didukung data IR pada bilangan gelombang 234418* spektra
fragmen gugus C=0, pembentukan C=N dan fragmerdt®in H
bilangan gelombang 2364,55 ©¢mspektra serapan ulur -C=N-,
fragmentasi atom H bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan
gugus -CH aromatik, sedangkan fragmentasi gugus-SaGNCN-C-HN-
CN- bilangan gelombang 2364,55 ¢nspektra serapan ulur -C=N-,
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik, dan 3419,% cm

spektra serapan gugus —NH.

lon molekul (M) m/z=119 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus —N- aminanf/z= 14) dan reduksi 2 rangkap C=N menghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z= 109. Fragmentasi gugus —N- amina
didukung data IR pada bilangan gelombang 34193 spektra serapan
gugus —NH, reduksi C=N bilangan gelombang 2364 86 spektra

serapan ulur -C=N-.

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -C=N 1fh/z= 26), pembentukan rangkap C=C dan fragmentasi
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 81.
Fragmentasi gugus -C=N didukung data IR pada bdangelombang
2364,55 crit spektra serapan gugus -C=N, pembentukan rangk& C=
dan fragmentasi atom H bilangan gelombang 1634;9spektra serapan

ulur C=C alifatik dan 2844,43 chrspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 81 memperlihatkan adanya adisi ulur —
NH (m/z=15) menjadi ulur C=C dan reduksi rangkap C=iWz= 26)
menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 66. Adisi ulur —NH
menjadi ulur C=C didukung data IR pada bilangaromdlang 3419,5
cm® spektra serapan ulur —NH aromatik menjadi 16349 spektra
serapan ulur C=C aromatik, sedangkan reduksi C+awhdpn gelombang

2364,55 crit spektra serapan ulur -C=N-.

lon molekul (M) m/z= 66 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 54.

Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
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284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 54 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 43.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=43 memperlihatkan adanya subsitusi ulur
—NH (m/z= 15) menjadi C=C r/z= 24) dan pembentukan 3 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul ‘\Mn/z= 36. Subsitusi ulur —
NH menjadi C=C didukung data IR pada bilangan gélamg 3419,5 cin
! spektra serapan ulur —NH menjadi 1634,9 cspektra serapan ulur
C=C alifatik, pembentukan C=C bilangan gelombang34]1% cm'

spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 36 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 43. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.
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5.5.3.34 Identifikasi senyawa 4-(2’,6’,6’-Trimetild1-sikloheksa-1'-en-1'-il)-
butanal (4-(2’,6’, 6’-Trimethyl-cyclohex-1'-en-1'-yl)-butaial))

Spektra fragmen 4-(2’,6’,6’-Trimetil-1-sikloheksa-1"-en-1'-il)-
butanal (4-(2',6’, 6’-Trimethyl-cyclohex-1'-en-1"-yl)-butat)) (m/z=
194) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M/z= 194. lon
molekul (M") m/z=194 memperlihatkan adanya reduksi 1 rangkap C=C
aromatik dan pembentukan rangkap C=C alifatik seagmentasi atom
H (m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Vm/z=179. Reduksi
C=C aromatik dan pembentukan C=C alifatik didukutega IR pada
bilangan gelombang 1454,34 ¢rspektra serapan ulur —C=C- aromatik
dan 1634,9 cm spektra serapan ulur C=C alifatik, sedangkan
fragmentasi atom H bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan

ulur -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=179 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 161. Fragmentasi atom —C- dan
pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
cm®* spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9"cspektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 161 dan 135 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom —C#1/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z= 150 dan 123. Fragmentasi atom —C- didukung datapdda

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan ulur -CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 150 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik, reduksi 1 rangkap C=C dan fraxgpaisi atom H
(m/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul M m/z= 135.
Pembentukan siklik, reduksi C=C dan fragmentasnatbdidukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43'cspektra serapan ulur -CH

alifatik dan 1634,9 cihspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 123 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=15) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=111. Fragmentasi gugus —gHidukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43capektra serapan ulur -CH alifatik
dan reduksi C=C bilangan gelombang 1634,9' @pektra serapan ulur

C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=111 memperlihatkan adanya pembentukan
3 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(vh/z= 105.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=105 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 95. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 95 dan 81 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —GHm/z= 14) menghasilkan puncak ion molekul
(M) m/z= 95 67. Fragmentasi gugus —€Hidukung data IR pada

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 55.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 41. Fragmentasi atom —C- dan
pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
cm™* spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9"cspektra serapan

ulur C=C alifatik.

5.5.3.35 Identifikasi senyawa Asam Krisantemumat-2;dimetilbenzil ester
(Chrysanthemumic acid 2,4-dimethylbenzyl ester)

Spektra fragmen senyawssam Krisantemumat-2,4-dimetilbenzil
ester (Chrysanthemumic acid 2,4-dimethylbenzyl est@ryz= 286)
memperlihatkan adanya puncak ion molekul\/z=286. lon molekul
(MM m/z= 286 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus ~{@iz=

14) dan fragmentasi atom lh(z=1) menghasilkan puncak ion molekul
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(M%) m/z=271. Fragmentasi gugus —g#anatom H didukung data IR

pada bilangan gelombang 284443 cspektra serapan ulur -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 286 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 262. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
ulur -CH aromatik dan 1454,34 ¢mspektra serapan ulur —C=C-

aromatik.

lon molekul (M) m/z= 262 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CHm/z=13) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=251. Fragmentasi gugus —CH, dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=251 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 1 rangkap C=C dan=C menghasilkan puncak ion molekul
(M%) m/z=243. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukurtg tR
pada bilangan gelombang 2844,43capektra serapan ulur -CH alifatik
dan 1634,9 cm spektra serapan ulur C=C alifatik, sedangkan
pembentukan €C bilangan gelombang 2078,41 tnspektra serapan

gugus GC.

lon molekul (M) m/z= 243 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- n/z=12) dan reduksi rangkap C=C dar@ menghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z=237. Fragmentasi atom —C- dan reduksi
rangkap C=C didukung data IR pada bilangan gelom2844,43 cni
spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9"cspektra serapan ulur
C=C alifatik, sedangkan reduksiC bilangan gelombang 2078,41 ¢m

spektra serapan gugusC.

lon molekul (M) m/z=243 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
230. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunta d® pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 230 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 223. Sedangkan fragmentasi gugus -C{gH
(m/z=42) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan purmaknolekul
(MY m/z= 197. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik,
sedangkan fragmentasi gugus -C@zilangan gelombang 1384,33 tcm

! spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z=223 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 3 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=

215. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunta d® pada
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bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 223 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=205. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9 ¢tnspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 223 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 186.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 186 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
180. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukuntp d® pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 180 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom H
(m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=173. Sedangkan

fragmentasi atom —C-n{/z= 12) dan fragmentasi atom Hn(z= 1)
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menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=167. Fragmentasi atom —C-
, atom H dan reduksi rangkap C=C didukung data #dapbilangan
gelombang 2844,43 chnspektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 167 memperlihatkan adanya reduksi 2
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(M/z=160. Reduksi
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 168%9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=160 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 4 rangkap C=C dan fragmentasi atom rifZ= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=149. Sedangkan fragmentasi gugus —O-
(CH,)>-CH3 (m/z= 55), pembentukan 5 rangkap C=C dan fragmentasi
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 91.
Pembentukan siklik, C=C dan dan fragmentasi atociddkung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43capektra serapan ulur -CH alifatik
dan 1634,9 cm spektra serapan ulur C=C alifatik, sedangkan
fragmentasi gugus —O-(GH-CHs bilangan gelombang 1015,26 ¢m
spektra serapan gugus C-O-C eter, 2844,43 spektra serapan ulur -

CH alifatik dan 1384,33 cthspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 149 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak

ion molekul (M) m/z=139. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
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C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9 ¢tnspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=139 memperlihatkan adanya pembentukan
3 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul")(vh/z= 133.
Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 133 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=125. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9 tnspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=125 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan pknca molekul
(M") m/z=125. Pembentukan siklik dan reduksi C=C didukunig d&
pada bilangan gelombang 2844,43capektra serapan ulur -CH alifatik

dan 1634,9 ci spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 119 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=111. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap

C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
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serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9 ¢tnspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z= 111 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=104. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 284dm" spektra
serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9 ¢tnspektra serapan ulur C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=104 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom rifZ= 1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=97. Sedangkan fragmentasi gugus —CH-
CHs; (m/z= 28) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 75.
Pembentukan siklik, rangkap C=C dan fragmentasinakbd didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan ulur -CH
alifatik dan 1634,9 cih spektra serapan ulur C=C alifatik, sedangkan
fragmentasi gugus —CH-GHbilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra

serapan ulur -CH alifatik dan 1384,33 tspektra serapan gugus —H

lon molekul (M) m/z= 91 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 81. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan

ulur -CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 81 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 67. Fragmentasi atom —C- dan
pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
cm™* spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9"cspektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 55.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH alifatik dan 1634,9*cspektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
-OH (m/z=17) menjadi C=0ri/z= 28) dan fragmentasi gugus —CCH
(m/z= 25) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 41. Subsitusi
gugus —OH menjadi C=0 didukung data IR pada bilangelombang
3419,5 crit spektra serapan gugus OH alifatik menjadi 234453
spektra serapan gugus C=0 alifatik, sedangkan ®atpsi gugus —CCH
bilangan gelombang 2844,43 ¢rspektra serapan ulur -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.
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5.5.3.36 Identifikasi senyawa Asam-2-Propanoat, 3{metoksi-4-hidroksi-
fenil)-, metil ester (2-Propenocic  acid, 3-(4-hydroxy-3-
menthoxyphenyl)-, methyl ester

Spektra fragmen senyawa Asam-2-Propanoat, 3-(3ksiefe
hidroksi-fenil)-, metil ester (2-Propenoic acid, 3-(4-hydroxy-3-
menthoxyphenyl)-, methyl estém/z= 208) memperlihatkan adanya
puncak ion molekul (M m/z= 208. lon molekul (M) m/z= 208
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -O®z£ 17) reduksi
rangkap C=C dan fragmentasi atomrilZ=1). Fragmentasi gugus -OH
didukung data IR pada bilangan gelombang 3419.% spektra serapan
gugus OH aromatik, reduksi rangkap C=C dan fragasnatom H
bilangan gelombang 1454,34 ¢rspektra serapan ulur —C=C- aromatik

dan 2844,43 cthspektra serapan ulur -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=193 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(vh/z= 177.
Pembentukan 2 rangkap C=C didukung data IR padandah

gelombang 1434,54 c¢irspektra serapan C=C aromatik

lon molekul (M) m/z= 177 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH 1/z=13) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 162.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangglombang

284443 crit spektra serapan -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 162 memperlihatkan adanya subtitusi

gugus -O-CH (m/z=31) menjadi gugus € (m/z=24) menghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z= 150. Subtitusi gugus -O-GHmenjadi
gugus GC didukung data IR pada bilangan gelombang 28443
spektra serapan gugus O-Clhenjadi 2078,41 cth spektra serapan

gugus GC.

lon molekul (M) m/z= 150 memperlihatkan adanya subtitusi O-
CHz menjadi C=C ifn/z=15) dan subsitusi atom -O- menjadi gugus HO—
CH, (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 137 dan
(M%) m/z= 45. Subtitusi O-CKl menjadi C=C didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus O-QOidenjadi
3419,5 cnt spektra serapan gugus C=C alifatik, sedangkanitasbs
atom -O- menjadi gugus HO-GHbilangan gelombang 1015,20 ¢m
spektra serapan gugus C-O-C eter menjadi 2844,43sprektra serapan

ulur -CH alifatik dan 3419,5 cthspektra serapan gugus OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 131 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH 1f/z=17) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=117.
Fragmentasi gugus -OH m(z=17) didukung data IR pada bilangan

gelombang 3419,5 chspektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 117 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (n/z=12) dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=105. Fragmentasi atom fragmentasi atom

—C- dan pembentukan C=C didukung data IR padadalamelombang
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284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 105 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (n/z=12) dan pembentukan 2 rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=89. Fragmentasi atom fragmentasi atom —
C- dan pembentukan C=C didukung data IR pada kalargglombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 89 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH 1f//z=14) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Mn/z= 77.
Fragmentasi gugus -CH dengan data IR pada bilarggdombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 77 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan pknca molekul
(M%) m/z= 63. Pembentukan siklik dan reduksi C=C didukungdg
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH

alifatik dan 1634,9 cihspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puraak i
molekul (M) m/z= 57. Fragmentasi atom fragmentasi atom —C- dan

pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
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cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=57 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
51. Pembentukan siklik dan C=C didukung dengan a d& pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan

1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- {n/z=12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puraak i
molekul (M") m/z= 40. Fragmentasi atom fragmentasi atom —C- dan
pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganngeng 2844,43
cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 40 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan fragmentasi atom Hn(z=1) menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 29. Fragmentasi atom —C- dan
fragmentasi atom H didukung data IR pada bilangdarmgbang 2844,43
cm’* spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan

ulur C=C alifatik.

417



5.5.3.37 Identifikasi senyawa (Z)-1-Dimetil (fen)l1-silipropena ((2)-1-
Dimethyl (phenyl) silylprop-1-ena)

Spektra fragmen senyawa Z)-1-Dimetil (fenil)-1mibpena((Z)-
1-Dimethyl (phenyl) silylprop-1-engijn/z=176) memperlihatkan adanya
puncak ion molekul (M m/z= 161. lon molekul (M) m/z= 176
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus »QhV/z= 14) dan
fragmentasi atom Hnf/z= 1)menghasilkan puncak ion molekul M
m/z= 161. Fragmentasi gugus -gldan fragmentasi atom #idukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 176 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus -CGHCH3; (m/z=41) dan fragmentasi atom Ifh(z=
1) menghasilkan puncak ion molekul {Mn/z=135. Fragmentasi gugus
-CCH,-CH3; didukung data IR pada bilangan gelombang gelombang
284443 crt spektra serapan gugus -CH alifatik, 2844,43" spektra
serapan gugus C=C alifatik dan 1384,33"cspektra serapan gugus —

CHa.

lon molekul (M) m/z= 176 juga memperlihatkan fragmentasi
gugus —CCH-CHCH; (m/z=54) dan fragmentasi atom Hnmfz= 1)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=121. Fragmentasi gugus —
CCH-CH,-CHz dan atom H didukung data IR pada bilangan gelombang

284443 cnt spektra serapan gugus -CH alifatik, 2844,43" spektra
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serapan gugus C=C alifatik dan 1384,33"cspektra serapan gugus —
CHs.

5.5.3.38 Identifikasi senyawa 1-Metilbisiklo [3.3.t9-aza-3-nonanon(9-Aza-1-
methylbicyclo [3.3.1] nonanon-3-one)

Spektra fragmen senyawa 1-Metilbisiklo [3.3.1]-&&nonanon
(9-Aza-1-methylbicyclo  [3.3.1] nonanon-3-one) (m/z=  153)
memperlihatkan adanya puncak ion*j\in/z= 153. lon molekul (M)
m/z= 153 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus;-@iz=15)
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=138. Fragmentasi gugus -
CHs didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33 spektra
serapan gugus -GH

lon molekul (M) m/z= 138 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- (/z= 16) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 124.
Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada bilangalombang
234453 cnit spektra serapan gugus — C=0.

lon molekul (M) m/z= 124 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH(m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=110.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan ulur -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 110 memperlihatkan adanya —£f/z=
14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=96. Fragmentasi gugus
—CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra

serapan ulur -CH aromatik.
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lon molekul (M) m/z= 96 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul “jMn/z= 82.
Fragmentasi gugus -GH(m/z=14) didukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus —CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 82 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z=13), pembentukan 1 rangkap C=C dan fragmentasi at
H (m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=67. Fragmentasi
gugus —CH, atom H dan pembentukan C=C didukung tRitgada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
284443 crit spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion molekul ‘jMm/z= 55.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 2 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
49. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunga d& pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik dan
284443 crit spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 49 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puitzak

molekul (M") m/z=42. ragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukung
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data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH alifatik dan 2844,43 cthspektra serapan gugus C=C alifatik.

5.5.3.39 Identifikasi senyawa 4, 4, 8-Trimetiltridtlo [6.3.1.0(1,5)] dodekana-
2,9-diol @, 4, 8-Trimethyltricyclo [6.3.1.0(1,5)] dodecanediol)

Senyawa 4, 4, 8-Trimetiltrisiklo [6.3.1.0(1,5)] dddna-2,9-diol
(4, 4, 8-Trimethyltricyclo[6.3.1.0(1,5)]dodecane&i@l) (m/z= 238)
memperlihatkan adanya puncak ion molekulY/z=238. lon molekul
(M") m/z=238 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus 10k&=17)
dan pembentukan 1 rangkap C=C menghasilkan purmakmiolekul
(M%) m/z=220. Fragmentasi gugus -OH didukung data IR paldadpn
gelombang 3419,5 chm spektra serapan gugus -OH aromatik,
pembentukan C=C bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan
gugus C=C alifatik.
lon molekul (M) m/z= 220 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puitzak
molekul (M) m/z= 210. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik dan 2844,43 ¢hspektra serapan gugus C=C alifatik.
lon molekul (M) m/z= 210 memperlihatkan adanya
pembentukan 2 rangkap C=C dan fragmentasi atom nit=()
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 205. Pembentukan C=C

dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
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1454,34 cnt spektra serapan gugus C=C aromatik dan 2844,43 cm
spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=205 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 194. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 28443 spektra
serapan gugus -CH aromatik dan dan 2844,43 epektra serapan
gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 194 memperlihatkan adanya
pembentukan 3 rangkap C=C dan fragmentasi atom nit=()
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=187. Pembentukan siklik
dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
2844,43 crit spektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9" cm
spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=187 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 3 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 182. Sedangkan fragmentasi 2 gugus zCH
(m/z=30) menghasilkan puncak ion molekul M m/z= 1509.
Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C didukung dRtapada
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik
dan 1634,9 c spektra serapan gugus C=C alifatik, sedangkan
fragmentasi gugus —Ghbilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra

serapan gugus —GH
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lon molekul (M) m/z= 182 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasnaH (m/z=1)
menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=177 . Pembentukan siklik,
fragmentasi atom H dan rangkap C=C didukung datpdéa bilangan
gelombang 2844,43 chrspektra serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9
cm* spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=177 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 169. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 smektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cspektra serapan gugus C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 169 memperlihatkan adanya
pembentukan rangkap C=C dar@menghasilkan puncak ion molekul
(M%) m/z=164. Pembentukan rangkap C=C daCQlidukung data IR
pada bilangan gelombang 1634,9 "trapektra serapan ulur -C=C-
alifatik dan 2078,41 cthspektra serapan ulur =C-.

lon molekul (M) m/z=159 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 150. Sedangkan fragmentasi gugus >CH
(miz=14) menghasilkan puncak ion molekul ‘M m/z= 145.

Fragmentasi atom —C- dan -gKerta reduksi C=C didukung data IR
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pada bilangan gelombang 2844,43 'cispektra serapan gugus -CH
alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=145 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 140. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 smektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cspektra serapan gugus C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 140 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik, pembentukan 1 rangkap C=C dagnientasi
atom H (m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 135.
Pembentukan siklik, rangkap C=C dan fragmentasnatbdidukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan gugus -
CH alifatik dan 1634,9 cthspektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 135 memperlihatkan adanya framentasi
gugus —CC-/z=24) dan reduksi 2 rangkap C=C menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=129. Framentasi gugus —CC- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 16348 spektra serapan
gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 129 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik, C=C dan=C menghasilkan puncak ion molekul

(M%) m/z=121. Pembentukan siklik, C=C da=C didukung data IR
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pada bilangan gelombang 1634,9 trapektra serapan gugus C=C
alifatik dan 2078,41 cthspektra serapan guguscC.

lon molekul (M) m/z=121 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- {n/z=12), reduksi C=C dan=C menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 115. Fragmentasi atom —C- dan reduksi C=C
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 smektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cspektra serapan gugus C=C
alifatik, sedangkan reduksi=C bilangan gelombang 2078,41 tm
spektra serapan gugusC.

lon molekul (M) m/z= 115 memperlihatkan adanya
pembentukan siklik, C=C dan=C menghasilkan puncak ion molekul
(M%) m/z=107. Pembentukan siklik, C=C da=C didukung data IR
pada bilangan gelombang 1634,9 trapektra serapan gugus C=C
alifatik dan 2078,41 cthspektra serapan guguscC.

lon molekul (M) m/z=107 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH i(/z=13) dan reduksi gugus #L menjadi C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 98. Fragmentasi -CH
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 cspektra
serapan gugus -CH alifatik, reduksi gugusOOmenjadi C=C bilangan
gelombang 2078,41 cinspektra serapan gugussC menjadi 1634,9
cm* spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 98 memperlihatkan adanya subtitusi

gugus -OH ih/z=17) menjadi C=0 1(n/z=28) dan pembentukan 1
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rangkap C=Cmenghasilkan puncak ion molekul (M m/z= 93.
Subtitusi gugus -OH menjadi C=0 didukung data IRlgp&ilangan
gelombang 2344,53 cin spektra serapan gugus —OH menjadi 2344,53
cm?® spektra serapan gugus C=O, sedangkan pembentuk&h C
bilangan gelombang 1634,9 ¢repektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 93 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi 2 rangkap Cs@nghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=86. Fragmentasi atom —C- dan reduksi rangkap
C=Cdidukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1634,9 cspektra serapan gugus C=C
alifatik.

lon molekul (M) m/z=86 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C dan fragmentasi atomrifzE1) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=81. Pembentukan C=C dan fragmentasi atom H
didukung data IR pada bilangan gelombang 16348 spektra serapan
gugus C=C alifatik dan 2844,43 ¢mspektra serapan gugus -CH
alifatik.

lon molekul (M) m/z=81 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —O- (/z=16) dan reduksi 2 rangkap C=@gnghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=72. Subsitusi gugus C=@nfz=28)menjadi -OH
(m/iz=17), fragmentasi gugus -CCHmg=25) dan reduksi 1 rangkap
C=C menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 60. Sedangkan

fragmentasi gugus C=0m{z=28), pembentukan siklik dan subsitusi
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gugus C=C menjadi€C menghasilkan puncak ion molekul QMn/z=
50. Fragmentasi atom —O- dan C=0 didukung datad&apbilangan
gelombang 2344,53 chspektra serapan gugus C=0, subsitusi gugus
C=0 menjadi —OH bilangan gelombang 2344,53'@spektra serapan
gugus C=0O menjadi 2344,53 ¢m spektra serapan gugus —OH,
fragmentasi gugus —CCH, reduksi rangkap C=C, petnkan siklik
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik
dan 1634,9 cm spektra serapan gugus C=C alifatik, sedangkan
subsitusi gugus C=C menjadiC bilangan gelombang 1634,9 ¢m
spektra serapan gugus C=C alifatik menjadi 207&#1" spektra
serapan gugus=C.

lon molekul (M) m/z=72 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik, 1 rangkap C=C dan fragmentasi atom rifzE1) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=67. Pembentukan siklik, rangkap C=C
dan fragmentasi atom H didukung data IR pada bdangelombang
1634,9 cnt spektra serapan gugus C=C alifatik dan 2844,43 cm
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=60 memperlihatkan adanya pembentukan
2 rangkap C=C dan fragmentasi atomrifzE1l) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 55. Sedangkan fragmentasi gugus -CH-OH
(m/z=30) dan fragmentasi atom Hn{z=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 29. Fragmentasi gugus -CH-OH dan atom H

didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43 smektra
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serapan gugus -CH alifatik, sedangkan pembentuka@ Gilangan
gelombang 1634,9 cispektra serapan gugus C=C alifatik.
lon molekul (M) m/z=50 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z=12) dan reduksi rangkap=C menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=41. Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra serapan gugus -CH alifatik
dan 1634,9 ci spektra serapan gugus C=C alifatik, sedangkarksédu
C=C bilangan gelombang 2078,41 ¢rspektra serapan guguscC.
5.5.3.40 Identifikasi senyawa (3S*, 5R*, 6R* 7E, .9xi. )-3,6-Epoksi-7-
megastimena-5,9-diol ((3S*, 5R*, 6R* 7E, 9. xi. )-3,6-Epoxy-7-
megastimene-5,9-diol)

Spektra fragmen senyawa (3S*,5R*,6R*,7E, 9. xi§-Bpoksi-
7-megastimena-5,9-dio{(3S*, 5R*, 6R*, 7E, 9. xi. )-3,6-Epoxy-7-
megastimene-5,9-diom/z=212) memperlihatkan adanya puncak ion
molekul (M") m/z=212. lon molekul (M) m/z= 212 memperlihatkan
adanya pembentukan rangkap —C=C menghasilkan pumcakolekul
(M%) m/z= 208. Fragmentasi gugus —C=C didukung data IR pada
bilangan gelombang 2078,41 ¢rapektra serapan gugus —C=C.

lon molekul (M) m/z=208 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 15), dengan fragmentasi gugus —OHh/£17)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=181. Fragmentasi gugus -
CH3 dan gugus —OH didukung data IR pada bilangdondsng
1384,33 crit spektra serapan gugus —CHilifatik dan bilangan

gelombang 3419,5 chspektra serapan gugus —OH aromatik.
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lon molekul (M) m/z=181 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-O- eter Mi/z= 16), pembentukan rangkap -C=C- (m/z=17)
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=166. Fragmentasi atom —
O- dan pembentukan rangkap -C=C- didukung datad&apbilangan
gelombang 1015,20 cin spektra serapan gugus C-O-C eter dan
bilangan gelombang 1454,34 ¢mspektra serapan gugus —C=C-
aromatik.

lon molekul (M) m/z=166 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion molekul ‘\Vm/z=
152. Fragmentasi gugus -gHdidukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,43 chepektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=152 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- fn/z= 12) dan penataan ulang siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=142. Fragmentasi atom —
C- didukung data IR pada bilangan gelombang 28443 spektra
serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=142 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH i/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Vm/z=
125. Fragmentasi gugus -OH didukung data IR padandmn
gelombang 3419,5 cihspektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=125 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion molekul ‘\Vm/z=
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109. Fragmentasi gugus —gHlidukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,43 chepektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z= 1), pemutusan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z= 99. Fragmentasi atom H didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=99 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap tiga menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 82. Fragmentasi gugus —GHlan
pembentukan rangkap tiga didukung data IR padadmia gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=82 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan pemutusan rangkap@ menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z= 71. Fragmentasi atom —C- dan pemutusan
rangkap &C didukung data IR pada bilangan gelombang 2843
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=71 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) dan pembentukan rangkap menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=55. Fragmentasi gugus -Gldan pembentukan
rangkap didukung data IR pada bilangan gelombarts 28 cnt
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=71 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -CH in/z=13) dan pembentukan rangkap menghasilkan puncak
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ion molekul (M) m/z=55. Fragmentasi gugus -CH didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 tispektra serapan gugus -CH

alifatik.

5.5.3.41 Identifikasi senyawa Asam-2,4,6-Trimetil-hidroksi-8-oksazol-2-
enoat-5-ilok, metil ester (7-Hydroxy-2,4,6-trimethyl-8-oxazol-5-yloct-
2-enoic, methyl ester)

Spektra fragmen senyawa asam 2,4,6-trimetil-7-kil8-
oksazol-2-etanoat-5-ilok, metil ester(7-hydroxy-2,4,6-trimethyl-8-
oxazol-5-yloct-2-enoic, methyl est€m/z=281) memperlihatkan adanya
puncak ion molekul (M m/z= 281. lon molekul (M) m/z= 281
memperlihatkan adanya fragmentasi atom —O- (m/z=énbentukan
rangkap dan subsitusi siklo menjadi alifatik mersglkan puncak ion
molekul (M") m/z= 263. Fragmentasi atom —O- didukung data IR pada

bilangan gelombang 1015,20 ¢rapektra serapan gugus C-O-C eter.

lon molekul (M) m/z=263 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul fMn/z=250.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=250 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CN ifn/z= 26) dan fragmentasi dua atom H (m/z=1)
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=222. Fragmentasi gugus -
CN dan fragmentasi dua atom H didukung data IR phitengan

gelombang 1384,33 chrspektra serapan gugus -C-N.
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lon molekul (M) m/z=222 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) dan fragmentasi atom @fz=16) menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 199. Fragmentasi gugus GHlan
fragmentasi atom —O- didukung data IR pada bilangaitombang
1384,33 crit spektra serapan gugus €idan bilangan gelombang
234453 cnit spektra serapan gugus C=0.

lon molekul (M) m/z=199 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) dan pembentukan rangkap menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=180. Fragmentasi gugus -Gldan pembentukan
rangkap didukung data IR pada bilangan gelomban®4,83 cnt
spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH in/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul ‘)Mn/z=167.
Fragmentasi gugus -OH didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 crit spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=167 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) dan pergantian gugus —Ohh/g=17) menjadi
gugus C=01f1/z=29) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Mn/z=152.
Fragmentasi gugus GHlan pergantian gugus —OH menjadi gugus C=0
didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33spektra serapan
gugus CH dan bilangan gelombang 2344,53 tepektra serapan gugus

C=0.
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lon molekul (M) m/z=152 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul jMn/z=1309.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=139 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) dan pembentukan rangkap menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=133. Fragmentasi gugus -Gldan pembentukan
rangkap didukung data IR pada bilangan gelomban®4,83 cnt
spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=133 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CHm/z=13) dan pemutusan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 127. Fragmentasi gugus -CH dan pembentukan
rangkap didukung data IR pada bilangan gelombardy4,28 cnt
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=127 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 121.
Fragmentasi gugus -GHlan pembentukan rangkap didukung data IR
pada bilangan gelombang 1634,9 tspektra serapan gugus C=C.

lon molekul (M) m/z=121 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z=13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=111.
Fragmentasi gugus -CHan pembentukan rangkap didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH

alifatik.
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lon molekul (M) m/z=111 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 15) dan pergantian gugus C=@/¢=29) menjadi
gugus —OH 1fi/z=17) menghasilkan puncak ion molekul ‘(\Mn/z=101.
Fragmentasi gugus -GHian pergantian gugus C=0 menjadi gugus —OH
didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33spektra serapan
gugus -CH dan bilangan gelombang 3419,5 tispektra serapan gugus
—OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=101 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 95.
Fragmentasi atom H didukung data IR pada bilangdongbang 2844,43
cm* spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=95 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 83.
Fragmentasi gugus -CHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=121 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-O- n/z=16) dan pembentukan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z=89. Fragmentasi atom -@an pembentukan rangkap
didukung data IR pada bilangan gelombang 2344,53spektra serapan
gugus C=0.

lon molekul (M) m/z=89 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH-CH (m/z=27) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=

69. Fragmentasi gugus -CH-g@Hlan pembentukan rangkap didukung
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data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -
CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=89 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z= 12) dan subsitusi menjadi silko menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=77. Fragmentasi atom —@an subsitusi alifatik
menjadi silko didukung data IR pada bilangan gelangp2844,43 cih
spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=61.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=61 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (/z= 12) dan penataan ulang siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=55. Fragmentasi atom —C-
dan subsitusi siklo menjadi alifatik didukung ddR pada bilangan
gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) dan subsitusi alifatik menjadi siklo menghaailk
puncak ion molekul (M m/z=41. Fragmentasi gugus -GHm/z= 14)
dan penataan ulang alifatik menjadi siklo didukdagta IR pada bilangan
gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=41 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- (n/z= 12) dan subsitusi alifatik menjadi siklo menghaailk
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puncak ion molekul (M) m/z=29. Fragmentasi atom —C- didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH

alifatik.

5.5.3.42 Identifikasi senyawa FenprobamatPhenprobamate)

Spektra fragmen senyawa Fenprobamgthenprobamate)
(m/z=179) memperlihatkan adanya puncak ion molgktil) m/z=179.
lon molekul (M) m/z=179 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -
CONH, (m/z=44) menghasilkan puncak ion molekul ‘jMn/z= 136.
Fragmentasi gugus -CONHlidukung data IR pada bilangan gelombang
3419,5 crit spektra serapan gugus -NH dan bilangan gelomb&gg,a
cm* spektra serapan gugus C=0 amida.

lon molekul (M) m/z=136 juga memperlihatkan adanya subsitusi
atom —O- (n/z=16) menjadi —Chl (m/z=14) dan fragmentasi gugus —C-
CH-CH-CH-CH-CH-CH (n/z= 90) menghasilkan puncak ion molekul
(M¥) m/z=84. Subsitusi atom —O- menjadi —£tHdukung data IR pada
bilangan gelombang 1015,20 ¢nspektra serapan gugus C-O-C eter
menjadi 2844,43 cih spektra serapan gugus -CH aromatik, sedangkan
fragmentasi gugus —C-CH-CH-CH-CH-CH-CH bilangan ogdbang
2844,43 crit spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34 cm
spektra serapan uluur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=118 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul j\Mn/z=103.
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Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=103 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=91.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus alifatik -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=91 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=77.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus alifatik -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- n/z= 12) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 65.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=65 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z="51.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus alifatik -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=51 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (/z= 12) dan penataan ulang siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 43. Fragmentasi gugus -
CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra

serapan gugus alifatik -CH aromatik.
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Spektra fragmen senyawa Fenprobamgtihenprobamate)
(m/z=179) memperlihatkan adanya puncak ion molgktil) m/z=179.
lon molekul (M) m/z=179 memperlihatkan adanya fragmentasi atom —
O- (m/z=16) dan fragmentasi gugussHg (m/z=78) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 84. Fragmentasi atom —O- dan
fragmentasi gugus s didukung data IR pada bilangan gelombang
234453 crit spektra serapan gugus C=O dan bilangan gelombang

2844,43 crit spektra serapan gugus alifatik -CH aromatik.

5.5.3.43 Identifikasi senyawa Asam Heksadekano@tiexadecanoic acid)

Spektra fragmen senyawa asam heksadekafietadecanoic
acid) (m/z=256) memperlihatkan adanya puncak ion molefl)
m/z=256. lon molekul (M) m/z=256 memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus -OH (m/z=17) menghasilkan punicak molekul
(M%) m/z=239. Fragmentasi gugus -OH didukung data IR paldadpn
gelombang 3419,5 chspektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=239 memperlihatkan adanya pergantian
gugus C=0 r/z= 28) menjadi gugus -OH (m/z=17) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 227. Pergantian gugus C=0 menjadi
gugus -OH didukung data IR pada bilangan gelomb@#t9,5 cnit
spektra serapan gugus —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=227 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul f\Mn/z=213.
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Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=213 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=199.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=199 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z=13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=185.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=185 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z=13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=171.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=171 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- {n/z=12) dan pemutusan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z=157. Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=157 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (\Mn/z=143.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus -€H
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lon molekul (M) m/z=143 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=129.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=129 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=115.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=115 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap -C=C- menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 97. Fragmentasi gugus -GHlidukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -
CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=97 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 83.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pemutusan rangkap -C=C- menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 73. Fragmentasi gugus -GHlidukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH aliaftik.
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lon molekul (M) m/z=73 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul fMn/z=60.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=60 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap -C=C- menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 43. Fragmentasi gugus -GHlidukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -

CH aliaftik.

5.5.3.44 Identifikasi senyawa Asam beta.-fenil bermapropanoat
(Benzenepropenoic acid, .beta.-phenyl)

Spektra fragmen senyawa Asam Benzenapropanoat,-Bsid
(Benzenepopenoic acid, .beta.-pheny(iin/z=226) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (im/z=226. lon molekul (M) m/z=226
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -OH (m/jg=1an
fragmentasi gugus C=0 (m/z=28) menghasilkan puricak molekul
(M™") m/z=180. Fragmentasi gugus -OH didukung data IR paldadpn
gelombang 3419,5 cMm spektra serapan gugus —OH aromatik dan
bilangan gelombang 2344,53 ¢rapektra serapan gugus C=0.

lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul \Mn/z=167.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

2844,43 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.
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lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
tiga gugus -ChH (m/z= 14) dan subsitusi siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=152. Fragmentasi gugus -
CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
lima gugus -CH (m/z= 14) dan subsitusi siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=139. Fragmentasi gugus -
CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
enam gugus -CH (m/z= 14) dan subsitusi siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=128. Fragmentasi gugus -
CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 284443 spektra
serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=180 memperlihatkan adanya fragmentasi
lima gugus -CH (m/z= 14), pembentukan rangkap C=C dan penataan
ulang siklo menjadi alifatik menghasilkan puncak molekul (M) m/z=
115. Fragmentasi gugus -gldan pembentukan rangkap C=C didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -
CH alifatik dan bilangan gelombang 1634,9 tepektra serapan gugus

C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=115 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z=13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=103.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=103 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 89.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=89 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH iin/z= 13) dan pemutusan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=83. Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya pemutusan
rangkap C=C (m/z=24) menghasilkan puncak ion madl@Wd) m/z=77.
Pemutusan rangkap C=C didukung data IR pada bimggdombang
1634,9 cnit spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=13) dan pemutusan rangkap C=C meiilgha puncak
ion molekul (M) m/z=69. Pemutusan rangkap C=C didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
alifatik dan bilangan gelombang 1634,9 tspektra serapan gugus C=C

alifatik.
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lon molekul (M) m/z=69 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C (m/z=24) menghasilkan puncak ion madl@W) m/z=63.
Pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalaigelombang
1634,9 cnit spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 63 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) dan pemutusan rangkap menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=51. Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=226 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus G4H;12 (M/z=180) dan fragmentasi atom H (m/z=1) menghasilk
puncak ion molekul (M) m/z= 45. Fragmentasi gugusiEl;» dan
fragmentasi atom H didukung data IR pada bilangdamgbang 2844,43
cm® spektra serapan gugus -CH aromatik dan 1454,34 spektra
serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 51 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH in/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 39.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 39 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=27.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 27 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z= 14.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.45 Identifikasi senyawa 3-Deken-5-0f3-Decen-5-one)

Spektra fragmen senyawa 3-Deken-5-0(8-decen-5-one)
(m/z=154) memperlihatkan adanya puncak ion molgktil) m/z=154.
lon molekul (M) m/z=154 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —
CH,-CHs; (m/z=29) menghasilkan puncak ion molekul ‘jMn/z= 125.
Fragmentasi gugus —-GHCH3; didukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=125 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=111.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

. lon molekul (M) m/z=111 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH in/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Mn/z= 98.
Fragmentasi gugus -OH didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 crit spektra serapan gugus -OH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=98 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
-CHs (m/z=14) menjadi gugus —OHM/z=17) menghasilkan puncak ion

molekul (M) m/z= 91. Pergantian gugus -GHmenjadi gugus —OH
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didukung data IR pada bilangan gelombang 34193 spektra serapan
gugus -OH aliaftik.

. lon molekul (M) m/z=91 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH in/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul ‘(Mn/z= 83.
Fragmentasi gugus -OH didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 crit spektra serapan gugus -OH aliaftik.

. lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C rt/z= 24) menghasilkan puncak ion molekul \Mm/z=
77. Pembentukan rangkap C=C didukung data IR paitenglan
gelombang 2844,43 cirspektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pemutusan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 66. Fragmentasi gugus -GHdan
pemutusan rangkap C=C didukung data IR pada bitarggdombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=66 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=55.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH n/z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=41.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik.
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5.5.3.46 Identifikasi senyawa Trivinil-silan(Trivinyl-silane)

Spektra fragmen senyawa Trivinil-silénivinyl-silane (m/z=387)
memperlihatkan adanya puncak ion molekuf¥h/z=387. lon molekul
(M) m/z=387 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus -C-Br
(m/z=172) menghasilkan puncak ion molekul fMm/z= 217.
Fragmentasi gugus -C-Bdidukung data IR pada bilangan gelombang
587,10 cnit spektra serapan gugus —C-Br.

lon molekul (M) m/z=217 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 14) menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=
203. Subsitusi atom —Sin{z=28) menjadi —CkH(m/z=14), fragmentasi
gugus (-CH-CH)3 (m/z=45) dan pembentukan siklik. Fragmentasi gugus
—CH, dan (-CH-CH); didukung data IR pada bilangan gelombang
2844,43 crit spektra serapan gugus CH aliaftik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C, sedangkan subsitusi atom —SifaaierCH, bilangan
gelombang 587,10 chmspektra serapan —Si-C- menjadi 2844,43'cm
spektra serapan gugus CH aliaftik.

lon molekul (M) m/z=217 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —CCH-Br(m/z= 105) dan atom H (m/z= 1)
menghasilkan puncak ion molekul Mm/z=109. Fragmentasi gugus —
CCH-Br dan atom H didukung data IR pada bilangdargbang 2844,43
cm* spektra serapan gugus -CH aliaftik dan 587,10 spektra serapan

gugus —C-Br.
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lon molekul (M) m/z=203 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan reduksi 1 rangkap C=C menghasilkan pknca molekul
(M") m/z=189. Pembentukan siklik dan reduksi C=C didukunig d&
pada bilangan gelombang 2844,43 ‘crepektra serapan gugus -CH
aliaftik dan 1634,9 cihspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=189 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom -CH (n/z=13) dan pembentukan rangkap=@ menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 175. Fragmentasi atom -
CH didukung data IR pada bilangan gelombang 2844m3 spektra
serapan gugus -CH aliafatik, sedangkan pembent@e@D bilangan
gelombang 2078,41 chspektra serapan gugusC.

lon molekul (M) m/z=175 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH-CCH r/z= 38) dan pembentukan siklik menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 135. Fragmentasi gugus —CH-CCH dan
pembentukan siklik didukung data IR pada bilangalorgbang 2844,43
cm* spektra serapan gugus CH aliaftik, 1634,9"'@pektra serapan ulur
C=C allifatik, dan 2078,41 chspektra serapan gugusC.

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CCHl (m/z=26) menghasilkan puncak ion molekul fMn/z=83.
Fragmentasi gugus —CGHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aliaftik dan 1634,9 spektra

serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —-CH-CH (m/z= 26) dan pembentukan siklik menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=55. Fragmentasi gugus —CH-gian
pembentukan siklik didukung data IR pada bilangalorgbang 2844,43
cm™* spektra serapan gugus CH aliaftik dan 1634,9 spektra serapan
ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—SiH, (m/z= 30) menjadi —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=39. Subsitusi gugus —SiHnenjadi —CH didukung
data IR pada bilangan gelombang 2078,41" apektra serapan gugus —

Si-H menjadi 2844,43 cthspektra serapan gugus -CH aliaftik.

5.5.3.47 Identifikasi senyawa 2, 6, 10-Trimetilundean-2, 9-diena-4-on(2, 6,
10-Trimethylundecan-2,9-dien-4-one)

Spektra fragmen senyawa 2,6,10-trimetilundekandigfa-4-on
(2,6,10-trimethylundecan-2,9-dien-4-one(m/z=208) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul {im/z=208. lon molekul (M) m/z=208
memperlihatkan adanya fragmentasi atom —O- (m/zxdénghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 193. Fragmentasi atom —O- didukung
data IR pada bilangan gelombang 2344,53" @pektra serapan gugus
C=0.

lon molekul (M) m/z=193 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=165.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus €H
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lon molekul (M) m/z=165 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH if//z= 13) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=150.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=150 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=137.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=137 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=125.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=125 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=108.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=108 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=95.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=95 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=83.
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Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=69.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=69 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=55.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=41.
Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.48 Identifiksi senyawa 2-o0l-4,6,6-trimetil-tsiklo [3.1.1]-3-heptena
(Bicyclo [3.1.1] hept-3-en-2-ol, 4,6,6-trimethyl

Spektra fragmen senyawa 2-ol-4,6,6-trimetil-bisiI®.1.1]-3-
heptena (bicylo [3.1.1]hept-3-en-2-ol, 4,6,6-trimethyl)(m/z=152)
memperlihatkan adanya puncak ion molekuf¥h/z=152. lon molekul
(M%) m/z=152 memperlihatkan adanya fragmentasi atom —C-<(h2y
dan pemutusan rangkap C=C menghasilkan puncak mekol (M)
m/z=143. Fragmentasi atom —C- dan pemutusan rangkapditk®ung

data IR pada bilangan gelombang 1454,34' @pektra serapan gugus
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C=C aromatik dan bilangan gelombang 2844,43"' @pektra serapan
gugus CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=143 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH i/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=125.
Fragmentasi gugus -OH didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 crit spektra serapan gugus -OH alifatik.

lon molekul (M) m/z=152 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH (m/z=17) dan pembentukan 1 rangkap C=6ghwasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 134. Fragmentasi gugus -OH didukung
data IR pada bilangan gelombang 3419,5' spektra serapan gugus -
OH aromatik.

lon molekul (M) m/z=134 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=1109.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=119 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=109.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C rt/z= 24) menghasilkan puncak ion molekul ‘(M
m/z=103. Pembentukan rangkap C=C didukung data IR pddagan

gelombang 1454,34 cirspektra serapan gugus C=C aromatik.
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lon molekul (M) m/z=134 memperlihatkan adanya fragmentasi
tiga gugus -Ch (m/z= 15) menghasilkan puncak ion molekul (M
m/z=94. Fragmentasi gugus -GHlidukung data IR pada bilangan
gelombang 1384,33 chrspektra serapan gugus -&H

lon molekul (M) m/z=94 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=61. Fragmentasi gugus -GHdan
pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalargelombang
1454,34 cnt spektra serapan gugus C=C aromatik dan bilangan
gelombang 2844,43 chepektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=61 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan subsitusi siklo menjadi alifatik menghaailk
puncak ion molekul (M m/z=55. Fragmentasi atom —C- didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43"cepektra serapan gugus CH
aromatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) dan subsitusi alifatik menjadi siklo menghaailk
puncak ion molekul (VM) m/z=41. Fragmentasi gugus -GHlidukung
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 apektra serapan gugus -
CHs.

lon molekul (M) m/z=61 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) dan subsitusi siklo menjadi alifatik menghaailk

puncak ion molekul (M) m/z=55. Fragmentasi gugus -GHlidukung
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data IR pada bilangan gelombang 2844,43" apektra serapan gugus -
CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=152 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CCHC-(CH), (m/z=67), reduksi 1 rangkap C=C dan fragmentasi
atom H (m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul"\\in/z= 87.
Fragmentasi gugus —CCHC-(€k reduksi C=C dan fragmentasi atom
H didukung data IR pada bilangan gelombang 28443 spektra
serapan gugus -CH alifatik dan 1384,33'cepektra serapan gugus -
CHs.

lon molekul (M) m/z=87 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=Cr/z=24) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=81.
Pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalaigelombang
1634,9 cnit spektra serapan gugus C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=81 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=69.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang

1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

5.5.3.49 Identifikasi senyawa 1-(1-Metiletil)-4-meitbisiklo[3.1.0]-3-heksanol
(Bicyclo[3.1.0] hexan-3-ol, 4-methyl-1-(1-methyleati)

Spektra fragmen senyawa 1-(1-metiletil)-4-metilidg 3.1.0]-3-
heksanol  (Bicyclo[3.1.0]hexan-3-ol, 4-methyl-1-(1-methyld)hy
(m/z=154) memperlihatkan adanya puncak ion molgktil) m/z=154.
lon molekul (M) m/z=154 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —

OH (m/z=16) dan pembentukan rangkap C=C (m/z=24nghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z= 136. Fragmentasi gugus —OH dan
pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalargelombang
3419,5 crit spektra serapan gugus —OH aromatik dan bilangan
gelombang 1454,34 cirspektra serapan gugus C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=136 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=121.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=154 juga memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —CH (m/z=15) menjadi —CH (m/z=13) dan fragmentasi gugu
CH-CCOH-CH-CH (m/z=82) menghasilkan puncak ion molekul jM
m/z= 99. Subsitusi gugus —GHnenjadi —CH didukung data IR pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra serapan gugus -Eienjadi
2844,43 crit spektra serapan gugus -CH alifatik, sedangkanrfeaasi
gugus —CH-CCOH-CH-CHbilangan gelombang 2844,43 ¢nspektra
serapan gugus -CH alifatik, 3419,5 ‘trepektra serapan gugus —OH
alifatik dan 1384,33 cthspektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=121 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=110.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=110 memperlihatkan adanya fragmentasi

gugus -CH (m/z= 15) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
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puncak ion molekul (M m/z=93. Fragmentasi gugus -GHdan
pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalargelombang
1384,33 crt spektra serapan gugus -Eldan 1454,34 crh spektra
serapan gugus C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=93 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH ifn/z= 13) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (V) m/z=81. Fragmentasi gugus -CH didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
aromatik.

lon molekul (M) m/z=81 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=67.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 cnit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=Cr/z=24) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=61.
Pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalaigelombang
1454,34 crit spektra serapan gugus C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=55.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom —C- (n/z= 12) dan subsitusi siklo manjadi alifatik menghaailk
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puncak ion molekul (V) m/z=43. Fragmentasi atom —C- didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43‘cepektra serapan gugus -CH
alifatik.

lon molekul (M) m/z=43 memperlihatkan adanya pembentukan
rangkap C=C rf/z= 24) dan subsitusi alifatik menjadi siklo
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=37. Pembentukan rangkap
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 145di8" spektra
serapan gugus C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=37 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (n/z= 12) dan subsitusi siklo manjadi alifatik menghaailk
puncak ion molekul (M m/z=29. Fragmentasi atom -C- didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43cepektra serapan gugus CH

alifatik.

5.5.3.50 Identifikasi senyawa 2-Metil-3-(1-metil-&f)-, (1.alpa.,2.alpa.,3.alpa),
Sikloheksanol (Cyclohexanol, 2-methyl-3-(1-methyl-ethyl)-, (1.&l@.,
2.alpha., 3.alpha))

Spektra fragmen senyawa 2-Metil-3-(1-metil-etil)-,
(1.alpa.,2.alpa.,3.alpa), Sikloheksan@Cyclohexanol, 2-methyl-3-(1-
methyl-ethyl)-, (1.alpha., 2.alpha., 3.alphd/z=156) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (yMm/z=156. lon molekul (M) m/z=156
memperlihatkan adanya pembantukan rangkap C=C @#)z=
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=154. Pembentukan rangkap
C=C didukung data IR pada bilangan gelombang 145dr8" spektra

serapan gugus C=C aromatik.
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lon molekul (M) m/z=154 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH i/z= 17) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=136.
Fragmentasi gugus -OH didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 crit spektra serapan gugus -OH aromatik.

lon molekul (M) m/z=136 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=121.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=121 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=107.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=107 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=95.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH aromatik.

lon molekul (M) m/z=95 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=83.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus -€H

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya pembentukan

rangkap C=Cr/z=24) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=77.
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Pembentukan rangkap C=C didukung data IR padadalaigelombang
1454,34 crit spektra serapan gugus C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z=77 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —-C- (/z= 12) dan penataan ulang siklo menjadi alifatik
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=67. Fragmentasi atom -C-
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH 1f//z= 13) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=55.
Fragmentasi gugus -CH didukung data IR pada bilanggombang
284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=55 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=43.
Fragmentasi gugus -GHdidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus -CH alifatik.

5.5.3.51 Identifikasi senyawa 2,5-Dimetil-2,5-dimeksi-heksana (Hexane,
2,5-dimethoxy-2,5-dimethyl)

Spektra fragmen senyawa 2,5-dimetil-heksana-2,®=uiksi
(hexane, 2,5-dimethoxy-2,5-dimethylm/z= 174) memperlihatkan
adanya puncak ion molekul (Mm/z=174. lon molekul (M) m/z=174
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus 3CKm/z= 15)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=159. Fragmentasi gugus —
CHs didukung data IR pada bilangan gelombang 1384183 spektra

serapan gugus —GH
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lon molekul (M) m/z= 174 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus CH-O- (m/z=31) dan pembentukan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z=127. Fragmentasi gugus @@-didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 spektra serapan gugus O-
CHs;, sedangkan pembentukan C=C bilangan gelombang,d 634"
spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 127 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH rf/z= 13) dan atom HnM/z= 1) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z=111. Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada
bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus -CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 111 memperlihatkan adanya fragmentasi
dua atom H rfi/z= 1) dan subsitusi atom —Om(z= 16) menjadi &C
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z=105. Subsitusi gugus —O-
eter menjadi €C didukung data IR pada bilangan gelombang 1015,20
cm® spektra serapan ulur C-O-C eter menjadi 2078,41 epektra
serapan €C.

lon molekul (M) m/z= 111 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z=1) dan gugus —CCH-CHn/z=38) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=105. Fragmentasi atom H dan gugus —CCH-CH
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
gugus —CHaromatik.

lon molekul (M) m/z= 105 memperlihatkan adanya fragmentasi

atom -C- (n/z=12) menghasilkan puncak ion molekul ‘fMn/z= 95.
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Fragmentasi atom -C- didukung data IR pada bilangatombang
284443 crit spektra serapan gugus —@idmatik.

lon molekul (M) m/z= 95 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H Mm/z=1) dan gugus —CH(m/z=14) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=85. Fragmentasi atom H dan gugus -@ldukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan gugus —
CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 85 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z= 1) dan pembentukan ikatan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 79. Fragmentasi atom H dan
pembentukan ikatan rangkap C=C didukung data IRa phitangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan gugus —Cifomatik dan
1634,9 cnit spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 79 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (n/z= 1) dan pembentukan ikatan rangkap C=C menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 67. Fragmentasi atom H dan
pembentukan ikatan rangkap C=C didukung data IRa phitangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan gugus —Cifomatik dan
1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 79 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —GHCH, (m/z= 28) dan subsitusi alifatik menjadi
siklobutil menghasilkan puncak ion molekul JVm/z= 49. Fragmentasi

gugus —CH-CH, didukung data IR pada bilangan gelombang 1384,33
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cm’® spektra serapan gugus —GCififatik dan 1454,34 cth spektra
serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 67 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) menghasilkan puncak ion mol¢kli) m/z= 55.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada kalangelombang
284443 crit spektra serapan gugus —@katik.

lon molekul (M) m/z= 55 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z= 1) dan gugus —CH (m/z= 13) menghagsilgancak ion
molekul (M") m/z= 43. Fragmentasi atom H dan gugus —CH didgkun
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 apektra serapan gugus —
CHsalifatik.

lon molekul (M) m/z= 43 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 3 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
36. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunga d&® pada
bilangan gelombang 1634,9 ¢rapektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 36 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- (/z=12) menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 28.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
2844,33 cnt spektra serapan gugus —@katik dan 1634,9 cih spektra

serapan ulur C=C alifatik.
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5.5.3.52 Identifikasi senyawa Asam oktadekanogOctadecanoic acid)

Spektra fragmen senyawa asam oktadek&mctadecanoic acid)
(m/z=284) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M/z= 284.
lon molekul (M) m/z=284 memperlihatkan adanya fragmentasi atom 6
H (m/z=1) menghasilkan puncak ion molekul M m/z= 278.
Fragmentasi atom H didukung data IR pada bilangaftongbang

2844,33 crit spektra serapan gugus —@tématik.

lon molekul (M) m/z= 278 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom O (n/z=16) dan atom H r/z=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 265. Fragmentasi atom O dan atom H didukdatg
IR pada bilangan gelombang 1634 trspektra serapan gugus —C=0

amida dan3419,5 crit spektra serapan —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 265 memperlihatkan adanyadanya
pembentukan 4 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M")
m/z= 255. Pembentukan C=C didukung data IR padandan

gelombang 1634,9 chspektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 255 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=15) dann pemutusan ikatan rangkap C=C menjadi
ikatan tunggal menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z=248.
Fragmentasi gugus —GHidukung data IR pada bilangan gelombang
2844,43 crit spektra serapan gugus —@katik dan 1634,9 cispektra

serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 248 memperlihatkan adanya pembentukan
ikatan rangkap C=C menghasilkan puncak ion molgklil) m/z=241.
Pembentukan ikatan rangkap C=C didukung data IRa paithngan

gelombang 1634,9 chspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 241 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -OH i/z=17) dan atom H rf/z=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 227. Fragmentasi gugus -OH dan atom H didgk
data IR pada bilangan gelombang 3419,5" spektra serapan gugus —

OH allifatik dan 2844,43 cihspektra serapan gugus —@katik.

lon molekul (M) m/z= 227 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z= 1) dan gugus —GKim/z= 15) menghasilkan puncak ion
molekul (M") m/z= 213. Fragmentasi atom H dan gugus s@iHukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan gugus —

CH alifatik dan 1384,33 cthspektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 213 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) menghasilkan puncak ion mol@kii) m/z= 199.
fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangaelombang

284443 crit spektra serapan gugus —@katik.

lon molekul (M) m/z= 199 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) menghasilkan puncak ion mol¢kii) m/z= 185.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangglombang

284443 crit spektra serapan gugus —@katik.
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lon molekul (M) m/z= 185 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) menghasilkan puncak ion mol@kii) m/z= 171.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangglombang

284443 crit spektra serapan gugus —@katik.

lon molekul (M) m/z= 171 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) dan atom H (m/z= 1) menghasilpancak ion
molekul (M") m/z= 163. Fragmentasi gugus —CH didukung datpd&a

bilangan gelombang 2844,43 ¢rapektra serapan gugus —@katik.

lon molekul (M) m/z=163 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z= 1) dan pembentukan ikatan rangkap @Gw@ghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 157. Fragmentasi atom H dan
pembentukan ikatan rangkap C=C didukung data IRa phitangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan gugus —@kfatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=157 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH(m/z= 15) dan pemutusan ikatan rangkap C=C menighasi
puncak ion molekul (M) m/z= 151. Fragmentasi gugus —CHan
pemutusan ikatan rangkap C=C didukung data IR phil@ngan
gelombang 1384,33 chspektra serapan gugus —Céan 1634,9 ci

spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=151 memperlihatkan adanya adanya

pembentukan 4 rangkap C=C menghasilkan puncak iolekul (M")
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m/z= 143. Pembentukan C=C didukung data IR padandén

gelombang 1634,9 chspektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=143 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH(m/z= 15) dan pemutusan ikatan rangkap C=C menighasi
puncak ion molekul (M) m/z= 135. Fragmentasi gugus —CHan
pemutusan ikatan rangkap C=C didukung data IR philEngan
gelombang 1384,33 chspektra serapan gugus —Céan 1634,9 ci

spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=135 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom H (m/z= 1) dan pembentukan ikatan rangkap @Gw@ghasilkan
puncak ion molekul (M) m/z= 129. Fragmentasi atom H dan
pembentukan ikatan rangkap C=C didukung data IRa phitangan
gelombang 3419,5 cispektra serapan —CH alifatik dan 1634,9'cm

spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=129 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —CH (m/z= 13) dan pemutusan ikatan rangkaP @enghasilkan
puncak ion molekul (M m/z= 123. Fragmentasi atom —CH dan
pemutusan ikatan rangkap C=C didukung data IR phaitengan
gelombang 3419,5 cispektra serapan —CH alifatik dan 1634,9'cm

spektra serapan -C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=123 memperlihatkan adanya pembentukan

4 rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul)(vh/z= 115.
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Pembentukan C=C didukung data IR pada bilanganng®lag 1634,9

cm* spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=115 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pemutusan ikatan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 109. Fragmentasi gugus —
CH; dan pemutusan ikatan rangkap C=C didukung datapdRa
bilangan gelombang 3419,5 ¢repektra serapan —CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=109 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus -CH (m/z= 14) dan pemutusan ikatan rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul (Mm/z= 97. Fragmentasi gugus —
CH; dan pemutusan ikatan rangkap C=C didukung datapdRa
bilangan gelombang 3419,5 ¢repektra serapan —CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan -C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=97 memperlihatkan adanya fragmentasi 8 H
atom (m/z= 1) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z=91. Hal ini
didukung data IR pada bilangan gelombang 34193 spektra serapan

—CH alifatik.

lon molekul (M) m/z=91 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CHrfh/z=13) dan pemutusan ikatan rangkap C=C menghasilkan

puncak ion molekul (M) m/z= 83. Hal ini didukung data IR pada
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bilangan gelombang 3419,5 ¢repektra serapan —CH alifatik dan 1634,9

cm’* spektra serapan -C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=83 memperlihatkan adanya penataan ulang
alifatik menjadi sikloheksapentena menghasilkancplknion molekul
(M") m/z= 73. Hal ini didukung data IR pada bilangatogbang 3419,5
cm* spektra serapan —CH allifatik dan 1634,9'cspektra serapan -C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=73 memperlihatkan adanya penataan ulang
sikloheksapentena menjadi alifatik menghasilkancplinion molekul
(M") m/z= 67. Hal ini didukung data IR pada bilangatogibang 3419,5
cm* spektra serapan —CH allifatik dan 1634,9'cspektra serapan -C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya penataan ulang
alifatik menjadi siklopentenapentaena menghasifkamcak ion molekul
(M™") m/z= 60. Hal ini didukung data IR pada bilangatogibang 3419,5
cm* spektra serapan —CH allifatik dan 1634,9'cspektra serapan -C=C

alifatik.

lon molekul (M) m/z=67 memperlihatkan adanya pembentukan
siklik dan 3 rangkap C=C menghasilkan puncak iohekd (M*) m/z=
53. Pembentukan siklik dan rangkap C=C didukunga d&® pada
bilangan gelombang 3419,5 ¢repektra serapan —CH alifatik dan 1634,9

cm* spektra serapan C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 53 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) dan atom H (m/z= 1) menghasilgancak ion
molekul (M) m/z= 43. Hal ini didukung data IR pada bilangan
gelombang 3419,5 cispektra serapan —CH alifatik.

5.5.3.53 Identifikasi senyawa 2,4-Diamin-5-(3’, 4hetilen-dioksifenil)-6-etil-
pirimidin  (6-Ethyl-5-(3", 4’, methylenedioxyphenyl) pyrimidr2, 4-
diamine)

Spektra fragmen senyawa 2,4-Diamin-5-(3', 4, metile
dioksifenil)-6-etil-pirimidin (6-Ethyl-5- (3’, 4’, methylenedioxyphenyl)
pyrimidne-2, 4-diaminefm/z=257) memperlihatkan adanya puncak ion
molekul (M) m/z= 257. lon molekul (M) m/z= 257 memperlihatkan
adanya fragmentasi gugus —C-M/¢=28) dan subsitusi gugus —C-N
(m/z=28) menjadi —CH r/z=13) menghasilkan puncak ion molekul
(M¥) m/z= 229. Fragmentasi gugus —C-N didukung data IR pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢mspektra serapan gugus —C-N,
sedangkan subsitusi gugus —-C-N menjadi —CH bilangglombang
1384,33 crit spektra serapan gugus —C-N menjadi 3419,3 spektra
serapan —CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 257 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus NH-CN-GHFCH3 (m/z=70) dan reduksi 4 rangkap
C=C 1 rangkap C=N menghasilkan puncak ion molekil) (m/z= 199.
Fragmentasi gugus NH-CN-GHCH3; didukung data IR pada bilangan
gelombang 3419,5 cmspektra serapan gugus —NH aromatik, 2364,55

cm? spektra serapan gugus C=N aromatik dan 1384,33 spektra
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serapan gugus -GHsedangkan reduksi rangkap C=C dan C=N bilangan
gelombang 1454,34 chrspektra serapan ulur C=C aromatik dan 2364,55
cm’ spektra serapan gugus C=N aromatik.

5.5.3.54 Identifikasi senyawa FloroglusinolPhloroglucinol)

Spektra fragmen senyawa Floroglusino{Phloroglucinol)
(m/z=126) memperlihatkan adanya puncak ion molekul)(M/z= 126.
lon molekul (M) m/z=126 memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —
OH (m/z=17) dan atom H menghasilkan puncak ion molekul)(Mm/z=
111. Fragmentasi gugus —OH dan atom H didukung ¢Rtgpada
bilangan gelombang 3419,5 ¢nspektra serapan —OH aromatik dan
284433 crit spektra serapan gugus —@tématik.

lon molekul (M) m/z= 111 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul ‘jMn/z= 97.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284433 crit spektra serapan gugus —@tématik.

lon molekul (M) m/z= 97 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—OH (M/z=17) menjadi C=0 rG/z=28) dan fragmentasi atom —C-
(m/z=12) menghasilkan puncak ion molekul jMm/z= 85. Subsitusi
gugus —OH menjadi C=0 didukung data IR pada bilangglombang
3419,5 cnit spektra serapan —OH alifatik menjadi 2344,53"spektra
serapan C=0, sedangkan fragmentasi atom —C- bitaggéombang
2844,43 crit spektra serapan gugus —@katik dan 1634,9 cispektra

serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 85 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
C=0 (m/z=28) menjadi -CH 1/z=13) dan pembentukan siklik
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 69. Subsitusi gugus C=0
menjadi —CH didukung data IR pada bilangan gelomh2844,53 crit
spektra serapan C=0 menjadi 2844,43'spektra serapan gugus —CH
alifatik, sedangkan pembentukan siklik bilangarog#dang 2844,43 cm
! spektra serapan gugus —CH alifatik dan 1634,9 spektra serapan
ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 69 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —OH 1f/z=17) dan menghasilkan puncak ion molekul"\ivh/z=
52. Fragmentasi gugus —OH didukung data IR padadgn gelombang
3419,5 crit spektra serapan —OH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 52 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z=12) dan atom H n/z=1) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=43. Fragmentasi atom —C- dan atom H didukung data
IR pada bilangan gelombang 2844,43 'capektra serapan gugus —CH
alifatik.

lon molekul (M) m/z= 43 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) dan atom H (m/z= 1) menghasilkan punioak
molekul (M") m/z=29. Fragmentasi gugus —gHlan atom H didukung
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 apektra serapan gugus —

CHsalifatik dan 2844,43 cthspektra serapan gugus —CH alifatik.
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5.5.3.55 Identifikasi senyawa Asam Metil-3,5-bis(paetoksi-karbonil-
fenoksi)-4-metoksibenzoat (Methyl 3,5-bis(p-methoxy carbonyl
phenoxy)-4-methoxybenzoic acid)

Spektra fragmen senyawa asam metil-3,5-bis-4-metekzoat (p-
metoksi-karbonil-fenoksi)-4- (methyl 3,5-bis (P-methoxy karbonyl
phenoxy)-4- methoxybenzoic acim)/z= 466) memperlihatkan adanya
puncak ion molekul (M m/z= 466. lon molekul (M) m/z= 466
memperlihatkan adanya fragmentasi gugus —-Q-Cfh/z= 31)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=435. Fragmentasi gugus —
O-CH; didukung data IR pada bilangan gelombang 284dmd3 spektra
serapan O-CH

lon molekul (M) m/z= 466 juga memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —O-CH (m/z=31) menjadi —OHr/z=17) dan fragmentasi gugus
Ci13H1605 (Mm/z=81) dan reduksi 4 rangkap C=C menghasilkan ion
molekul (M) m/z= 202. Subsitusi gugus —O-GHmenjadi —OH
didukung data IR pada bilangan gelombang 2844,43spektra serapan
O-CH; menjadi 3419,5 cihspektra serapan —OH aromatik, sedangkan
fragmentasi gugus 16H160s dan reduksi C=C bilangan gelombang dan
2844,43 cit spektra serapan gugus —@tdmatik, 1454,34 cthspektra
serapan ulur C=C aromatik, 2844,43 trspektra serapan O-GH
234453 crit spektra serapan gugus C=O alifatik dan 1015,20 cm

spektra serapan gugus C-O-C eter.
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5.5.3.56 Identifikasi senyawa 5-Metil-2-fenilindokin  (5-Methyl-2-
phenylindolizine)

Spektra fragmen senyawa 5-metil-2-fenilindoliz{B-methyl-2-
phenylindolizine) (m/z= 207) memperlihatkan adanya puncak ion
molekul (M) m/z= 207. lon molekul (M) m/z= 207 memperlihatkan
adanya fragmentasi gugus —CCH-&Et (m/z= 51) dan reduksi 3
rangkap C=C menghasilkan puncak ion molekul ")(Mn/z= 165.
Fragmentasi gugus —CCH-GI€- dan reduksi C=C didukung data IR
pada bilangan gelombang 2844,43 'crepektra serapan gugus —CH
alifatik dan 1634,9 chhspektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 165 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) dan atom H (m/z= 1) menghasilkan puroak
molekul (M") m/z=152. Fragmentasi gugus —gldan atom H didukung
data IR pada bilangan gelombang 1384,33 apektra serapan gugus —
CHs.

lon molekul (M) m/z= 165 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —GHm/z= 15) dan subsitusi gugus —CH-Crh/z=
28) menjadi gugus -CCHm/z= 26) menghasilkan puncak ion molekul
(M") m/z= 130. Fragmentasi gugus —gHdidukung data IR pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra serapan gugus —Califatik
sedangkan subsitusi gugus —CH-CiHenjadi gugus -CCHbilangan
gelombang 2844,43 chspektra serapan gugus —@kfatik dan 1634,9

cm* spektra serapan ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 207 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —CCC- (m/z= 36) dan reduksi 4gkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=178. Fragmentasi gugus —
CCC- dan reduksi C=C didukung data IR pada bilangalombang
1454,34 crit spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 207 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —CGH(m/z= 27) dan reduksi 5 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=191. Fragmentasi gugus —
CCH; dan reduksi C=C didukung data IR pada bilangarorgkeang
1384,33 crit spektra serapan gugus —Cktomatik dan 1454,34 ¢
spektra serapan ulur C=C aromatik.

lon molekul (M) m/z= 207 juga memperlihatkan adanya
fragmentasi gugus —NCC-CH-CH-Cgmn/z= 91) dan atom H (m/z= 1)
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z=115. Fragmentasi gugus —
NCC-CH-CH-CCH dan atom H didukung data IR pada bilangan
gelombang 2844,33 cinspektra serapan gugus —@kdmatik, 1454,34
cm? spektra serapan ulur C=C aromatik dan 1384,33" apektra
serapan gugus -C-&tomatik.

lon molekul (M) m/z= 115 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus siklo menjadi alifatik menghasilkan puncak imolekul (M)
m/z=102. Hal ini didukung data IR pada bilangan gelongd844,33
cm’* spektra serapan gugus —@rbmatik, 1634,9 cih spektra serapan

ulur C=C alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 102 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) dan atom H (m/z= 1) menghasilkan punoak
molekul (M) m/z=89. Fragmentasi gugus —CHian atom H didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan gugus —
CH alifatik dan —CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 89 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 13) dan atom H (m/z= 1) menghasilkan punoak
molekul (M) m/z=77. Fragmentasi gugus —CHian atom H didukung
data IR pada bilangan gelombang 2844,43 apektra serapan gugus —
CH aromatik.

lon molekul (M) m/z= 77 dan 63 memperlihatkan adanya
fragmentasi atom -C-m(z= 12) dan reduksi 1 rangkap C=C
menghasilkan puncak ion molekul {Mm/z= 63 dan51. Fragmentasi
atom —C- dan reduksi C=C didukung data IR padanbda gelombang
284443 cnt spektra serapan gugus —CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 51 juga memperlihatkan adanya subsitusi
gugus siklobutadiena mejadi etena menghasilkan gsumazn molekul
(M%) m/z= 28. Hal ini didukung data IR pada bilangan gelongban
284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.

5.5.3.57 1,1,1,3,5,5,5-Heptametiltrisiloksafl,1,1,3,5,5,5-Heptamethyltrisiloxane)
Spektra fragmen senyawa 1,1,1,3,5,5,5-heptamesitiitksan

(1,1,1,3,5,5,5-heptamethyltrisiloxane)(m/z= 221) memperlihatkan
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adanya puncak ion molekul (Yim/z=221. lon molekul (M) m/z=221
memperlihatkan adanya subsitusi atom —@¥zE€ 16) menjadi —Chl
(m/z=14) dan fragmentasi gugus —€fh/z=15) menghasilkan puncak
ion molekul (M) m/z=207. Subsitusi atom —O- menjadi —&didukung
data IR pada bilangan gelombang 1032,26" spektra serapan ulur Si-
O-Si menjadi 587,10 cthspektra serapan ulur —Si-C alifatik, sedamgkan
fragmentasi gugus —GHbilangan gelombang 1384,33 ¢nspektra
serapan gugus —GH

lon molekul (M) m/z= 207 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z= 15) dan atom Hn(/z= 1) menghasilkan puncak ion
molekul (M) m/z=207. Fragmentasi gugus —g#idukung data IR pada
bilangan gelombang 1384,33 ¢mspektra serapan gugus —CH
sedangkan fragmentasi atom H bilangan gelombang,20En" spektra
serapan gugus —Si-H.

lon molekul (M) m/z= 191 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —SiH-CH(m/z=44) menghasilkan puncak ion molekul (\Mn/z=
147. Fragmentasi gugus —SiH-€ldidukung data IR pada bilangan
gelombang 2078,41 cinspektra serapan gugus —Si-H dan 1053,29 cm
spektra serapan gugus -Si-£€H

lon molekul (M) m/z= 147 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH(m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=133.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang

284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.
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lon molekul (M) m/z= 133 memperlihatkan adanya subsitusi
gugus —SiH-CH (m/z= 44) menjadi -CH-CH rf/z= 26) menghasilkan
puncak ion molekul (M m/z=115. Subsitusi gugus —SiH-Gkhenjadi -
CH-CH didukung data IR pada bilangan gelombang 2078m" spektra
serapan gugus —Si-H dan 1053,29'capektra serapan gugus -Si-CH
menjadi 2844,43 cthspektra serapan gugus —CH alifatik dan 1634,9 cm
! spektra serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z= 115 memperlihatkan adanya fragmentasi
atom —C- fn/z= 26) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 103.
Fragmentasi atom —C- didukung data IR pada bilangalombang
284443 cnt spektra serapan gugus —CH alifatik dan 1634,9 spektra
serapan ulur C=C alifatik.

lon molekul (M) m/z=103 memperlihatkan adanya subsitusi atom
—0O- (M/z= 16) menjadi —CH (m/z= 14) dan fragmentasi gugus —¢H
(m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul Mn/z= 87. Sedangkan
subsitusi atom —Sin{/z=28) menjadi —Chl(m/z=15) dan fragmentasi 3
gugus —CH(m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=45.
Subsitusi atom —O- menjadi —GHlidukung data IR pada bilangan
gelombang 1053,29 chspektra serapan ulur Si-O-C menjadi 2844,43
cm® spektra serapan gugus —CH alifatik, subsitusi at&®h menjadi —
CHs bilangan gelombang 1053,29 ¢nspektra serapan gugus -Si-CH
menjadi 1384,33 cth spektra serapan gugus —Hsedangkan

fragmentasi gugus —GHlan gugus —Cklbilangan gelombang 2844,43

477



cm’® spektra serapan gugus —CH alifatik dan 1384,33" apektra
serapan gugus —GH

lon molekul (M) m/z= 87 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=14) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=73.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.

lon molekul (M) m/z= 73 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH (m/z=15) menghasilkan puncak ion molekul (Mn/z=59.
Fragmentasi gugus —GHlidukung data IR pada bilangan gelombang
1384,33 crit spektra serapan gugus —4_H

lon molekul (M) m/z=59 memperlihatkan adanya subsitusi gugus
—Si-H (m/z=29) menjadi —Chkl(m/z=14) dan fragmentasi gugus gugus —
CHs; (m/z= 15) menghasilkan puncak ion molekul Mm/z= 28.
Subsitusi gugus —Si-Hlidukung data IR pada bilangan gelombang
2078,41 crit spektra serapan gugus —Si-H menjadi 2844,43 spektra
serapan gugus —CH alifatik, sedangkan fragmentagugy gugus —CH
bilangan gelombang 1384,33 ¢rapektra serapan gugus —CH

lon molekul (M) m/z= 59 memperlihatkan adanya fragmentasi
gugus —CH ifi/z= 15) menghasilkan puncak ion molekul ‘Mn/z= 28.
Fragmentasi gugus —CH didukung data IR pada bilangglombang

284443 crit spektra serapan gugus —CH alifatik.
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